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1. BAHASA CINA 
KATA PENGANTAR 
KEPALA PUSAT BAHASA 
Di dalam masyarakat Indonesia telah terjadi berbagai perubahan sebagai 
akibat adanya tatanan kehidupan dunia baru yang bercirikan keterbukaan 
melalui globalisasi dan teknologi informasi yang canggih. Sementara itu, 
gerakan reformasi yang bergulir sejak 1998 telah mengubah paradigma 
tatanan kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Tatanan ke-
hidupan yang serba sentralistik telah berubah ke desentralistik, masya-
rakat bawah yang menjadi sasaran ( objek) kini didorong menjadi pelaku 
(subjek) dalam proses pembangunan bangsa. Sejalan dengan perkembang-
an yang terjadi tersebut, Pusat Bahasa berupaya mewujudkan peningkatan 
mutu penelitian, pusat informasi dan pelayanan kebahasaan serta kesas-
traan kepada masyarakat . 
Untuk mencapai tujuan itu , telah dan sedang dilakukan ( l) penelitian , 
(2) penyusunan, (3) penerjemahan, (4) pemasyarakatan hasil pengem-
bangan bahasa melalui berbagai media--antara lain melalui televisi , radio, 
surat kabar. dan majalah-- (5) pengembangan tenaga, bakat , dan prestasi 
dalam bidang bahasa melalui penataran, sayembara mengarang, serta 
pemberian penghargaan, dan (6) penerbitan. 
Dalam bidang penelitian, Pusat Bahasa telah melakukan penelitian 
bahasa Indonesia dan daerah melalui kerja sama dengan tenaga peneliti 
di perguruan tinggi di wilayah pelaksanaan penelitian. Setelah melalui 
proses penilaian dan penyuntingan, basil penelitian itu diterbitkan dengan 
dana Bagian Proyek Penelitian Kebahasaan dan Kesastraan . Penerbitan 
itu diharapkan dapat memperkaya bahan dokumen dan rujukan tentang 
penelitian di Indonesia. Penerbitan buku Pemertahanmz Bahasa Cina di 
Jakarta ini merupakan salah satu upaya ke arah itu. Kehadiran buku ini 
tidak terlepas dari kerja sama yang baik dengan berbagai pihak, terutama 
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para peneliti. Untuk itu, kepada para peneliti saya sampaikan terima ka-
sih dan enghargaan yang tulus. Ucapan terima kasihjuga saya sampaikan 
kepada penyunting naskah laporan penelitian ini . Demikian juga kepada 
Drs. Prih Suharto, M.Hum., Pemimpin Bagian Proyek Penelitian Keba-
hasaan dan Kesastraan beserta staf yang mempersiapkan penerbitan ini 
saya sampaikan ucapan terima kasih. 
Mudah-mudahan buku ini dapat memberikan manfaat bagi peminat 
bahasa sena masyarakat pada umumnya . 
Jakarta, November 2003 Dr. Dendy Sugono 
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1.1 Latar Belakang dan Masalah 
1.1.1 Latar Belakang 
Agar suatu bahasa dapat berkembang sesuai dengan yang diharapkan, 
diperlukan upaya pembinaan terhadap bahasa yang dimaksud . Di ber-
bagai negara, upaya pembinaan tersebut dilakukan oleh instansi atau 
lembaga tertentu yang diberi wewenang untuk mengurusi masalah 
kebahasaan yang ada, seperti Pusat Bahasa di Indonesia. Dalam kaitan 
itu, di dalam pembinaan suatu bahasa diperlukan adanya perencanaan 
agar apa yang dilakukan melalui pembinaan itu dapat dicapai sesuai 
dengan harapan orang atau lembaga yang melaksanakannya (lihat 
Moeliono, 1985) . 
Pada pelaksanaannya, sebuah perencanaan bahasa memerlukan data 
kebahasaan yang mencakupi berbagai ha! mengenai bahasa yang di-
rencanakan itu, antara lain, sifat, karakteristik, keadaan, penutur, dan 
juga faktor lain yang menjadi kendala atau pendorong berkembangnya 
bahasa yang dimaksud . Satu hal di antara berbagai hal yang ada itu 
diamati dan hasilnya menjadi masukan yang sangat berguna untuk men-
dukung informasi secara keseluruhan tentang bahasa yang direncanakan 
itu. 
Salah satu hal yang menarik untuk diamati adalah telaah terhadap 
pemertahanan bahasa dalam masyarakat multilingual. Telaah terhadap 
pemertahanan ini sudah banyak dilakukan orang. Keller (1964), misal-
nya, telah meneliti pemakaian bahasa di daerah Pays Doc, Perancis 
Selatan. Menurutnya, jumlah penutur bahasa daerah Occitan, Gascon, 
Langedocian, dan Provoncel di Pays Doc tersebut mengalami penurunan. 
Bahasa-bahasa tersebut kebanyakan hanya dikuasai dengan baik oleh 
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masyarakat yang sudah berumur lima puluh tahun ke atas, sedangkan 
masyarakat kelompok usia muda lebih menguasai bahasa Perancis . Hal 
itu menyebabkan fungsi dan peran bahasa daerah itu tergeser oleh per-
kembangan bahasa Perancis yang begitu pesat. Hal lain yang juga dapat 
mempercepat pergeserahan bahasa tersebut adalah karena di daerah-
daerah tersebut terdapat industri yang didatangi oleh para imigran dari 
Italia dan Sranyol (Keller, 1964: 366- 372). 
Sumarsono (1993) telah pula meneliti pemertahanan bahasa Melayu 
Loloan di Bali . Menurutnya, masyarakat guyup Loloan adalah masya-
rakat yang dwibahasawan karena hampir setiap anggota guyup tersebut 
mampu menguasai bahasa guyup yang lain . Lebih lanjut, menurutnya, di 
dalam guyup Loloan, bahasa Melayu Loloan dan bahasa Indonesia mem-
bentuk situasi diglosia. Bahasa Melayu Loloan hanya berperan dalam 
ranah rumah tangga, ketetanggaan, dan agama. Akhirnya, Sumarsono 
bersimpulan bahwa dalam kenyataannya diglosia itu cenderung 'bocor' . 
Maksudnya, pemakai bahasa Indonesia sudah mulai merembes ke ranah 
rumah tangga, ketetanggaan, dan kekariban (Sumarsono, 1993: 241) . 
Kajian sosiolinguistik yang hampir senada dengan itu telah dilaku-
kan oleh Lumintaintang (1990) tentang pola pemakaian bahasa dalam 
lingkungan rumah tangga perkawinan campur Jawa-Sunda di DKI 
Jakarta . Dalam kajian tersebut, Lumintaintang menemukan pola ber-
hahasa antaranggota dalam rumah tangga yang berkaitan dengan latar 
belakang sosial dan situasional para penuturnya. Pola pemakaian yang 
dilihat adalah (1) intragenerasi I, (2) antargenerasi (orang tua dan artak), 
dan (3) intragenerasi II (antaranak). 
Interaksi bahasa intragenerasi I di lingkungan rumah tangga per-
kawinan campur, baik dalam rumah tangga Jawa-Sunda (RTJS) maupun 
rumah tangga Sunda-Jawa (RTSJ) dilakukan dalam bahasa Indonesia, 
bahasa daerah (bahasa ihu) , yaitu bahasa Jawa-Sunda, serta bahasa cam-
puran. Di lingkungan rumah tangga perkawinan homogen (RTPH), dalam 
bahasa Indonesia dan bahasa daerah saja, yaitu bahasa Jawa dan bahasa 
Sunda. Dalam RTPH itu sendiri, khususnya dalam rumah tangga Jawa-
Jawa (RTJJ) interaksi hanya dalam bahasa Jawa, sedangkan di lingkungan 
rumah tangga Sunda-Sunda (RTSS) interaksi berlangsung dalam hahasa 
Indonesia dan bahasa Sunda (Lumintaitang, 1990: 188-192). 
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Uraian di atas telah mendorong semangat peneliti lainnya, yaitu 
Martis ( 1999) untuk melakukan kajian terhadap satu bahasa daerah, yaitu 
bahasa Minangkabau dalam lingkungan keluarga di tiga wilayah Jakarta. 
Ketiga wilayah yang dimaksud adalah Jakarta Pusat, Jakarta Timur, dan 
Jakarta Utara. Ia mencoba melihat apakah telah terjadi pergeseran pema-
kaian bahasa Minangkabau ke dalam bahasa Indonesia dalam keluarga 
Minang pada ketiga wilayah tersebut. Dalam kajian, yang merupakan 
tinjauan awal itu, ia baru sampai pada tahap analisis responden, yang 
dilihatnya berdasarkan enam variabd, yakni variabel wilayah, umur, 
jenis kelamin, pendidikan, dan lama menetap; dan baru sedikit sekali ia 
mencoba memulai analisis pola dan sikap bahasa. 
Berdasarkan analisis responden pada tiga wilayah itu, meskipun 
tidak dikatakannya secara tersurat dan analisis tentang pola dan sikap 
bahasa belum selesai, dapat dikira-kira bahwa pada responden yang 
berada di wilayah Jakarta Timur menunjukkan tanda-tanda telah terjadi 
pergeseran pemakaian bahasa Minangkabau ke dalam bahasa Indonesia. 
Hal itu dapat dibuktikan bahwa dalam kegiatan berintegrasi antaretnik 
dan keberadaan orang seetnik di lingkungan tempat tinggal responden 
menggunakan bahasa Indonesia atau bahasa Melayu dialek Betawi. 
Kenyataan di atas menginspirasi peneliti untuk melakukan penelitian 
tentang pemertahanan bahasa, khususnya bahasa Cina, dengan pertim-
bangan kelompok Cina memegang dominasi yang cukup tinggi dalam 
kehidupan berbangsa dan bernegara, khususnya dalam bidang ekonomi/ 
perdagangan. Berdasarkan hal itu sudah saatnya kebahasaan kelompok 
etnik ini perlu diteliti. 
1.1.2 Masalah 
Masalah utama yang ingin diungkapkan dalam penelitian ini adalah apa-
kah etnis Cina Indonesia, khusus yang ada di OKI Jakarta masih mem-
pertahankan pemakaian bahasa pertamanya (bahasa Cina) dalam ber-
komunikasi. Masalah utama ini akan dibagi menjadi beberapa sub-sub 
masalah sebagai berikut. 
1. Bagaimana pemertahanan bahasa Cina suami (ayah) dan istri (ibu) 
ketika membicarakan topik resmi? 
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2. Bagaimana pemertahanan bahasa Cina (ayah) dan istri (ibu) ketika 
membicarakan topik tidak resmi? 
3. Bagaimana pemertahanan bahasa Cina suami (ayah) dan istri (ibu) 
pada saat marah? 
4. Bagaimana pemertahanan bahasa Cina suami (ayah) dan istri (ibu) 
dalam lingkungan kerja? 
5 . Bagaimana pemertahanan bahasa Cina suami (ayah) dan istri (ibu) 
dengan sopir/kernet? 
6 . Bagaimana pemertahanan bahasa Cina suami (ayah) dan istri (ibu) 
dalam beribadah? 
7. Bagaimana sikap bahasa suami (ayah) dan istri (ibu) terhadap 
pemakaian bahasa Cina? 
1.2 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan untuk memberikan gambaran tentang interaksi 
sosiolinguistik pemertahanan bahasa Cina terhadap bahasa non-Cina, ter-
masuk bahasa Indonesia, di lingkungan keluarga dan lingkungan kerja 
orang Cina DKI Jakarta. 
1.3 Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup penelitian pemertahanan pemakaian bahasa Cina ini adalah 
ranah pemakaian bahasa dalam lingkungan keluarga Cina, khususnya 
bahasa yang digunakan kepala rumah tangga (ayah) dan ibu rumah tangga 
(ibu) terhadap anggota keluarganya untuk membicarakan sesuatu, dalam 
bekerja, dan berhubungan dengan orang luar. Di samping itu, sikap 
bahasa kepala rumah tangga (ayah) dan ibu rumah tangga (ibu) terhadap 
bahasa Cina yang digunakan juga termasuk dalam penelitian ini. Dengan 
kata lain, tidak diteliti bagaimana bahasa yang digunakan oleh antar-
anggota keluarga yang lain, misalnya antara anak dan anak, pembantu 
dan anak, serta kakek dan anak. 
1.4 Manfaat Penelitian 
Selain dapat menambah khazanah kepustakaan sosiolinguistik, has ii pene-
litian pemertahanan bahasa Cina ini terhadap bahasa Indonesia pada 
masyarakat Cina di Jakarta juga mempunyai relevansi yang tinggi bagi 
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ketahanan budaya bangsa. dalam hat ini budaya Cina atau budaya 
Indonesia, di samping bagi pola pemakaian bahasa dalam berbagai 
konteks dan situasi pada masyarakat majemuk. seperti Indonesia, yang 
pada akhirnya akan menggambarkan ranah-ranah pemakaian bahasa Indo-
nesia dan bahasa Cina, khususnya dua ranah (ranah keluarga dan ranah 
kerja). 
Maslahat lainnya adalah bagi pembinaan bahasa. Hasil penelitian ini 
dapat dimanfaatkan sebagai masukan bagi pemhinaan bahasa, khususnya 
dalam rangka perencanaan hahasa. Dengan demikian, perumusan peren-
canaan hahasa nasional akan dapat dilakukan secara lehih cermat. Selain 
itu, hasil penelitian ini juga dapat hermanfaat untuk bidang pengajaran 
bahasa sehagai bahan masukan dalam menentukan kebijakan pengajaran, 
terutama pada tingkat pendidikan dasar c.lan menengah. 
1.5 Kerangka Teori 
Penelitian ini secara khusus menggambarkan masalah multilingualisme. 
Multilingualisme tidak berdiri sendiri, tetapi selalu berkaitan dengan, 
antara lain, pemakaian dan sikap hahasa. Multilingualisme juga ber-
hubungan dengan kehidupan kemasyarakatan yang tampak pada adanya 
perbendaharaan bahasa (linguistic repertoire). Sikap bahasa merupakan 
tata keyakinan yang berhubungan dengan bahasa yang berlangsung relatif 
lama, tentang suatu objek bahasa yang memberikan kecenderungan 
kepada sesorang untuk bertindak dengan cara tertentu yang disukainya 
(Anderson, 1974). Sikap terhadap suatu bahasa dapat pula dilihat dari 
bagaimana keyakinan penutur terhadap suatu bahasa; bagaimana perasaan 
penutur terhadap bahasa itu; bagaimana kecenderungan bertindak tutur 
(speech act) tehadap suatu bahasa. 
Kontak antarbahasa dan pemakaiannya dengan segala latar belakang 
sosialnya memberikan pandangan tentang adanya keragaman pilihan. 
Pilihan bahasa dapat seragam dan dapat pula tidak seragam. 
Ketepatan pemilihan bahasa di kalangan masyrakat pemakainya 
dapat dikaji dengan menggunakan pendekatan domain yang diperkenalkan 
oleh Fishman (1964, 1966, 1968). Domain merupakan konteks insti-
tuasional tertentu yang menyebabkan varietas yang satu lebih tepat di-
gunakan daripada varietas yang lainnya. Ketepatan itu merupakan 
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hubungan antara faktor lokasi, topik, dan partisipan. Sebagai contoh, 
domain keluarga terlihat jelas bila penutur berbicara dengan anggota 
keluarganya tentang sebuah topik sehari-hari di rumah. 
Pemilihan bahasa oleh seorang individu akan melibatkan situasi 
psikologis. Artinya, situasi pertama berhubungan dengan kebutuhan indi-
vidu (personal needs), kedua berhubungan dengan latar belakang individu 
(background situation), dan ketiga berhubungan dengan kedekatan situasi 
(immediate situation). 
Pilihan bahasa melibatkan sikap loyalitas bahasa. Sikap loyal yang 
ditunjukkan oleh seseorang sangat dipengaruhi oleh fungsi bahasa itu 
sendiri. Garvin dan Mathiot dalam Fis man ( 1968) berpendapat bahwa 
bahasa ragam baku mempunyai fungsi sebagai pemersatu dan pemisah, 
prestise, dan fungsi sebagai kerangka acuan. Fungsi pemersatu dan pemi-
sah dapat menumbuhkan sikap loyalitas bahasa; fungsi prestise menum-
buhkan sikap bangga; dan fungsi kerangka acuan menimbulkan sikap 
kesadaran terhadap kaidah bahasa. Loyalitas bahasa dapat bertahan apa-
bila didukung oleh kondisi sosial dan ekonomi yang mantap. Sebaliknya, 
pergeseran bahasa akan terjadi bila ada bahasa yang nilainya lebih tinggi 
dari bahasa lainnya (Dorian, 1980). Sehubungan dengan uraian itu, teori 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori sikap bahasa dan pemi-
lihan bahasa. 
1.6 Metode Penelitian 
1.6.1 Pengumpulan Data 
Metode yang digunakan dalam pengumpulan data adalah dengan penye-
baran kuesioner (daftar tanyaan). Kuesoner (daftar tanyaan itu) disusun 
terlebih dahulu berdasarkan masalah dan tujuan yang dicapai dalam 
peneltian ini. Daftar tanyaan yang telah sisusun itu kemudian disebarkan 
kepada para responden . Responden mengisi kuesioner tanpa menyebutkan 
nama dengan harapan responden bersikap jujur dan terbuka, tidak ragu-
ragu , dan tidak merasa takut mengisi/menjawab pertanyaan-pertanyaan 
dalam kuesioner itu. Kuesioner yang telah diisi responden menjadi data 
yang siap untuk diolah 
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1 .6.2 Pengolahan Data 
Data yang terdapat dalam kusioner kemudian dipilah menjadi dua, yaitu 
(1) data suami (ayah) dan (2) data istri (ibu). Data itu kemudian diolah 
berdasarkan analisis kuantitatif dan kualitatif. Analisis kuantitatif diguna-
kan untuk menghitung tingkat kekerapan pemilihan bahasa yang diguna-
kan responden. Setelah analisis kuantitatif dilakukan, dilanjutkan dengan 
analisis kualitatif yang berisi uraian atau deskripsi untuk menjelaskan 
sifat (karakteristik) data yang diperoleh dan menghubungkannya dengan 
faktor-faktor yang melatarbelakanginya. Langkah terakhir adalah 
menyimpulkan basil analisis data. Untuk menentukan tingkat pemer-
tahanan bahasa Cina yang digunakan responden digunakan batasan 
sebagai berikut. 
I . Persentase pemertahanan antara 80-100 dianggap pemertahanan 
bahasa Cinanya baik . 
2 . Persentase pemertahanan antara 66-79 dianggap pemertahanan bahasa 
Cinanya cukup baik. 
3. Persentase pemertahanan antara 56-65 dianggap pemertahanan bahasa 
Cinanya cukup. 
4. Persentase pemertahanan antara45-55 dianggap pemertahanan bahasa 
Cinanya kurang. 
5 . Persentase pemertahanan antara 1-44 dianggap pemertahanan bahasa 
Cinanya sangat kurang. 
6. Persentase pemertahanan 0 dianggap pemertahanan bahasa Cinanya 
tidak ada. 
1. 7 Populasi dan Sampel 
1. 7 .1 Populasi 
Yang dijadikan populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat Cina 
yang tinggal di wilayah OKI Jakarta. Subjek penelitian ini ditentukan 
berdasarkan kriteria bahwa responden mengenal dan menggunakan lebih 
dari satu bahasa untuk berkomunikasi. 
1.7.2 Sampel 
Sebagai sampel dari masyarakat Cina yang tinggal di wilayah OKI 
Jakarta ini diambil 30 orang yang terdiri atas 15 orang laki-laki dan 15 
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orang perempuan atau 15 keluarga. Kelima belas keluarga itu diambil 
dari 5 wilayah DK.I Jakarta, yaitu 3 keluarga atau 6 orang dari wilayah 
Jakarta Pusat, 3 keluarga atau 6 orang dari wilayah Jakarta Utara, 3 
keluarga atau 6 orang dari wilayah Jakarta Timur, 3 keluarga atau 6 
orang dari wilayah Jakarta Selatan, dan 3 keluarga atau 6 orang dari 
wilayah Jakarta Barat. 
Pemilihan sampel ini dilakukan atas pertimbangan kemudahan 
pemerolehan responden. Selain itu, pada rumah tangga seperti itu di-
mungkinkan terjadi fenomena kebahasan yang bervariasi dan lebih jauh 
fenomena tersebut dapat mencerminkan ada tidaknya pemertahanan atau 
pergeseran. 
1.8 Sistematika Penulisan 
Bab pertama penelitian ini adalah pendahuluan yang terdiri dari latar 
belakang dan masalah, tujuan, ruang lingkup penelitian, manfaat 
penelitian, kerangka teori, metode penelitian, populasi dan sampel, serta 
sistematika penyajian. 
Bab kedua berupa tinjauan terhadap latar belakang responden yang 
terbagi atas tinjauan terhadap responden suami (ayah) dan tinjauan ter-
hadap responden istri (ibu) 
Bab ketiga berupa analisis pemertahanan bahasa Cina suami (ayah) 
yang terdiri dari bahasa yang dipakai antaranggota keluarga dalam topik 
resmi, bahasa yang dipakai antaranggota keluarga dalam topik tidak 
resmi, bahasa yang dipakai antaranggota keluarga ketika marah, bahasa 
yang dipakai dalam menulis, bahasa yang dipakai dalam di lingkungan 
kerja, bahasa yang dipakai dengan sopir/kernet, bahasa yang dipakai di 
dalam beribadah, dan sikap bahasa. 
Bab keempat berupa analisis pemertahanan bahasa Cina istri (ibu) 
yang terdiri dari bahasa yang dipakai antaranggota keluarga dalam topik 
resmi, yang dipakai antaranggota keluarga dalam topik tidak resmi, yang 
dipakai antaranggota keluarga ketika marah, bahasa yang dipakai dalam 
menulis, yang dipakai dalam di lingkungan kerja, yang dipakai dengan 
sopir/kernet, yang dipakai di dalam beribadah, dan sikap bahasa 




PEMERTAHAN BAHASA CINA SUAMI (AYAH) 
2.1 Pengantar 
Dalam bab ini diuraikan dua hal, yaitu tinjauan terhadap latar belakang 
sosial responden, suami (ayah), dan bahasa yang digunakan oleh suami 
(ayah) ketika berkomunikasi sehari-hari. Bahasa yang digunakan suami 
(ayah) ini diuraikan atas delapan kelompok, yaitu (a) bahasa yang dipakai 
antaranggota keluarga dalam topik resmi, (b) bahasa yang dipakai anatar-
anggota keluarga dalam topik tidak resmi, (c) bahasa yang dipakai antar-
anggota keluarga ketika marah, (d) bahasa yang dipakai dalam menulis, 
(e) bahasa yang dipakai dalam di lingkungan kerja, (t) bahasa yang 
dipakai dengan sopir/kernet, (g) bahasa yang dipakai di dalam beribadah, 
dan (h) sikap bahasa. 
2.2 Latar Belakang Sosial Suami (Ayah) 
Data yang diperoleh dari hasil penyebaran angket untuk suami (ayah) 
dalam penelitian ini meliputi usia, pendidikan, pekerjaan, tempat tanggal 
lahir, tempat asal, bahasa pertama/bahasa ibu yang diperoleh, sejak 
kapan tinggal di Jakarta/Indonesia, status, dan kekerapan pemakaian 
bahasa Cina. Variabel usia itu dibagi menjadi empat kelompok, yaitu (1) 
20-30 tahun, (2) 31--40 tahun, (3) 41--50 tahun, dan (4) 51 tahun lebih 
( 2.. 51 tahun). 
Varibel pendidikan dibagi menjadi tiga kelompok, yaitu sekolah 
dasar (SD) dan sekolah lanjutan tingkat pertama (SLTP), sekolah lanjutan 
tingkat atas (SLTA), dan akademi/perguruan tinggi (A/PT). 
Pekerjaan sebagai variabel penelitian ini dibagi menjadi tiga ke-
lompok, yaitu swasta, pedagang, ibu rumah tangga, tidak bekerja, dan 
lainnya (sebutkan). 
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Tempat lahir dikelompokkan atas tiga, yaitu (1) Jakarta, (2) di luar 
Jakarta, dan (3) Cina/luar Indoneisa. 
Bahasa ibu sebagai variabel penelitian ini dibagi menjadi tiga 
kelompok, yaitu Cina, Indonesia, dan dialek Jakarta. 
Latar belakang sosial suami (ayah) diinformasikan dalam bentuk 
tabel dan selanjutnya diuraikan. Kejelasan mengenai data itu dapat dilihat 
pada tabel berikut. 
TABEL 1 
LAT AR BELAKANG SOSIAL SU AMI (AYAH) 
No. V ariabel Sampel Klasifikasi Suami Persentase 
1. Usia 20-30 tahun 1 6,66% 
31-40 tahun - -
41-50 tahun 8 53,33% 
~ 51 tahun 6 40% 
2. Pendidikan SD/SLTP 2 13,33% 
SLTA 10 66,66% 
A/PT 3 20% 
3. Pekerjaan Swasta 8 53,33% 
Pedagang 7 46,66% 
lbu rumah tangga - -
Tidak bekerja - -
Lain-lain - -
4. Bahasa lbu Cina 8 26,66% 
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. :.... .. 
Indonesia 7 53,33 3 
Melayu Jakarta - -
5. Tempat Lahir Jakarta 4 26,66 3 
Di Luar Jakarta 8 53,33 3 
Cina 3 203 
6. M ulai Ting gal di 0--10 tahun 6 40 3 
Jakarta 
11--15 tahun 7 46,66 % 
> 15 tahun 2 13 ,33 % 
7. Bepergian ke Pernah 6 40 % 
Cina 
Tidak pernah 9 60 % 
Tabel l memperlihatkan variabel usia suami yang termasuk 
kelompok 31 - 40 tidak ada. Mereka paling banyak berumur 41-50 
tahun, yaitu 8 responden atau 53 ,33 3 . Kemudian diikuti yang berumur 
di atas 50 tahun yaitu 6 responden atau 403 dan 20-30 tahun l respon-
den atau 6,663 . 
Semua responden memperoleh pendidikan formal. Pendidikan 
terakhir suami minimal SD/SLTP, bahkan ada responden yang mendapat 
pendidikan akademi/perguruan tinggi. Ini berarti mereka memperoleh 
pelajaran bahasa Indonesia secara formal minimal selama 12 tahun. 
Suami berpendidikan SD/SLTP terdiri dari 2 responden atau 13,333, 10 
responden atau 66,663 SLTA, dan 3 responden atau 203 A/PT. Berarti, 
para suami tersebut memperoleh pendidikan bahasa Indonesia rata-rata 
minimal selama 9 tahun. Faktor-faktor tersebut jelas sangat berpengaruh 
pada bahasa yang digunakan dalam pergaulan. Faktor-faktor lain pun 
pasti berpengaruh pada pemakaian bahasa, baik dengan anggota lain di 
dalam keluarga maupun ketika berinteraksi sosial dalam masyarakat. 
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Pekerjaan suami itu terbagi atas dua kelompok, yaitu swasta/ber-
wiraswasta dan pedagang. Umumnya responden memiliki pekerjaan 
swasta dan diikuti pedagang. Dari 15 responden suami (ayah), 8 atau 
53,333 memiliki pekerjaan swasta dan 7 atau 46,663 sebagai pedagang. 
Jika ditinjau dari bahasa ibu yang digunakan responden, ternyata 
bahasa ibu responden yang terbanyak adalah bahasa Cina. Akan tetapi, 
perbedaan dengan yang berbahasa ibu bahasa Indonesia tidak signifikan, 
yaitu hanya satu responden atau 6,663 . Dengan demikian, bahasa ibu 
responden terbagi dua, yaitu bahasa Cina dan bahasa Indonesia. Tingkat 
perbandingannya adalah suami berbahasa ibu Cina sebanyak 8 responden 
atau 53,333 dan bahasa Indonesia sebanyak 7 responden atau 46,663. 
Apabila hal itu dikaitkan dengan latar belakang responden yang lain, 
yaitu pendidikan terakhir yang mereka peroleh, kita masih dapat mema-
haminya. 
Jika dilihat dari tempat lahir responden, pada umumnya lahir di 
Indonesia (Jakarta dan luar Jakarta). Hanya 3 responden atau 203 yang 
lahir di Cina, sedangkan 12 responden atau 803 lahir di Indonesia ( 4 
responden lahir di Jakarta dan 8 responden lahir di luar Jakarta). 
Jika dilihat dari mulai tinggal di Jakarta, ada yang sudah tinggal di 
Jakarta antara 0-10 tahun, yaitu sebanyak 6 responden atau 40 3 , antara 
11-15 tahun, yaitu 7 responden atau 46,663, dan di atas 15 tahun, 
yaitu 2 responden atau 13,333. Rata-rata responden sudah di Jakarta 
lebih kurang 10--15 tahun. 
Di antara responden itu ada yang tidak pernah lagi ke Cina. Dari 
15 responden, yang pernah ke Cina 6 responden atau 403 dan 9 respon-
den atau 603 tidak/belum pernah ke Cina. 
2.3 Pemertahanan Bahasa Cina Suami (Ayah) 
Untuk mengetahui sejauh mana pemertahanan bahasa Cina suami (ayah) 
sebagai kepala rumah tangga, berikut ini diuraikan bahasa yang dipakai 
suami dalam kehidupan sehari-harinya. 
2.3.1 Bahasa yang Dipakai Suami (Ayah) Antaranggota Rumah 
Tangga Ketika Berbicara tentang Topik Resmi 
Bahasa yang digunakan oleh suami (ayah) ketika berbicara tentang topik 
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resmi dalam kegiatan sehari-hari dibedakan menjadi dua, yaitu bahasa 
yang digunakan suami (ayah) ketika berbicara dengan anggota keluarga 
inti dan bahasa yang digunakan suami (ayah) ketika berbicara dengan 
anggota keluarga tidak inti. Dalam hal ini topik resmi itu, misalnya, 
adalah politik, ekonomi, hukum, pendidikan, dan agama. 
Ketika berbicara dengan anggota keluarga inti, istri anak laki-laki, 
dan anak perempuan, suami (ayah) menggunakan bahasa seperti terlihat 
dalam Tabel 2 berikut. 
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TABEL2 
BAHASA YANG DI GUN AKAN SU AMI (AYAH) KETIKA BERBICARA 
TENTANG TOPIK RESMI KEPADA ANGGOTA KELUARGA INTI 
No. Anggota Suarm (Ayah) 
Rumah Tangga F (%) 
BI BJ BL TM 
F(%) F( %) F(%) F(%) 
1. Suanu (Ay 
2. Istn(Ibu) 
3. Anak Lk. 
4. Anak Pr. 
Dalam Tabel 2 itu telihat bahwa bahasa yang digunakan oleh suami 
(ayah) sebagai kepala rumah tangga terbagi tiga, yaitu bahasa Cina, 
bahasa Indonesia, dan bahasa lain . Jika dilihat per anggota keluarga inti, 
responden (suami) yang menggunakan bahasa Cina terhadap isrinya 
hanya 6 atau 403 dari 15 responden dibandingkan dengan bahasa 
Indonesia yang lebih banyak, yaitu 8 responden atau 53 ,3 3. Sebaliknya, 
terhadap anak laki-laki dan anak perempuannya lebih banyak mengguna-
kan bahasa Cina dibandingkan bahasa Indonesia. Dari 15 responden, 
yang menggunakan bahasa Cina terhadap anak laki-laki dan perempuan-
nya sebanyak 6 responden atau 403 sedangkan bahasa Indonesia hanya 
26,63 atau 4 responden. 
Dalam tabel itu juga terlihat adanya pemakaian bahasa lain oleh 
suami (ayah) dalam berbicara, baik terhadap istrinya maupun terhadap 
anaknya, yaitu bahasa daerah: Melayu Jakarta. Di samping itu, ada tiga 
responden atau 203 yang tidak menjawab bahasa yang digunakannya 
kepada anak-anaknya. Data itu mernbuktikan bahwa bahasa Cina tidaklah 
terlalu dorninan digunakan oleh suami (ayah) sebagai kepala rumah 
tangga ketika berbicara kepada anggota keluarga initinya. Berdasarkan 
data itu, tingkat pernertahanan bahasa yang digunakan oleh suami (ayah) 
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adalah 18/45 =403. ltu berarti bahasa Cina agak jarang digunakan atau 
pemertahanan bahasa Cina suami (ayah) termasuk kurang. 
Dengan anggota keluaraga yang bukan inti, yaitu ketika berbicara 
kepada orang tua kandung, mertua, saudara kandung, pembantu, dan 
tetangganya, suami (ayah) menggunakan bahasa seperti terlihat dalam 
Tabel 3 berikut. 
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No. Anggota Rwnah 
Tangga 
1. Ayah Kandung 
2. lbu Kandung 
3. Mertua Lk. 






BAHASA YANG DIPAKAI SUAMI (AYAH) 
DENGAN ANGGOTA RUMAH TANGGA TIDAK INTI 
KETIKA BERBICARA TENT ANG TOPIK RESMI 
Suami (Ayah) 
BC BI BJ BL TM 
F (%) (F (%) F (%) F (%) F (%) 
10 (66,6) 2 (13,3) - 2 (13 ,3) 1 (6,6) 
11 (73,3) 1 (6,6) - 2 (13,3) 1 (6,6) 
10 (66,6) 3 (20) - 1 (6,6) 1 (6,6) 
10 (66,6) 2 (13 ,3) - 1 (6,6) 2 (3,3) 
Saudara Laki-Laki 
5 (33,3) 6 (40) 
-
2 (13,3) 2 (13,3) 
7 (46,6) 4 (26,6) - 2 (13,3) 2 (13,3) 











6. Saudara Perempuan 
Muda 7 (46,6) 4 (26,6) - 2 (13 ,3) 2 (13 ,3) 15 (100) 
Seba ya 7 (46,6) 4 (26,6) - 2 (13,3) 2 (13,3) 15 (100) 
Tua 7 (46,6) 4 (26,6) - 2 (13,3) 2 (13,3) 15 (100) 
7. Pembantu Laki-Laki 
Muda 2 (13,3) 7 (46,6) 1 (6,6) 2 (13,3) 3 (20) 15 (100) 
Seba ya 3 (20) 7 (46,6) - l (6,6) 4 (26,6) 15 (100) 
Tua 2 (13,3) 7 (46,6) 2 (13,3) l (6,6) 3 (20) 15 (100) 
8. Pembantu Perempuan 
Muda 2 (13,3) 8 (53,3) 2 (13,3) 2 (13,3) 3 (20) 15 (100) 
Seba ya 2 (13,3) 9 (60) - l (6,6) 3 (20) 15 (100) 
Tua 2 (13,3) 9 (60) - l {6,6) 3 (20) 15 (100) 
9. Tetangga Laki-Laki 
Muda 5 (53,3) 5 (33,3) l (6,6) l {6,6) 3 (20) 15 (100) 
Seba ya 5 (33,3) 5 (33,3) l (6,6) 1 {6,6) 3 (20) 15 (100) 
-....i 
Tua 5 (33,3) 5 (33,3) 1 (6,6) 1 (6,6) 3 (20) 15 (100) 
10. Tetangga Perempuan 
Muda 4 (26,6) 5 (33,3) 1 (6,6) 1 (6,6) 4 (26,6) 15 (100) 
Seba ya 4 (26,6) 6 (40) 1 (6,6) 1 (6,6) 3 (20) 15 (100) 
Tua 3 (20) 7 (46,6) 1 (6,6) - 4 (26,6) 15 (100) 
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Dalam Tabel 3 telihat bahwa bahasa yang digunak.an oleh suami 
(ayah) sebagai kepala rumah tangga terhadap ayah dan ibu kandungnya 
terbagi tiga, yaitu bahasa Cina, bahasa Indonesia, dan bahasa lain. Dari 
15 responden, 10 responden (suami) atau 66,63 menggunak.an bahasa 
Cina terhadap ayah kandungnya, 2 responden atau 13,33 menggunakan 
bahasa Indonesia, dan 2 responden menggunak.an bahasa lain. Ada 1 
responden atau 6,63 yang tidak menjawab. Dari 15 responden, 11 
responden (suami) atau 73,33 menggunakan bahasa Cina terhadap ibu 
kandungnya, 1 responden atau 6,63 menggunakan bahasa Indonesia, dan 
2 responden menggunakan bahasa lain. Ada 1 responden atau 6,63 yang 
tidak menjawab . Tingkat pemertahanan bahasa Cina yang digunakan 
respond en terhadap kedua orang tu an ya adalah 21130 = 70 3 . Itu berarti 
bahasa Cina masih cukup sering digunakan (agak dominan) oleh suami 
(ayah) terhadap kedua orang tua kandungnya dibandingkan dengan bahasa 
Indonesia dan bahasa lain atau tingkat pemertahanannya cukup haik. 
Bahasa yang digunakan suami (ayah) terhadap mertuanya juga 
terbagi tiga, yaitu bahasa Cina, bahasa Indonesia, dan bahasa lain . Dari 
15 responden, 10 responden (suami) atau 66,63 menggunakan bahasa 
Cina terhadap mertua laki-lakinya, 3 responden atau 203 menggunakan 
bahasa Indonesia, dan 1 responden atau 6,63 menggunakan bahasa lain. 
Ada 1 responden atau 6,63 yang tidak menjawab. Dari 15 responden, 
10 responden (suami) atau 66,63 menggunakan bahasa Cina terhadap 
mertua perempuannya, 2 responden atau 13,33 menggunakan bahasa 
Indonesia, dan 1 responden atau 6,63 menggunakan bahasa lain. Ada 2 
responden atau 13,33 yang tidak menjawab. Tingkat pemertahan bahasa 
Cina yang digunakan responden terhadap mertuanya adalah 20/30 = 
66,67 3. Itu berarti bahasa Cina masih cukup sering digunakan ( tidak 
terlalu dominan) oleh suami (ayah) terhadap mertuanya dibandingkan 
dengan bahasa Indonesia dan bahasa lain atau tingkat pemertahanannya 
cukup. 
Apabila berbicara dengan saudara laki-lakinya, bahasa yang diguna-
kan suami (ayah) juga terbagi tiga, yaitu bahasa Cina, bahasa Indonesia, 
dan bahasa lain. Dari 15 responden, 5 responden (suami) atau 33,33 
menggunakan bahasa Cina terhadap saudara lak.i-laki mudanya, 6 respon-
den atau 403 menggunakan bahasa Indonesia, dan 2 responden atau 
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13,33 menggunakan bahasa lain. Ada 2 responden atau 13,33 yang 
tidak menjawab. Dari 15 responden, 7 responden (suami) atau 46,63 
menggunakan bahasa Cina terhadap saudara laki-laki sebayanya, 4 
responden atau 26,63 menggunakan bahasa Indonesia, dan 2responden 
atau 13,33 menggunakan bahasa lain. Di samping itu, ada 2 responden 
atau 13,33 yang tidak menjawab. Selanjutnya, dari 15 responden, 7 
responden (suami) atau 46,63 menggunakan bahasa Cina terhadap 
saudara laki-laki tuanya, 4 responden atau 26,63 menggunakan bahasa 
Indonesia, dan 2 responden atau 13,33 menggunakan bahasa lain. Di 
samping itu, ada 2 responden atau 13,33 yang tidak menjawab . Tingkat 
pemertahanan bahasa Cina yang digunakan responden terhadap saudara 
Jaki-lakinya adalah 19/45 = 42,22 3. Itu berarti bahwa bahasa Cina sudah 
agak jarang digunakan (tidak dominan) oleh suami (ayah) terhadap 
saudara laki-lakinya dibandingkan dengan bahasa Indonesia dan bahasa 
lain atau tingkat pemertahanannya kurang. 
Dengan saudara perempuannya, bahasa yang digunakan suami 
(ayah) juga terbagi tiga, yaitu bahasa Cina, bahasa Indonesia, dan bahasa 
lain. Dari 15 responden, 7 responden (suami) atau 46,63 menggunakan 
bahasa Cina terhadap saudara perempuan mudanya, 4 responden atau 
26,63 menggunakan bahasa Indonesia, dan 2 responden atau 13,33 
menggunakan bahasa lain. Ada 2 responden atau 13 ,3 3 yang tidak 
menjawab. Persentase itu sama dengan persentase ketika suami (ayah) 
berbicara kepada saudara perempuan sebaya dan tuanya. Dengan 
demikian, tingkat pemertahanan bahasa Cina suami (ayah) terhadap 
saudara perempuannya adalah 21 /45 =46,663. Itu berarti bahasa Cina 
sudah agakjarang digunakan ( tidak dominan) oleh suami (ayah) terhadap 
saudara perempuannya dibandingkan dengan bahasa Indonesia dan bahasa 
lain atau tingkat pemertahanannya termasuk kurang. 
Apabila suami (ayah) berbicara dengan pembantu laki-lakinya, 
bahasa yang digunakan terbagi empat, yaitu bahasa Cina, bahasa Indo-
nesia, bahasa Jawa, dan bahasa lain. Dari 15 responden, 2 responden 
(suami) atau 13,33 menggunakan bahasa Cina terhadap pembantu laki-
laki mudanya, 7 responden atau 46,63 menggunakan bahasa Indonesia, 
1 responden atau 6,63 menggunakan bahasa Jawa, dan 3 responden atau 
203 menggunakan bahasa Jain. Ada 3 responden atau 203 yang tidak 
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menjawab. Dari 15 responden, 3 responden (suami) atau 203 mengguna-
kan bahasa Cina terhadap pembantu laki-laki sebayanya, 7 responden 
atau 46,63 menggunakan bahasa Indonesia, dan 1 responden atau 13,33 
menggunakan hahasa lain. Ada 4 responden atau 26,63 yang tidak 
menjawah. Dari 15 responden, 2 responden (suami) atau 13,33 meng-
gunakan bahasa Cina terhadap pemhantu laki-laki tuanya, 7 responden 
atau 46,63 menggunakan bahasa Indonesia, 2 responden atau 13,33 
menggunakan bahasa Jawa, dan 1 responden atau 6,63 menggunakan 
bahasa lain. Ada 3 responden atau 203 yang tidak menjawab . Ber-
dasarkan data itu, tingkat pemertahanan hahasa Cina suami (ayah) ketika 
herhicara dengan pemhantu laki-lakinya adalah 7 /45 = 15,563. ltu berarti 
hahasa Cina jarang sekali digunakan suami (ayah) ketika herhicara 
dengan pembantu laki-laki atau tingkat pemertahanannya kurang sekali. 
Di sini bahasa lndonesialah yang paling banyak. digunakan, di samping 
bahasa Jawa dan bahasa lainnya. 
Apabila suami (ayah) berbicara dengan pembantu perempuanya, 
bahasa yang digunakan terbagi tiga, yaitu bahasa Cina, bahasa Indonesia, 
dan bahasa lain. Dari 15 responden, 2 responden (suami) atau t 3, 3 3 
menggunakan bahasa Cina terhadap pembantu perempuan mudanya , 8 
responden atau 53,33 menggunakan bahasa Indonesia, dan 2 responden 
atau 6,63 menggunakan bahasa lain. Ada 3 responden atau 203 yang 
tidak menjawab. Dari 15 responden, 2 responden (suami) atau 13,33 
menggunakan bahasa Cina terhadap pembantu perempuan sebayanya, 9 
responden atau 603 menggunakan bahasa Indonesia, dan 1 responden 
atau 13,33 menggunakan bahasa lain . Ada 3 responden atau 203 yang 
tidak menjawab. Dari 15 responden, 2 responden (suami) atau 13,33 
menggunakan bahasa Cina terhadap pambantu perempuan yang tua, 9 
responden atau 603 menggunakan bahasa Indonesia, dan 1 responden 
atau 6,63 menggunakan bahasa lain. Ada 3 responden atau 203 yang 
tidak menjawab. Berdasarkan data itu, tingkat pemertahanan bahasa Cina 
suami (ayah) ketika berbicara dengan pembantu perempuannya adalah 
6145=13,33 3 . Itu berarti bahwa bahasa Cina juga jarang sekali diguna-
kan suami (ayah) ketika berbicara dengan pembantu perempuannya atau 
tingkat pemertahanannya kurang sekali. Di sini juga bahasa Indonesialah 
yang paling banyak digunakan, di antara bahasa lainnya. 
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Ketika suami (ayah) berbicara dengan tetangga laki-laki, bahasa 
yang digunakan terbagi empat, yaitu bahasa Cina, bahasa Indonesia, 
bahasa Jawa, dan bahasa lain. Dari 15 responden, 5 responden (suami) 
atau 33,33 menggunakan bahasa Cina terhadap tetangga mudanya, 5 
responden atau 33,33 menggunakan bahasa Indonesia, 1 responden atau 
6,63 menggunakan bahasa Jawa, dan 1 responden atau 6,63 
menggunakan bahasa lain. Di samping itu, ada 3 responden atau 203 
yang tidak menjawab. Demikian pula terhadap tetangga laki-laki yang 
sebaya dan lebih tua darinya. Berdasarkan data itu, tingkat pemertahanan 
bahasa Cina suami (ayah) ketika berbicara dengan tetangga laki-laki 
adalah 15/45=33,333. ltu berarti bahasa Cina agak jarang digunakan 
suami (ayah) ketika berbicara dengan tetangga laki-laki atau tingkat 
pemertahanannya kurang. 
Ketika suami (ayah) berbicara dengan tetangga perempuan, bahasa 
yang digunakan terbagi empat, yaitu bahasa Cina, bahasa Indonesia, 
bahasa Jawa, dan bahasa lain. Dari 15 responden, 4 responden (suami) 
atau 26,63 menggunakan bahasa Cina terhadap tetangga perempuan yang 
lebih muda, 5 responden atau 33,33 menggunakan bahasa Indonesia, 1 
responden atau 6,63 menggunakan bahasa Jawa, dan 1 responden atau 
6,63 menggunakan bahasa lain. Di samping itu, ada 4 responden atau 
203 yang tidak menjawab. Dari 15 responden, 4 responden (suami) atau 
26,63 menggunakan bahasa Cina terhadap tetangga perempuan 
sebayanya, 6 responden atau 403 menggunakan bahasa Indonesia, 1 
responden atau 6,63 menggunakan bahasa Jawa, dan 1 responden atau 
6,63 menggunakan bahasa lain. Di samping itu, ada 3 responden atau 
203 yang tidak menjawab. Dari 15 responden, 3 responden (suami) atau 
203 menggunakan bahasa Cina terhadap tetangga perempuan tuanya, 7 
responden atau 46,63 menggunakan bahasa Indonesia, dan 1 responden 
atau 6,63 menggunakan bahasa Jawa. Di samping itu, ada 4 responden 
atau 203 yang tidak menjawab. Berdasarkan data itu, tingkat pemer-
tahanan bahasa Cina suami (ayah) ketika berbicara dengan tetangga 
perempuan adalah 11/45 =24,443. ltu berarti bahwa bahasa Cina jarang 
digunakan suami (ayah) ketika berbicara dengan tetangga perempuan atau 
tingkat pemertahanannya kurang. 
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2.3.2 Bahasa yang Dipakai Suami (Ayah) Antaranggota Keluarga 
Ketika Berbicara tentang Topik Tidak Resmi 
Bahasa yang digunakan oleh suami (ayah) ketika berbicara tentang topik 
tidak resmi dalam kegiatan sehari-hari dibedakan menjadi dua, yaitu 
bahasa yang digunakan suami (ayah) ketika berbicara dengan anggota 
keluarga inti dan bahasa yang digunakan suami (ayah) ketika berbicara 
dengan anggota keluarga tidak inti. Dalam hal ini topik tidak resmi itu 
meliputi, film, olahraga, rekreasi, dan permainan. 
Ketika berbicara dengan anggota keluarga inti, suami (ayah) meng-
gunakan bahasa seperti terlihat dalam Tabet 4. 
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TABEL4 
BAHASA YANG DIGUNAKAN SUAMI (AYAH) KETIKA BERBICARA 






BI BJ B 





Dalam Tabel 4 terlihat bahwa bahasa yang digunakan oleh suami (ayah) 
sebagai kepala rumah tangga adalah bahasa Cina, bahasa Indonesia, dan 
bahasa lain. Ketika berbicara dengan istrinya, suami (ayah) menggunakan 
tiga bahasa itu dengan perbandingan 6 responden atau 403 bahasa Cina, 
5 responden atau 26,63 bahasa Indonesia, dan 1 responden 6,63 bahasa 
lain. Kemudian, ketika berbicara dengan anak laki-lakinya, suami (ayah) 
juga menggunakan tiga bahasa dengan perbandingan 4 responden 26,63 
bahasa Cina, 4 responden 26,63 bahasa Indonesia, dan 1 responden 
6,63 bahasa lain dan Cina yang berimbang. Selajutnya, ketika berbicara 
dengan anak perempuannya, suami (ayah) juga menggunakan tiga bahasa 
dengan perbandingan 4 responden 26,63 bahasa Cina, 5 responden 
33,33 bahasa Indonesia, dan 1 responden 6,63 bahasa lain. Di samping 
itu, ada 3 responden atau 203 yang tidak menjawab bahasa yang di-
gunakannya ketika berbicara kepada istrinya, 6 responden atau 403 
ketika berbicara kepada anak laki-lakinya, dan 5 responden atau 33,33 
ketika berbicara kepada anak perempuannya. Berdasarkan data itu, 
tingkat pemertahanan bahasa Cina suami (ayah) adalah 14/45=31,11 3. 
Itu herarti tingkat pemertahanan pemakaian hahasa Cina suami (ayah) 
termasuk kurang 
Dengan anggota keluarga yang hukan inti, suami (ayah) mengguna-




















BAHASA YANG DIPAKAI SUAMI (AYAH) 
DENGAN ANGGOTA RUMAH TANGGA TIDAK INTI 
KETIKA BERBICARA TENT ANG TOPIK RESl\U 
Suami (Ayah) 
BC BI BJ BL TM 
F (%) (F (%) F (%) F (%) F (%) 
8 (53,3) 4 - l (6,6) 2 (13,3) 
8 (53,3) 3 (20) - l (6,6) 3 (20) 
8 (53,3) 3 (20) - l (6,6) 3 (20) 
6 (40) 3 (20) l (6,6) l (6,6) 4 (26,6) 
Saudara Laki-Laki 
4 (26,6) 5 (33,3) l (6,6) l (6,6) 4 (26,6) 
5 (33,3) 5 (33,3) l (6,6) l (6,6) 3 (20) 











Muda 5 (33,3) 
Seba ya 4 (26,6) 
Tua 4 (26,6) 
7. 
Muda 1 (6,6) 
Seba ya 1 (6,6) 
Tua 1 (6,6) 
8. 
Muda 1 (6,6) 
Seba ya I (6,6) 
Tua 3 (20) 
9. 
Muda 3 (20) 
Seba ya 2 (13,3) 
Saudara Perempuan 
4 (26,6) 1 (6,6) 1 (6,6) 
5 (33,3) 1 (6,6) 1 (6,6) 
5 (33,3) 1 (6,6) 1 (6,6) 
Pembantu Laki-Laki 
6 (40) 2 (13,3) 1 (6,6) 
6 (40) 1 (6,6) -
7 (46,6) 1 (6,6) 1 (6,6) 
Pembantu Perempuan 
7 (46,6) 1 (6,6) 1 (6,6) 
7 (46,6) 1 (6,6) 1 (6,6) 












































1 (6,6) 4 (26,6) 15 (100) 
Tetangga Perempuan 
5 (33,3) 1 (6,6) 2 (13,3) 4 (26,6) 15 (100) 
5 (33,3) 1 (6,6) 2 (13 ,3) 4 (26,6) 15 °(100) 
6 (40) 1 (6,6) 2 (13,3) 4 (26,6) 15 (100) 
Dalam Tabel 5 terlihat bahwa bahasa yang digunak.an oleh suami (ayah) 
sebagai kepala rumah tangga dalam berbicara dengan ayah dan ibu 
kandungnya terbagi tiga, yaitu bahasa Cina, bahasa Indonesia, dan bahasa 
lain. Dari 15 responden, 8 responden (suami) atau 53,33 menggunakan 
bahasa Cina terhadap ayah kandungnya, 4 responden atau 26,63 meng-
gunakan bahasa Indonesia, dan 1 responden atau 6,63 menggunakan 
bahasa lain. Di samping itu , ada 2 responden atau 13,33 yang tidak. 
menjawab. Dari 15 responden, 8 responden (suami) atau 53,33 meng-
gunakan bahasa Cina terhadap ibu kandungnya, 3 responden atau 203 
menggunakan bahasa Indonesia, dan 1 responden atau 6,63 mengguna-
kan bahasa lain. Di samping itu, ada 3 responden atau 6,63 yang tidak 
menjawab. Tingkat pemertahanan bahasa Cina yang digunakan responden 
terhadap kedua orang tuanya adalah 16/30=53,33 . Itu berarti bahasa 
Cina masih kurang sering digunakan oleh suami (ayah) terhadap kedua 
orang tua kandungnya atau termasuk kurang pemertahanan pemakaian 
bahasa Cinanya. 
Bahasa yang digunakan suami (ayah) terhadap mertua terbagi empat, 
yaitu bahasa Cina, bahasa Indonesia, bahasa Jawa, dan bahasa lain. Dari 
15 responden, 8 responden (suami) atau 53,33 menggunakan bahasa 
Cina terhadap mertua laki-laki, 3 responden atau 203 menggunakan 
bahasa Indonesia, dan l responden atau 6,63 menggunakan bahasa lain. 
Di samping itu, ada 3 responden atau 203 yang tidak. menjawab. Dari 
15 responden, 6 responden (suami) atau 403 menggunakan bahasa Cina 
terhadap mertua perempuan, 3 responden atau 203 menggunak.an bahasa 
Indonesia, 1 responden atau 6,63 menggunakan bahasa Jawa, dan 1 
responden atau 6,63 menggunakan hahasa lain . Di samping itu, ada 4 
responden atau 26,63 yang tidak menjawab. Tingkat pemertahanan 
hahasa Cina yang digunakan responden terhadap mertuanya adalah 
16/30= 53 ,33 . Itu berarti hahasa Cina masih kurang sering digunakan 
oleh suami (ayah) terhadap kedua orang tua kandungnya atau termasuk 
kurang pemertahanan pemakaian bahasa Cinanya. 
Apabila berbicara dengan saudara laki-lakinya, bahasa yang diguna-
kan suami (ayah) juga terbagi empat, yaitu bahasa Cina, bahasa Indone-
sia, bahasa Jawa, dan bahasa lain. Dari 15 responden, 4 responden 
(suami) atau 26,63 menggunakan bahasa Cina terhadap saudara laki-laki 
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mudanya, 5 responden atau 33,3 3 menggunakan bahasa Indonesia, l 
responden atau 6,63 menggunakan bahasa Jawa, dan 1 responden atau 
6,63 menggunakan bahasa lain. Di samping itu, ada 4 responden atau 
26,63 yang tidak menjawab. Dari 15 responden, 5 responden (suami) 
atau 33 ,3 3 menggunakan bahasa Cina terhadap saudara laki-laki 
sebayanya, 5 responden atau 33,33 menggunakan bahasa Indonesia, 1 
responden atau 6,63-menggunakan bahasa Jawa, dan l responden atau 
6,63 menggunakC\n bahasa lain. Di samping itu, ada 3 responden atau 
203 yang tidak menjawab. Selanjutnya, dari 15 responden, 4 responden 
(suami) atau 26,63 menggunakan bahasa Cina terhadap-saudara laki-laki 
tuanya, 6 responden atau 403 menggunakan bahasa Indonesia, 1 respon-
den atau 6,63 menggunakan bahasa Jawa, dan l responden atau 6,63 
menggunakan bahasa lain. Di samping itu, ada 3 responden atau 203 
yang tidak menjawab. Tingkat pemertahanan bahasa Cina yang digunakan 
responden terhadap saudara laki-laki adalah 13/45 =28,8 3. ltu berarti 
bahwa bahasa Cina jarang digunakan oleh suami (ayah) terhadap saudara 
laki-laki atau dibandingkan dengan bahasa Indonesia dan bahasa lain atau 
tingkat pemertahanannya kurang. 
Dalam berbicara dengan saudara perempuannya, suami (ayah) meng-
gunakan empat bahasa yaitu Cina, Indonesia, Jawa, dan bahasa lain. Dari 
15 responden, 5 responden (suami) atau 33,33 menggunakan bahasa 
Cina terhadap saudara perempuan mudanya, 4 responden atau 26,63 
menggunakan bahasa Indonesia, 1 responden atau 6,63 menggunakan 
bahasa Jawa, dan 1 responden atau 6,63 menggunakan bahasa lain. Di 
samping itu, ada 4 responden atau 26,63 yang tidak menjawab . Dari 15 
responden, 4 responden (suami) atau 26,63 menggunakan bahasa Cina 
terhadap saudara perempuan sebayanya, 5 responden atau 33 ,3 3 
menggunakan bahasa Indonesia, 1 responden atau 6,63 menggunakan 
bahasa Jawa, dan 1 responden atau 6,63 menggunakan bahasa lain. Di 
samping itu, ada 4 responden atau 26,63 yang tidak menjawab. Dari 15 
responden, 4 responden (suami) atau 26,63 menggunakan bahasa Cina 
terhadap saudara perempuan sebayanya, 5 responden atau 33,33 meng-
gunakan bahasa Indonesia, 1 responden atau 6,63 menggunakan bahasa 
Jawa, dan 1 responden atau 6,63 menggunakan bahasa lain. Di samping 
itu, ada 4 responden atau 26,63 yang tidak menjawab. Dengan demiki-
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an, tingkat pemertahanan bahasa Cina suami (ayah) terhadap saudara 
perempuan adalah 13/45=28,893. Itu berarti bahasa Cina sudah agak 
jarang digunakan ( tidak dominan) oleh suami (ayah) terhadap saudara 
perempuan dibandingkan dengan bahasa Indonesia dan bahasa lain atau 
tingkat pemertahanannya termasuk kurang. 
Ketika berbicara dengan pembantu laki-laki, suami (ayah) meng-
gunakan empat bahasa, yaitu Cina, bahasa Indonesia, bahasa Jawa, dan 
bahasa lain. Dari 15 responden, 1 responden (suami) atau 403 meng-
gunakan bahasa Cina terhadap pembantu laki-laki mudanya, 6 responden 
atau 403 menggunakan bahasa Indonesia, 2 responden atau 13,33 
menggunakan bahasa Jawa, dan 1 responden atau 6,63 menggunakan 
bahasa lain. Di samping itu, ada 5 responden atau 33,33 yang tidak 
menjawab. Dari 15 responden, 1 responden (suami) atau 6,63 meng-
gunakan bahasa Cina terhadap pembantu laki-laki sebayanya, 6 responden 
atau 403 menggunakan bahasa Indonesia, dan 1 responden atau 13,33 
menggunakan bahasa Jawa. Di samping itu, ada 7 responden atau 26,63 
yang tidak menjawab. Dari 15 responden, 1 responden (suami) atau 
6,63 menggunakan bahasa Cina terhadap pambantu laki-laki tuanya, 7 
responden atau 46,63 menggunakan bahasa Indonesia, 1 responden atau 
6,63 menggunakan bahasa Jawa, dan 1 responden atau 6,63 mengguna-
kan bahasa lain. Di samping itu, ada 5 responden atau 33,33 yang tidak 
menjawab . Berdasarkan data itu, tingkat pemertahanan bahasa Cina 
suami (ayah) ketika berbicara dengan pembantu laki-laki adalah 3/45 = 
6,63. Itu berarti bahwa bahasa Cina jarang sekali digunakan suami 
(ayah) ketika berbicara dengan pembantu laki-laki atau tingkat pemer-
tahanannya kurang sekali. Di si.ni bahasa Indonesialah yang paling 
banyak digunakan, di samping bahasa Jawa dan bahasa lainnya. 
Ketika berbicara dengan pembantu perempuan, suami (ayah) meng-
gunakan empat bahasa, yaitu Cina, bahasa Indonesia, bahasa Jawa, dan 
bahasa lain. Dari 15 responden, 1 responden (suami) atau 6,63 meng-
gunakan bahasa Cina terhadap pembantu perempuan mudanya, 7 respon-
den atau 46,63 menggunakan bahasa Indonesia, 1 responden atau 6,63 
menggunakan bahasa Jawa, dan 1 responden atau 6,63 menggunakan 
bahasa lain. Di samping itu, ada 5 responden atau 33,33 yang tidak 
menjawab. Dari 15 responden, 1 responden (suami) atau 6,63 meng-
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gunakan bahasa Cina terhadap pembantu perempuan sebayanya. 7 
responden atau 46,63. 1 responden atau 6,63 menggunakan bahasa 
Jawa, dan 1 responden atau 13.33 menggunakan bahasa lain. Di 
samping itu, ada 5 responden atau 33,33 yang tidak menjawab. Dari 15 
responden, 3 responden (suami) atau 203 menggunakan bahasa Cina 
terhadap pambantu perempuan tuanya. 6 responden atau 403 meng.:. 
gunakan bahasa Indonesia, dan 2 responden atau 13,33 menggunakan 
bahasa lain. Di samping itu, ada 4 responden atau 26,63 yang tidak 
menjawab. Berdasarkan data itu, tingkat pemertahanan bahasa Cina 
suami (ayah) ketika berbicara dengan pembantu perempuan adalah 5/45 = 
11, 11 3. Itu berarti bahwa bahasa Cina juga jarang sekali digunakan 
suami (ayah) ketika berbicara dengan pembantu perempuan atau tingkat 
pemertahanannya kurang sekali. Di sini juga bahasa Indonesialah yang 
paling banyak digunakan, di samping bahasa lainnya. 
Ketika suami (ayah) berbicara dengan tetangga laki-laki, bahasa yang 
digunakan terbagi tiga, yaitu bahasa Cina, bahasa Indonesia, dan bahasa 
lain. Dari 15 responden, 3 responden (suami) atau 203 menggunakan 
bahasa Cina terhadap tetangga mudanya, 6 responden atau 403 meng-
gunakan bahasa Indonesia, dan 2 responden atau 13,33 menggunakan 
bahasa lain. Di samping itu, ada 4 responden atau 26,63 yang tidak 
menjawab. Dari 15 responden, 2 responden (suami) atau 13,33 meng-
gunakan bahasa Cina terhadap tetangga sebayanya, 7 responden atau 
46,63 menggunakan bahasa Indonesia, dan 2 responden atau 13,33 
menggunakan bahasa lain. Di samping itu, ada 4 responden atau 26,63 
yang tidak menjawab. Dari 15 responden, 3 responden (suami) atau 203 
menggunakan bahasa Cina terhadap tetangga laki-laki yang lebih tua 
darinya, 7 responden atau 46,63 menggunakan bahasa Indonesia, dan 1 
responden atau 6,63 menggunakan bahasa Jawa. Di samping itu, ada 4 
responden atau 26,63 yang tidak menjawab. Berdasarkan data itu, 
tingkat pemertahanan bahasa Cina suami (ayah) ketika berbicara dengan 
tetangga laki-laki adalah 8/45 = 17, 77 3. Itu berarti bahasa Cina jarang 
sekali digunakan suami (ayah) ketika berbicara dengan tetangga laki-laki 
atau tingkat pemertahanan sangat kurang. 
Ketika suami (ayah) berbicara dengan tetangga perempuan, bahasa 
yang digunakan juga terbagi empat, yaitu bahasa Cina, bahasa Indonesia, 
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bahasa Jawa, dan bahasa lain. Dari 15 responden, 3 responden (suami) 
atau 20 3 menggunakan bahasa Cina terhadap tetangga perempuan yang 
lebih muda darinya, 5 responden atau 33,33 menggunakan bahasa 
Indonesia, 1 responden atau 6,63 menggunakan bahasa Jawa, dan 1 
responden atau 6,63 menggunakan bahasa lain. Di samping itu, ada 4 
responden atau 203 yang tidak menjawab. Dari 15 responden, 3 
responden (suami) atau 33,33 menggunakan bahasa Cina terhadap 
tetangga perempuan yang sebaya dengannya, 1 responden atau 6,63 
menggunakan bahasa Indonesia, 1 responden atau 6,63 menggunakan 
bahasa Jawa, dan 2 responden atau 13,33 menggunakan bahasa lain. Di 
samping itu, ada 4 responden atau 26,63 yang tidak menjawab. Dari 15 
responden, 2 responden (suami) atau 13,33 menggunakan bahasa Cina 
terhadap tetangga perempuan yang lebih tua daripadanya, 6 responden 
atau 403 menggunakan bahasa Indonesia, 1 responden atau 6,63 meng-
gunakan bahasa Jawa, dan 2 responden atau 13,33 menggunakan bahasa 
lain. Di samping itu, ada 4 responden atau 203 yang tidak menjawab. 
Berdasarkan data itu, tingkat pemertahanan bahasa Cina suami (ayah) 
ketika berbicara dengan tetangga perempuan adalah 8/45 = 17, 77 3 . ltu 
berarti bahwa bahasa Cina jarang sekali digunakan suami (ayah) ketika 
berbicara dengan tetangga perempuan atau tingkat pemertahanan sangat 
kurang. 
2.3.3 Bahasa yang Dipakai Suami (Ayah) Ketika Menulis 
Bahasa yang digunakan oleh suami (ayah) ketika menulis dalam kegiatan 
sehari-hari dibedakan menjadi dua, yaitu hahasa yang digunakan suami 
(ayah) ketika menulis kepada anggota keluarga inti dan bahasa yang 
digunakan suami (ayah) ketika menulis kepada anggota keluarga bukan 
inti. Ketika menulis kepada anggota keluarga inti dan bahasa yang 
digunakan suami (ayah) seperti terlihat dalam Tabel 6 berikut. 
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TABEL 6 
BAHASA YANG DIGUNAKAN SU AMI (AYAH) KETIKA 




uamt (Ayah) Jumlah 
F (3) 
B BJ 






Dalam Tabel 6 terlihat bahwa suami (ayah) sebagai kepala rumah 
tangga menggunakan tiga bahasa ketika menulis, yaitu bahasa Cina, 
bahasa Indonesia, bahasa lain. Ketika menulis kepada istrinya, suami 
(ayah) menggunakan tiga bahasa itu dengan perbandingan 3 responden 
atau 203 bahasa Cina, 6 responden atau 403 bahasa Indonesia, dan 1 
responden 6,63 bahasa lain. Kemudian, ketika menulis kepada anak laki-
laki, suami (ayah) juga menggunakan tiga bahasa dengan perbandingan 
yang sama dengan ketika berbicara dengan istri. Selajutnya, ketika 
menulis kepada anak perempuan, suami (ayah) juga menggunakan tiga 
bahasa dengan perbandingan 4 responden 26,63 bahasa Cina, 5 
responden 33 ,33 bahasa Indonesia, dan I responden 6,63 bahasa lain. 
Di samping itu , masing-masing ada 5 responden atau 203 yang tidak 
menjawab bahasa apa yang digunakannya ketika menulis kepada istrinya, 
kepada anak laki-laki, dan kepada anak perempuan. Berdasarkan data itu, 
tingakat pemertahanan bahasa Cina yang digunakan suami (ayah) ketika 
menulis kepada istri dan anaknya adalah 10/45= 22,223 . Data itu 
menunjukkan bahwa suami jarang menggunakan bahasa Cina dibanding-
kan bahasa Indonesia dan bahasa lain atau tingkat pemertahanan kurang. 
Ketika menulis kepada anggota keluarga bukan inti, bahasa yang 
digunakan suami (ayah) seperti terlihat dalam Tabel 7 . 
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TABEL 7 
BAHASA YANG DIGUNAKAN SU AMI (A YAU) 
KETIKA MENULIS KEPADA ANGGOTA KELUARGA BUKAN INTI 
No. Anggota Rumah Suami (Ayah) 
Tangga 
BC BI BJ BL TM 
F (%) (F (%) F (%) F (%) F (%) 
1. Ayah Kandung 7 (46,6) 4 (26,6) - 1 (6,6) 3 (20) 
2. lbu Kandung 6 (40) 4 (26,6) - 1 (6,6) 4 (26,6) 
3. Mertua Lk. 6 (40) 5 (33,3) - 1 (6,6) 3 (20) 
4. Mertua Pr. 6 (40) 4 (26,6) - l (6,6) 4 (26,6) 
5. Saudara Laki-1..aki 
Muda 3 (20) 7 (46,6) - l (6,6) 4 (26,6) 
Seba ya 5 (33,3) 6 (40) 
-
1 (6,6) 4 (26,6) 
Tua 5 (33,3) 6 (40) - 1 (6,6) 3 (20) 
6. Saudara Perempuan 




























4 (26,6) 6 (40) - 1 (6,6) 4 (26,6) 15 (100) 
3 (20) 6 (40) 
-
1 (6,6) 5 (33,3) 15 (100) 








I (6,6) 7 (46,6) 15 (100) 
- 7 (46,6) - 1 (6,6) 8 (53,3) 15 (100) 
Pembantu Perempuan 
I (6,6) 7 (46,6) I (6,6) 1 (6,6) 5 (33,3) 15 (100) 
1 (6,6) 7 (46,6) 1 (6,6) 1 (6,6) 5 (33,3) 15 (100) 
3 (20) 6 (40) 
-
2 (13,3) 4 (26,6) 15 (100) 
Tetangga Laki-Laki 
- 6 (40) - I (6,6) 8 (53,3) 15 (100) 
I (6,6) 6 (40) 
-
I (6,6) 7 (46,6) 15 (100) 
1 (6,6) 6 (40) - I (6,6) 7 (46,6) 15 (100) 
10. 
Muda l (6,6) 
Seba ya l (6,6) 
Tua l (6,6) 
Tetangga Perempuan 
5 (33,3) - l (6,6) 
5 (33,3) - l (6,6) 
5 (33,3) - l (6,6) 








Dalam Tabel 7 terlihat bahwa bahasa yang digunakan oleh suami 
(ayah) sebagai kepala rumah tangga ketika menulis kepada ayah dan ibu 
kandungnya terbagi tiga, yaitu bahasa Cina, bahasa Indonesia, dan bahasa 
lain. Dari 15 responden, 7 responden (suami) atau 46,63 menggunakan 
bahasa Cina terhadap ayah kandungnya, 4 responden atau 26,63 meng-
gunakan bahasa Indonesia, dan l responden atau 6,63 menggunakan 
bahasa lain. Di samping itu, ada 3 responden atau 203 yang tidak men-
jawab. Dari 15 responden, 6 responden (suami) atau 403 menggunakan 
bahasa Cina terhadap ibu kandungnya, 4 responden atau 26,63 meng-
gunakan bahasa Indonesia, dan l responden atau 6,63 menggunakan 
bahasa lain. Di samping itu, ada 4 responden atau 26,63 yang tidak 
menjawab. Tingkat pemertahanan bahasa Cina yang digunakan responden 
terhadap kedua orang tuanya adalah 13/30= 43,33. Itu berarti bahasa 
Cina masih kurang sering digunakan oleh suami (ayah) terhadap kedua 
orang tua kandungnya atau termasuk kurang pemertahanan pemakaian 
bahasa Cinanya. 
Bahasa yang digunakan suami (ayah) ketika menulis kepada mertua-
nya juga terbagi tiga, yaitu bahasa Cina, bahasa Indonesia, dan bahasa 
lain. Dari 15 responden, 6 responden (suami) atau 403 menggunakan 
bahasa Cina terhadap mertua laki-laki, 5 responden atau 33,33 meng-
gunakan bahasa Indonesia, dan l responden atau 6,63 menggunakan 
bahasa lain. Di samping itu, ada 3 responden atau 203 yang tidak men-
jawab. Dari 15 responden, 6 responden (suami) atau 403 menggunakan 
bahasa Cina terhadap mertua perempuan, 3 responden atau 26,63 meng-
gunakan bahasa Indonesia, dan l responden atau 6,63 menggunakan 
bahasa lain. Di samping itu, ada 4 responden atau 26,63 yang tidak 
menjawab. Tingkat pemertahanan bahasa Cina yang digunakan responden 
terhadap mertuanya adalah 12/30 = 403 . Itu berarti bahwa bahasa Cina 
masih kurang sering digunakan oleh suami (ayah) dalam berbicara 
dengan kedua orang tua kandungnya atau termasuk kurang pemertahanan 
pemakaian bahasa Cinanya. 
Apabila menulis kepada saudara laki-laki, bahasa yang digunakan 
suami (ayah) juga terbagi tiga, yaitu bahasa Cina, bahasa Indonesia, dan 
bahasa lain. Dari 15 responden, 3 responden (suami) atau 203 meng-
gunakan bahasa Cina terhadap saudara laki-laki yang lebih muda, 7 
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responden atau 46,63 menggunakan bahasa Indonesia, dan 1 responden 
atau 6,63 menggunakan bahasa lain. Di samping itu, ada 4 responden 
atau 26,63 yang tidak menjawab. Dari 15 responden, 5 responden 
(suami) atau 33,33 menggunakan bahasa Cina terhadap saudara laki-
lakinya yang sebaya dengannya, 6 responden atau 403 menggunakan 
bahasa Indonesia, dan 1 responden atau 6,63 menggunakan bahasa lain. 
Di samping itu, ada 4 responden atau 26,63 yang tidak menjawab. 
Selanjutnya, dari 15 responden, 5 responden (suami) atau 33,33 meng-
gunakan bahasa Cina terhadap saudara laki-lakinya yang lebih tua, 6 
responden atau 40 3 menggunakan bahasa Indonesia, dan 1 responden 
atau 6,63 menggunakan bahasa lain. Di samping itu, ada 3 responden 
atau 203 yang tidak menjawab . Berdasarkan uraian itu tingkat pemer-
tahanan bahasa Cina yang digunakan responden terhadap saudara laki-laki 
adalah 13/45 = 28,8 3. Itu berarti bahwa bahasa Cina jarang digunakan 
oleh suami (ayah) ketika menulis kepada saudara laki-laki atau dibanding-
kan dengan bahasa Indonesia dan bahasa lain atau tingkat pemertahanan-
nya kurang. 
Dengan saudara perempuan, bahasa yang digunakan suami (ayah) 
juga terbagi tiga yaitu bahasa Cina, bahasa Indonesia, dan bahasa lain. 
Dari 15 responden, 3 responden (suami) atau 203 menggunakan bahasa 
Cina terhadap saudara perempuan yang lebih muda, 5 responden atau 
33,33 menggunakan bahasa Indonesia, dan 1 responden atau 6,63 
menggunakan bahasa lain. Di samping itu, ada 7 responden atau 46,63 
yang tidak menjawab. Dari 15 responden, 4 responden (suami) atau 
26,63 menggunakan bahasa Cina terhadap saudara perempuan yang 
sebaya, 6 responden atau 403 menggunakan bahasa Indonesia, dan 1 
responden atau 6,63 menggunakan bahasa lain. Di samping itu, ada 4 
responden atau 26,63 yang tidak menjawab. Dari 15 responden, 3 
responden (suami) atau 203 menggunakan bahasa Cina terhadap saudara 
perempuan yang lebih tua, 6 responden atau 403 menggunakan bahasa 
Indonesia, dan 1 responden atau 6,63 menggunakan bahasa lain. Di 
samping itu, ada 5 responden atau 33,33 yang tidak menjawab. Dengan 
demikian, tingkat pemertahanan bahasa Cina suami (ayah) terhadap 
saudara perempuan adalah 10/45=22,223. Itu berarti bahwa bahasa 
Cina sudah jarang digunakan oleh suami (ayah) dalam berbicara dengan 
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saudara perernpuan dibandingkan dengan bahasa Indonesia dan bahasa 
lain atau tingkat pernertahanannya terrnasuk kurang. 
Ketika rnenulis untuk pembantu laki-laki, bahasa yang digunakan 
suarni (ayah) terbagi dua, yaitu bahasa bahasa Indonesia dan bahasa lain. 
Dari 15 responden, 7 responden (suarni) atau 46,63 menggunakan 
bahasa Indonesia terhadap pembantu laki-lakinya yang lebih rnuda dan 1 
responden atau 6,63 rnenggunakan bahasa lain. Di samping itu, ada 7 
responden atau 46,63 yang tidak rnenjawab . Dari 15 responden, 7 
responden (suami) atau 46,63 rnenggunakan bahasa Indonesia terhadap 
pernbantu laki-laki yang sebaya dengannya dan 1 responden atau 6,63 
rnenggunakan bahasa lainnya. Di sarnping itu, ada 7 responden atau 
26,63 yang tidak rnenjawab . Dari 15 responden, 7 responden atau 
46,63 rnenggunakan bahasa Indonesia, 1 responden atau 6,63 rneng-
gunakan bahasa lain. Di sarnping itu, ada 7 responden atau 26,63 yang 
tidak rnenjawab. Berdasarkan data itu, tingkat pernertahan bahasa Cina 
suami (ayah) ketika berbicara dengan pembantu laki-lakinya adalah 
0/45 =03. Itu berarti bahwa bahasa Cina tidak pernah digunakan suami 
(ayah) ketika berbicara dengan pembantu laki-lakinya atau tingkat perner-
tahannya nol. Di sini bahasa Indonesialah yang paling banyak digunakan, 
di samping bahasa lainnya. Yang perlu juga dikemukakan di sini adalah 
banyaknya responden yang tidak menjawab. Itu disebabkan oleh suami 
(ayah) yang jarang sekali rnenulis untuk para pembantunya. 
Ketika menulis untuk pembantu perempua, bahasa yang digunakan 
suarni (ayah) juga terbagi empat, yaitu bahasa Cina, bahasa Indonesia, 
bahasa Jawa, dan bahasa lain. Dari 15 responden, 1 responden (suami) 
atau 6,63 menggunakan bahasa Cina terhadap pembantu perempuan 
yang lebih muda, 7 responden atau 46,63 menggunakan bahasa Indone-
sia, 1 responden atau 6,63 rnenggunakan bahasa Jawa, dan 1 responden 
atau 6,63 menggunakan bahasa lain. Di samping itu, ada 5 responden 
atau 33 ,33 yang tidak menjawab. Dari 15 responden, 1 responden 
(suami) atau 6,63 rnenggunakan bahasa Cina terhadap pembantu 
perernpuan yang sebaya, 7 responden atau 46,63 , 1 responden atau 
6,63 rnenggunakan bahasa Jawa, dan 1 responden atau 13,33 meng-
gunakan bahasa lain. Di samping itu, ada 5 responden atau 33,33 yang 
tidak menjawab. Dari 15 responden, 3 responden (suami) atau 203 
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menggunakan bahasa Cina terhadap pambantu perempuan yang lebih tua, 
6 responden atau 40 3 menggunakan bahasa Indonesia, dan 2 responden 
atau 13,33 menggunakan bahasa lain. Di samping itu, ada 4 responden 
atau 26,63 yang tidak menjawab. Berdasarkan data itu, tingkat pemer-
tahanan bahasa Cina suami (ayah) ketika berbicara dengan pembantu 
perempuan adalah 5/45=11, 113. Itu berarti bahwa bahasa Cina juga 
jarang sekali digunakan suami (ayah) ketika berbicara dengan pembantu 
perempuannya atau tingkat pemertahanan kurang sekali. Di sini juga 
diketahui bahwa bahasa Indonesialah yang paling banyak digunakan, di 
samping bahasa lainnya. 
Yang perlu juga dikemukakan di sini adalah banyaknya responden 
yang tidak menjawab. ltu disebabkan oleh suami (ayah) yang jarang 
sekali menulis untuk para pembantunya. 
Ketika suami (ayah) menulis kepada tetangga laki-laki, bahasa yang 
digunakan terbagi tiga, yaitu bahasa Cina, bahasa Indonesia, dan bahasa 
lain. Dari 15 responden, 6 responden atau 403 menggunakan bahasa 
Indonesia terhadap tetangganya yang lebih muda dan 1 responden atau 
6,63 menggunakan bahasa lain. Di samping itu, ada 8 responden atau 
53,33 yang tidak menjawab. Dari 15 responden, 1 responden (suami) 
atau 6,63 menggunakan bahasa Cina terhadap tetangganya yang sebaya, 
6 responden atau 40 3 menggunakan bahasa Indonesia, dan 1 responden 
atau 6,63 menggunakan bahasa lain. Di samping itu, ada 7 responden 
atau 46,63 yang tidak menjawab. Dari 15 responden, 1 responden 
(suami) atau 6,63 menggunakan bahasa Cina terhadap tetanggan laki-
lakinya yang lebih tua, 6 responden atau 403 menggunakan bahasa Indo-
nesia, dan 1 responden atau 6,63 menggunakan bahasa lain. Di samping 
itu, ada 7 responden atau 26,63 yang tidak menjawab. Berdasarkan data 
itu , tingkat pemertahanan bahasa Cina suami (ayah) ketika menulis 
kepada tetangga laki-lakinya adalah 2/45=4,443. ltu berarti bahwa 
bahasa Cina hampir tidak pemah digunakan suami (ayah) ketika menulis 
kepada tetangga laki-laki atau tingkat pemertahanan sangat kurang. 
Bahasa yang sering digunakan adalah bahasa Indonesia. 
Ketika suami (ayah) menulis kepada tetangga perempuan, bahasa 
yang digunakan juga terbagi tiga, yaitu bahasa Cina, bahasa Indonesia, 
dan bahasa lain. Dari 15 responden, 1 responden (suami) atau 6,63 
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menggunakan bahasa Cina terhadap tetangga perempuan yang lebih 
muda, 5 responden atau 33,33 menggunakan bahasa Indonesia, 1 
responden atau 6,63 menggunakan bahasa lain. Di samping itu, ada 8 
responden atau 53,33 yang tidak menjawab. Dari 15 responden, 1 
responden (suami) atau 6,63 menggunakan bahasa Cina terhadap 
tetangga perempuan yang sebaya dengannya, 5 responden atau 33,33 
menggunakan bahasa Indonesia, 1 responden atau 6,63 menggunakan 
bahasa lain. Di samping itu, ada 8 responden atau 53,63 yang tidak 
menjawab. Dari 15 responden, 1 responden (suami) atau 6,63 meng-
gunakan bahasa Cina terhadap tetangga perempuan yang lebih tua, 5 
responden atau 33,33 menggunakan bahasa Indonesia, 1 responden atau 
6,63 menggunakan bahasa lain. Di samping itu, ada 8 responden atau 
53 ,3 3 yang tidak menjawab. Berdasarkan data itu, tingkat pemertahanan 
bahasa Cina suami (ayah) ketika berbicara dengan tetangga 
perempuannya adalah 3/45 =6,673. ltu berarti bahwa bahasa Cina 
hampir tidak pernah digunakan suami (ayah) ketika berbicara dengan 
tetangga perempuan atau tingkat pemertahanannya sangat kurang. Bahasa 
yang sering digunakan adalah bahasa Indonesia. 
Sama halnya dengan kepada para pembantunya, kepada para tetang-
ganya suami (ayah) juga jarang menulis. Itu terlihat dengan banyaknya 
responden yang tidak memberikan jawaban. 
2.3.4 Bahasa yang Dipakai Suami (Ayah) Ketika Marah 
Bahasa yang digunakan oleh suami (ayah) dalam kegiatan sehari-hari 
pada saat emosi (marah) terbagai atas, bahasa yang digunakan suami 
(ayah) ketika marah kepada anggota keluarga inti dan bahasa yang di-
gunakan suami (ayah) ketika marah kepada anggota keluarga bukan inti. 
Ketika marah kepada anggota keluarga inti, bahasa yang digunakan suami 
(ayah seperti terlihat dalam Tabel 8. 
Dalam tabel itu terlihat bahwa suami (ayah) sebagai kepala rumah 
tangga menggunakan tiga bahasa, yaitu bahasa Cina, bahasa Indonesia, 
bahasa lain. Ketika berbicara terhadap istrinya, suami (ayah) mengguna-
kan tiga bahasa itu dengan perbandingannya 3 responden atau 20 3 
bahasa Cina, 6 responden atau 403 bahasa Indonesia, dan 1 responden 
6,63 bahasa lain. Kemudian, ketika berbicara dengan anak laki-laki, 
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suami (ayah) juga menggunakan tiga bahasa dengan perbandingan yang 
sama dengan ketika berbicara dengan istri. Selajutnya. ketika berbicara 
dengan anak perempuannya. suami (ayah) juga menggunakan tiga bahasa 
dengan perbandingan 4 responden 26,63 bahasa Cina. 5 responden 
33,33 bahasa Indonesia, dan 1 responden 6,63 bahasa lain. Di samping 
itu ada masing-masing 5 responden atau 203 yang tidak menjawab 
bahasa yang digunakannya ketika berbicara kepada istrinya, kepada anak 
laki-laki. dan kepada anak perempuannya. Data itu menunjukkan bahwa 
suami lebih banyak menggunakan bahasa Indonesia. Berdasarkan data itu, 
tingkat pemertahanan bahasa Cina yang digunakan suami (ayah) ketika 
berbicara dengan istri dan anaknya adalah 15/45 = 33 ,33 3. Data itu 
menunjukkan bahwa suami lebih banyak menggunakan bahasa Indonesia 
ketika marah dibandingkan dengan bahasa Cina, atau dapat dikatakan 
bahwa tingkat pemertahanannya kurang. 
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TABEL 8 
BAHASA YANG DIGUNAKAN SU AMI KETIKA MARAH 
KEPADA ANGGOTA KELUARGA INTI 





















BAHASA YANG DIGUNAKAN SUAMI KETIKA MARAH 
KEPADA ANGGOTA KELUARGA BUKAN INTI 
Suami (Ayah) 
BC BI BJ BL TM 
F (%) (F (%) F (%) F (%) F (%) 
6 (40) 3 (20) - - 6 (40) 
6 (40) 5 (53,3) 
- -
4 (26,6) 
6 (40) 3 (20) - - 6 (40) 




4 (26,6) 4 (26,6) 
- -
7 (46,6) 
4 (26,6) 5 (33,3) 
- -
4 (60) 

















Seba ya 4 (26,6) 4 (26,6) - - 7 (46,6) 15 (100) 
Tua 4 (26,6) 4 (26,6) - - 7 (46 ,6) 15 (100) 
7. Pembantu Laki-Laki 
Muda 1 (6,6) 5 (33,3) 2 (13,3) - 7 (46 ,6) 15 (100) 
Seba ya 1 (6,6) 5 (33,3) 1 (6,6) - 8 (53,3) 15 (100) 
Tua 1 (6,6) 5 (33 ,3) 2 (13,3) - 7 (46,6) 15 (100) 
8. Pembantu Perempuan 
Muda 1 (6,6) 5 (33,3) 2 (13,3) 7 (46,6) 15 (100) 
Seba ya 1 (6,6) 5 (33,3) 2 (13,3) - 7 (46,6) 15 (100) 
Tua 1 (6,6) 5 (33,3) 2 (13,3) - 7 (46,6) 15 (100) 
9. Tetangga Laki-Laki 
Muda 1 (6,6) 5 (33,3) 1 (6,6) 1 (6,6) 7 (46,6) 15 (100) 
Seba ya 1 (6,6) 4 (26,6) 1 (6,6) 1 (6,6) 8 (53,3) 15 (100) 
Tua 1 (6,6) 4 (26,6) 2 13,3) 1 (6,6) 7 (46,6) 15 (100) 
~ 
10. Tetangga Perempuan 
Muda 1 (6,6) 5 (33,3) 1 (6,6) 1 (6,6) 7 (46,6) 15 (100) 
Seba ya 1 (6,6) 10 (66,6) 2 (13,3) - 2 (13,3) 15 (100) 
Tua 1 (6,6) 5 (33,3) - 1 (6,6) 8 (53,3) 15 (100) 
~ 
Dengan anggota keluarga yang bukan inti, suami (ayah) mengguna-
kan bahasa seperti terlihat dalam Tabel 9. 
Dalam Tabel 9 itu terlihat bahwa bahasa yang digunakan oleh suami 
(ayah) sebagai kepala rumah tangga yang terhadap ayah dan ibu kandung-
nya terbagi dua, yaitu bahasa Cina dan bahasa Indonesia. Dari 15 
responden, 6 responden (suami) atau 40% menggunakan bahasa Cina 
terhadap ayah kandungnya dan 3 responden atau 33,3% menggunakan 
bahasa Indonesia. Di samping itu, ada 6 responden atau 40% yang tidak 
menjawab . Dari 15 responden, 6 responden (suami) atau 40% mengguna-
kan bahasa Cina terhadap ibu kandungnya dan 5 responden atau 33,3% 
menggunakan bahasa Indonesia . Di samping itu, ada 4 responden atau 
26 ,6% yang tidak menjawab. Tingkat pemertahanan bahasa Cina yang 
digunakan responden terhadap kedua orang tuanya adalah 12/30= 40% . 
Itu berarti bahasa Cina masih kurang sering digunakan oleh suami (ayah) 
kepada kedua orang tua kandungnya atau termasuk kurang pemertahanan 
pemakaian bahasa Cinanya. 
Bahasa yang digunakan suami (ayah) terhadap mertua juga terbagi 
dua, yaitu bahasa Cina dan bahasa Indonesia. Dari 15 responden, 6 
responden (suami) atau 40% menggunakan bahasa Cina terhadap mertua 
laki-lakinya dan 3 responden atau 20% menggunakan bahasa Indonesia. 
Di samping itu, ada 6 responden atau 40% yang tidak menjawab. Dari 
15 responden, 6 responden (suami) atau 40% menggunakan bahasa Cina 
terhadap mertua perempuan dan 3 responden atau 26,6% menggunakan 
bahasa Indonesia. Di samping itu, ada 6 responden atau 40% yang tidak 
menjawab . Tingkat pemertahan bahasa Cina yang digunakan responden 
terhadap mertuanya adalah 12/30 = 40 % . Itu berarti bahasa Cina masih 
kurang sering digunakan oleh suami (ayah) terhadap mertuanya atau 
termasuk kurang pemertahanan pemakaian bahasa Cinanya. 
Apabila berbicara dengan saudara laki-laki , bahasa yang digunakan 
suami (ayah) juga terbagi dua, yaitu bahasa Cina dan bahasa Indonesia. 
Dari 15 responden, 4 responden (suami) atau 26,6% menggunakan 
hahasa Cina terhadap adik laki-laki dan 4 responden atau 26,63 meng-
gunakan bahasa Indonesia. Di samping itu, ada 7 responden atau 46,6% 
yang tidak menjawab. Dari 15 responden, 4 responden (suami) atau 
26,6% menggunakan bahasa Cina terhadap saudara laki-laki yang sebaya 
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dan 5 responden atau 33,33 menggunakan bahasa Indonesia. Di samping 
itu, ada 6 responden atau 46,63 yang tidak menjawab. Selanjutnya, dari 
15 responden, 4 responden (suami) atau 26,63 menggunakan bahasa 
Cina terhadap kakak laki-laki dan 5 responden atau 33,33 menggunakan 
bahasa Indonesia. Di samping itu, ada 3 responden atau 203 yang tidak 
menjawab. Tingkat pemertahanan bahasa Cina yang digunakan responden 
terhadap saudara laki-laki adalah 12/45 = 26,673. ltu berarti bahasa 
Cina jarang digunakan oleh suami (ayah) terhadap saudara laki-laki atau 
dibandingkan dengan bahasa Indonesia dan bahasa lain atau tingkat 
pemertahanannya kurang. 
Dengan saudara perempuan, bahasa yang digunakan suami (ayah) 
juga terbagi dua yaitu bahasa Cina dan bahasa Indonesia. Dari 15 respon-
den, 4 responden (suami) atau 26,63 menggunakan bahasa Cina terhadap 
adik perempuan dan 4 responden atau 26,63 menggunakan bahasa Indo-
nesia. Di samping itu, ada 7 responden atau 46,63 yang tidak men-
jawab. Demikian pula ketika suami (ayah) berbicara dengan kakak 
perempuan dan yang sebaya dengannya. Dengan demikian, tingkat 
pemertahanan bahasa Cina suami (ayah) terhadap saudara perempuan 
adalah 12/45=26,673. Itu berarti bahasa Cina sudah jarang digunakan 
oleh suami (ayah) terhadap saudara perempuan dibandingkan dengan 
bahasa Indonesia dan bahasa lain atau tingkat pemertahanan termasuk 
kurang. 
Ketika berbicara dengan pembantu laki-laki, bahasa yang digunakan 
suami (ayah) terbagi tiga, yaitu bahasa Cina, bahasa Indonesia, dan 
bahasa lain. Dari 15 responden, 1 responden atau 6,63 menggunakan 
bahasa Cina kepada pembantu laki-laki mudanya, 5 responden (suami) 
atau 33,33 menggunakan bahasa Indonesia, dan 2 responden atau 13 ,3% 
menggunakan bahasa Jawa. Di samping itu, ada 7 responden atau 46,6% 
yang tidak menjawab. Dari 15 responden, 1 atau 6,6% 7 responden 
menggunakan bahasa Cina kepada pembantu laki-laki yang sebaya 
dengannya, 5 responden (suami) atau 33,3% menggunakan bahasa Indo-
nesia, dan 1 responden atau 6,6% menggunakan bahasa Jawa. Di 
samping itu, ada 8 responden atau 53,33 yang tidak menjawab . Dari 15 
responden, 1 responden atau 6,6% menggunakan bahasa Cina kepada 
pembantu laki-laki yang muda, 5 responden (suami) atau 33,33 meng-
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gunakan bahasa Indonesia, dan 2 responden atau 13,33 menggunakan 
bahasa Jawa. Di samping itu, ada 7 responden atau 26,63 yang tidak 
menjawab. Berdasarkan data itu, tingkat pemertahanan bahasa Cina 
suami (ayah) ketika berbicara dengan pembantu laki-laki adalah 
3/45 =6,673 3. Itu berarti bahasa Cina hampir tidak pemah digunakan 
suami (ayah) ketika berbicara dengan pembantu laki-laki atau tingkat 
pemertahan sangat kurang. Di sini bahasa Indonesialah yang paling 
banyak digunakan, di samping bahasa Jawa. 
Ketika berbicara dengan pembantu perempuan, bahasa yang diguna-
kan suami (ayah) juga terbagi tiga, yaitu bahasa Cina, bahasa Indonesia, 
dan bahasa Jawa. Dari 15 responden, 1 responden atau 6,63 mengguna-
kan bahasa Cina kepada pembantu perempuan yang muda, 5 responden 
(suami) atau 33,33 menggunakan bahasa Indonesia, dan 2 responden 
atau 13,33 menggunakan bahasa Jawa. Di samping itu, ada 7 responden 
atau 26,63 yang tidak menjawab . Demikian pula ketika suami (ayah) 
berbicara dengan pembantu perempuan yang sebaya dan yang tua. 
Dengan demikian, tingkat pemertahanan bahasa Cina suami (ayah) 
terhadap pembantu perempuan adalah 3/45=6,673 . Itu berarti bahwa 
bahasa Cina sudah jarang/hampir tidak pemah digunakan oleh suami 
(ayah) terhadap pemabantu perempuan dibandingkan dengan bahasa 
Indonesia dan bahasa Jawa atau tingkat pemertahanan termasuk sangat 
kurang. 
Ketika suami (ayah) berbicara dengan tetangga laki-laki, bahasa yang 
digunakan terbagi empat, yaitu bahasa Cina, bahasa Indonesia, bahasa 
Jawa, dan bahasa lain. Dari 15 responden, 1 responden atau 6,63 meng-
gunakan bahasa Indonesia terhadap tetangga laki-laki yang lebih muda, 
5 responden atau 33,33 menggunakan bahasa Indonesia, 1 responden 
atau 6,63 menggunakan bahasa Jawa, dan 1 responden atau 6,63 meng-
gunakan bahasa lain. Di samping itu, ada 7 responden atau 46,63 yang 
tidak menjawab . Dari 15 responden, 1 responden (suami) atau 6,63 
menggunakan bahasa Cina terhadap tetangga laki-laki yang lebih tua, 4 
responden atau 26,63 menggunakan bahasa Indonesia, 1 responden atau 
6,63 menggunakan bahasa Jawa, dan 1 responden atau 6,63 mengguna-
kan bahasa lain. Di samping itu, ada 8 responden atau 53,33 yang tidak 
menjawab. Dari 15 responden, 1 responden (suami) atau 6,63 meng-
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gunakan bahasa Cina terhadap tetangga laki-laki yang lebih tua, 4 
responden atau 26,63 menggunakan bahasa Indonesia, 1 responden atau 
6,63 menggunakan bahasa Jawa, dan 1 responden atau 6,63 
menggunakan bahasa lain. Di samping itu, ada 7 responden atau 26,63 
yang tidak menjawab. Berdasarkan data itu, tingkat pemertahanan bahasa 
Cina suami (ayah) ketika marah kepada tetangga laki-laki adalah 
3/45=6,673. Itu berarti bahwa bahasa Cina hampir tidak pernah/jarang 
sekali digunakan suami (ayah) ketika marah dengan tetangga laki-laki 
atau tingkat pemertahanan sangat kurang. Bahasa yang sering digunakan 
adalah bahasa Indonesia. 
Ketika suami (ayah) berbicara dengan tetangga perempuan, bahasa 
yang digunakan juga terbagi tiga, yaitu bahasa Cina, bahasa Indonesia, 
dan bahasa lain. Dari 15 responden, 1 responden atau 6,63 mengguna-
kan bahasa Indonesia terhadap tetangga perempuan yang lebih muda, 5 
respond en atau 3 3, 3 3 menggunakan bahasa Indonesia, 1 responden atau 
6,63 menggunakan bahasa Jawa, dan 1 responden atau 6,63 mengguna-
kan bahasa lain. Di samping itu, ada 7 responden atau 46,63 yang tidak 
menjawab. Dari 15 responden, 1 responden (suami) atau 6,63 meng-
gunakan bahasa Cina terhadap tetangga laki-laki yang sebaya, 10 respon-
den atau 66,63 menggunakan bahasa Indonesia, dan 2 responden atau 
13,33 menggunakan bahasa Jawa. Di samping itu, ada 2 responden atau 
13,33 yang tidak rnenjawab. Dari 15 responden, 1 responden (suami) 
atau 6,63 menggunakan bahasa Cina terhadap tetangga laki-laki yang 
lebih tua, 5 responden atau 33,33 menggunakan bahasa Indonesia, dan 
1 responden atau 6,63 menggunakan bahasa lain. Di samping itu, ada 
8 responden atau 53,33 yang tidak menjawab . Berdasarkan data itu, 
tingkat pemertahanan bahasa Cina suami (ayah) ketika berbicara dengan 
tetangga laki-laki adalah 3/45 =6,67 3 . Itu berarti bahwa bahasa Cina 
hampir tidak pernah/jarang sekali digunakan suami (ayah) ketika 
berbicara dengan tetangga laki-laki atau tingkat pemertahanan sangat 
kurang. Bahasa yang sering digunakan adalah bahasa Indonesia. 
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2.3.S Bahasa yang Dipakai Suami (Ayah) dalam Lingkungan 
Kerja 
Bahasa yang digunakan oleh suami (ayah) dalam lingkungan kerja seperti 
terlihat dalam Tabel 10. Dalam tabel itu terlihat bahwa suami (ayah) 
sebagai kepala rumah tangga menggunakn empat bahasa dalam lingkung-
an kerja, yaitu bahasa Cina, bahasa Indonesia, bahasa Jawa, dan bahasa 
lain. Ketika berbicara terhadap atasannya, suami (ayah) menggunakan 
dua bahasa, yaitu bahasa Cina dan bahasa Indonesia dengan perban-
dingannya 3 responden atau 203 bahasa Cina, 6 responden atau 403 
bahasa Indonesia. Kemudian, ketika berbicara dengan bawahannya, suami 
(ayah) juga menggunakan dua bahasa, yaitu bahasa Indonesia dan bahasa 
Jawa dengan perbandingan 7 responden atau 46,63 bahasa Indonesia dan 
1 responden bahasa Jawa. Selajutnya, ketika berbicara dengan teman 
sejawat, suami (ayah) juga menggunakan empat bahasa, yaitu bahasa 
Cina, bahasa Indonesia, bahasa Jawa, dan bahasa lain dengan perban-
dingan 3 responden 203 bahasa Cina, 3 responden 203 bahasa Indone-
sia, 1 responden 6,63 bahasa Jawa, dan 1 responden 6,63 bahasa lain. 
Di samping itu ada 6 responden atau 403 yang tidak menjawab bahasa 
yang digunkan ketika berbicara kepada atasannya, 8 responden atau 
53,33 yang tidak menjawab bahasa yang digunakan ketika berbicara 
kepada bawahannya, dan 7 responden atau 46,63 yang tidak menjawab 
bahasa apa yang digunakan ketika berbicara kepada teman sejawat. 
Berdasarkan data itu, tingkat pemertahanan bahasa Cina suami (ayah) 
dalam lingkungan kerja adalah 6/45=13,3 3. Itu berarti bahasa bahwa 
Cina hampir jarang digunakan suami (ayah) dalam lingkungan kerja atau 
tingkat pemertahanan sangat kurang. Bahasa yang sering digunakan 
adalah bahasa Indonesia. 
50 
TABEL 10 
BAHASA VANG DIGUNAKAN SUAMI (AYAH) 
DALAM LINGKUNGAN KERJA 
No. art1s1pan 
(02) 
2.3.6 Bahasa yang Dipakai Suami (Ayah) dengan Sopir/Kernet 
Bahasa yang digunakan oleh suami (ayah) dengan kernet/sopir seperti 
terlihat dalam Tabel 11. Dalam tabel itu terlihat bahwa suami (ayah) 
sebagai kepala rumah tangga menggunakan empat bahasa, yaitu bahasa 
Cina, bahasa Indonesia, bahasa Jawa, dan bahasa lain. Ketika berbicara 
terhadap sopir/kernct Cina yang muda, suami (ayah) menggunakan 
empat bahasa itu, yaitu Cina, bahasa Indonesia, bahasa Jawa, dan bahasa 
lain dengan perbandingannya 1 responden atau 6,63 bahasa Cina, 5 
responden atau 33,3 % bahasa Indonesia, 1 responden 6,63 bahasa Jawa, 
dan 1 responden 6/, % bahasa lain. Kemudian, ketika berbicara terhadap 
sopir/kernet Cina yang sebaya, suami (ayah) juga menggunakan empat 
bahasa itu, yaitu Cina, bahasa Indonesia, bahasa Jawa, dan bahasa lain 
dengan perbandingan yang sama dengan yang muda. Selajutnya, ketika 
berbicara terhadap '><>pir/kernet Cina yang tua, suami (ayah) mengguna-
kan dua bahasa itu, yaitu Cina dan bahasa Indonesia dengan perban-
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Terhadap sopir/kernet non-Cina yang lebih muda, suami (ayah) 
hanya menggunakan satu bahasa, yaitu bahasa Indonesia dengan persen-
tase 53,3 atau 8 responden. Kemudian , ketika berbicara terhadap sopir/ 
kernet non-Cina yang dan sebaya, suami (ayah) menggunakan dua bahasa 
itu, yaitu bahasa Indonesia dan bahasa Jawa dengan perbandingannya 9 
responden atau 603 bahasa Indonesia dan 1 responden 6,63 bahasa 
Jawa. Selanjutnya, ketika berbicara terhadap sopir/kernet non-Cina yang 
dan lebih tua, suami (ayah) juga menggunakan dua bahasa itu, yaitu 
Indonesia dan bahasa Jawa dengan perbandingan 7 responden atau 46,63 
bahasa Indonesia dan 1 responden atau 6,63 bahasa Jawa. Di samping 
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itu, ada masing-masing 7 responden atau 46,63 yang tidak menjawab 
bahasa yang digunakannya kepada sopir/kernet Cina yang lebih muda dan 
sebaya dan kepada sopir/kernet non-Cina yang muda dan tua. Sementara 
itu, ada juga 4 responden atau 26,63 yang tidak menjawab bahasa apa 
yang digunakan ayah kepada sopir/kernet non-Cina yang tua dan 5 
responden atau 33,33 yang tidak menjawab bahasa apa yang digunakan 
ayah kepada sopir/kernet non-Cina yang muda. Data itu menunjukkan 
bahwa suami lebih banyak menggunakan bahasa Indonesia. Berdasarkan 
data itu, tingkat pemertahanan bahasa Cina suami (ayah) adalah 
2/45 =4,44 3 . ltu berarti bahwa bahasa Cina hampir jarang sekali 
digunakan suami (ayah) kepada kernet/sopir Cina atau tingkat pemer-
tahanan sangat kurang, sedangkan pada sopir/kernet non-Cina tingkat 
pemertahanannya 03 atau bahasa Cina tidak pernah digunakan. Bahasa 
yang sering digunakan adalah bahasa Indonesia. 
2.3.7 Bahasa yang Dipakai Suami (Ayah) dalam ·Beribadah 
Bahasa yang digunakan oleh suami (ayah) dalam beribadah seperti ter-
lihat dalam Tabel 11 berikut. Dalam tabel itu terlihat bahwa suami (ayah) 
sebagai kepala rumah tangga menggunakan dua bahasa dalam beribadah, 
yaitu bahasa Cina dan bahasa Indonesia. Di tempat peribadatan suami 
(ayah) menggunakan bahasa Cina dan Indonesia dengan perbandingan 3 
responden atau 203 bahasa Cina dan 6 responden atau 403 bahasa 
Indonesia. Kemudian, di rumah/di kantor suami (ayah) juga mengguna-
kan bahasa Cina dan Indonesia dengan perbandingan 1 responden atau 
6,63 bahasa Cina dan 8 responden atau 53,33 bahasa Indonesia. Di 
samping itu, ada masing-masing 6 responden atau 403 yang tidak 
menjawab bahasa apa yang digunakannya ketika beribadat di tempat 
peribadatan dan di rumah/di kantor. Berdasarkan data itu, tingkat pemer-
tahanan bahasa Cina suami (ayah) dalam beribadah adalah 4/15 = 
26,663. ltu berarti bahwa bahasa Cina hampir jarang sekali digunakan 
suami (ayah) kepada kernet/sopir atau tingkat pemertahanannya sangat 
kurang . Bahasa yang sering digunakan adalah bahasa Indonesia. 
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TABEL 11 
BAHASA YANG DIGUNAKAN SUAMI (AYAH) 
DALAM BERIBAHDAH 
No. ettmg 
F(%) F(%) F(3) 
2.3.8 Sikap Bahasa 
Sikap bahasa yang diuraikan berikut ini sehubungan dengan pemakaian 
bahasa Cina di radio/televisi, di lingkungan sekolah, dan terhadap anak. 
Dalam Tabet 12 terlihat sikap suami (ayah) tersebut. 
TABEL 12 
SIKAP SUAMI (AYAH) MENDENGARKAN 
RADIO/TELEVISI BERBAHASA CINA 
Dalam Tabel 12 terlihat bahwa suami (ayah) sebagai kepala rumah 
tangga pada umumnya meperlihatkan sikap yang positif terhadap bahasa 
Cina. Ini dibuktikan dengan sangat sering dan seringnya melihat/ 
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mendengarkan radio/televisi berbahasa Cina. Dari 15 responden, yang 
sangat sering rnelihat/rnendengarkan radio/televisi berbahasa Cina adalah 
1 responden atau 6,63, yang sering 5 responden atau 33,33, yang 
kadang-kadang 2 responden atau 13,3 3, yang jarang 1 responden atau 
6,63, dan yang tidak pernah 1 responden atau 6,63. Di samping itu, 
ada 4 responden atau 26,63 yang tidak menjawab. 
Sikap suami (ayah) terhadap pemakaian bahasa Cina di lingkungan 
sekolah terlihat dalam Tabel 13. 
Dalam tabel itu terlihat bahwa suami (ayah) sebagai kepala rumah 
tangga pada umumnya meperlihatkan sikap yang positif terhadap bahasa 
Cina yang diajarkan di sekolah. Ini dibuktikan dengan lebih banyak 
jawaban sangat perlu dan perlunya diajarkan bahasa Cina di sekolah. 
Dari 15 responden, yang sangat perlu diajarkan bahasa Cina, yaitu 
menyatakan 1 responden atau 6,63, yang perlu 8 responden atau 33,33, 
dan yang tidak menjawab 5 responden atau 33,33. 
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TABEL 13 
SIKAP SU AMI (AYAH) TERHADAP PEMAKAIAN 
BAHASA CINA DI LINGKUNGAN SEKOLAH 
No. 
Sikap suami (ayah) terhadap pemakaian bahasa Cina oleh anak mereka 
terlihat dalam Tabel 13. Dalam tabel itu terlihat bahwa suami (ayah) 
sebagai kepala rumah tangga pada umumnya memperlihatkan sikap yang 
positif terhadap bahasa Cina yang diajarkan di sekolah. Ini dibuktikan 
dengan lebih banyak jawaban ya dan menginginkan diajarkan bahasa 
Cina di sekolah. Dari 15 responden, yang menjawab ya dan mengingin-
kan bahasa Cina diajarkan di sekolah adalah 8 responden atau 33,33, 
yang tidak tahu 1 responden atau 6,633, dan yang tidak menjawab men-
jawab 6 responden atau 33,33. 
TABEL 14 
SIKAP AYAH TERHADAP ANAK BERBAHASA CINA 
No. i ap Ayah 
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BAB III 
PEMERTAHANAN BAHASA CINA ISTRI (IBU) 
3.1 Pengantar 
Dalam bab ini diuraikan dua hal, yaitu tinjauan terhadap latar belakang 
sosial responden, istri (ibu), dan bahasa yang digunakan oleh istri (ibu) 
ketika berkomunikasi sehari-hari. Bahasa yang digunakan istri (ibu) ini 
diuraikan atas delapan kelompok, yaitu (a) bahasa yang dipakai antar-
anggota keluarga dalam topik resmi, (b) bahasa yang dipakai antar-
anggota keluarga dalam topik tidak resmi, (c) bahasa yang dipakai antar-
anggota keluarga ketika marah, (d) bahasa yang dipakai dalam menulis, 
(e) bahasa yang dipakai dalam di lingkungan kerja, (t) bahasa yang 
dipakai dengan sopir/kernet, (g) bahasa yang dipakai di dalam beribadah, 
dan (h) sikap bahasa. 
3.2 Latar Belakang Sosial Istri (Ibu) 
Sama halnya dengan data yang diperoleh dari basil penyebaran angket 
untuk istri (ibu), data untuk istri (ibu) dalam penelitian ini juga meliputi 
usia, pendidikan, pekerjaan, tempat tanggal lahir, tempat asal, bahasa 
pertama/bahasa ibu yang diperoleh, sejak kapan tinggal di Jakarta/ 
Indonesia, status, dan kekerapan. Dalam bentuk tabel berikut terlihat 
latar belakang istri (ibu). 
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TABEL 15 
LAT AR BELAKANG SOSIAL ISTRI (IBU) 
No. Variabel Sampel Klasifikasi lstri Persentase 
1. Usia 20--30 tahun I 6,66% 
31--40 tahun I 6,66% 
41--50 tahun 9 60% 
> 51 tahun 4 26,66% 
2. Pendidikan SD/SLTP 3 20% 
SLTA 11 73 .33% 
A/PT I 6,66% 
3. Pekerjaan Swasta 5 33,33% 
Pedagang 4 26,66% 
lbu rumah tangga 6 40% 
4. Bahasa lbu Cina 9 60% 
Indonesia 6 40% 
Melayu Jakarta -
5 . Tempat Lahir Jakarta 3 20% 
Di luar Jakarta 8 53,33% 
Cina 4 26,66% 
6 . Mulai Tinggal di 0--10 tahun 7 46,66% 
Jakarta 
11--15 tahun 5 53,33% 
> 15 tahun 3 20% 
7. Bepergian ke Cina Pernah 7 46,66% 
Tidak pernah 8 53,33% 
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Tabel 15 memperlihatkan variabel usia isteri yang paling banyak 
berumur 41-50 tahun. Kemudian diikuti yang berumur di atas 50 tahun, 
31-40 dan 20-30 tahun. 
Semua responden tersebut memperoleh pendidikan formal. 
Pendidikan terakhir isteri minimal SD/SL TP, bahkan ada responden yang 
mendapat pendidikan akademi/perguruan tinggi . lni jug a berarti bahwa 
mereka memperoleh pelajaran bahasa Indonesia secara formal minimal 
selama 12 tahun. Dari 15 responden, yang berpendidikan SD/SLTP 3 
responden atau 20% , yang berpendidikan SLTA 11 responden atau 
73, 3 3 % , dan yang berpendidikan akademi/perguruan tinggi 1 respond en 
atau 6,66%. Data itu menunjukkan bahwa tingkat pendidikan isteri itu 
yang terbanyak adalah SLTA. Berarti, para suami dan isteri tersebut 
memperoleh pendidikan bahasa Indonesia rata-rata minimal selama 9 
tahun. Lamanya tinggal di Jakarta masing-masing responden rata-rata di 
atas 10 tahun . Faktor tersebut dianggap berpengaruh pada bahasa yang 
digunakan dalam pergaulan. 
Pekerjaan isteri ini terbagi atas tiga kelompok, yaitu swasta, 
pedagang, dan ibu rumah tangga. Umumnya responden memiliki 
pekerjaan sebagai ibu rumah tangga. Dari 15 responden kelompok isteri, 
5 responden atau 33,33% memiliki pekerjaan swasta, 4 responden atau 
26,66%, sebagai pedagang, dan 6 responden atau 40% sebagai ibu rumah 
tangga. 
Bahasa ibu responden terbagi dua, yaitu bahasa Cina dan Indonesia . 
Bahasa ibu mereka yang lebih banyak adalah bahasa Cina. Akan tetapi, 
tingkat perbandingannya tidak begitu signifikan. Dari 15 responden, yang 
berbahasa ibu bahasa Cina 9 responden atau 603 dan yang berbahasa ibu 
bahasa Indonesia 6 responden atau 403. 
Jika dilihat dari tempat lahir responden, umumnya lahir di Indonesia 
(Jakarta dan luar Jakarta) . Hanya 4 responden atau 26,663 yang lahir di 
Cina, sedangkan 11 responden atau 73,33 % lahir di Indonesia (3 respon-
den lahir di Jakarta dan 8 responden lahir di luar Jakarta). 
Dilihat dari lamanya mereka tinggal di Jakarta, ternyata ada respon-
den yang tinggal di Jakarta sekitar hingga Iima belas tahun. Pada 
umumnya mereka sudah tinggal di Jakarta sekitar 0 sampai dengan 15 
tahun. 
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Di antara responden itu ada yang tidak pernah lagi ke Cina. Dari 15 
responden, yang pernah ke Cina 7 responden atau 46,663 dan dan 8 
responden atau 53,333 tidak pernah ke Cina. 
3.3 Pemertahanan Bahasa lsteri (lbu) 
Untuk mengetahui sejauh mana pemertahan bahasa Cina isteri (ibu) 
sebagai ibu rumah tangga, berikut ini diuraikan bahasa yang dipakai isteri 
(ibu) dalam kehidupan sehari-harinya. 
3.3.t Bahasa yang Dipakai lsteri (lbu) Antaranggota Rumah Tangga 
Ketika Berbicara tentang Topik Resmi 
Bahasa yang digunakan oleh isteri (ibu) ketika berbicara dalam kegiatan 
sehari-hari tentang topik resmi terbagai atas dua, bahasa yang digunakan 
isteri (ibu) ketika berbicara kepada anggota keluarga inti dan bahasa yang 
digunakan isteri (ibu) ketika berbicara kepada anggota keluarga bukan 
inti. Topik resmi itu, misalnya, politik, ekonomi, hukum, pendidikan, 
dan agama. Bahasa yang digunakan istri (ibu) ketika berbicara kepada 
anggota keluarga inti seperti terlihat dalam Tabet 16 berikut. 
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TABEL 16 
BAHASA YANG DIGUNAKAN ISTRI (IBU) KEPADA 
ANGGOTA KELUARGA INTI KETIKA BERBICARA 
TENTANG TOPIK RESMI 
No. Anggota Istn (lbu) Jumlah 
Rumah F (%) 
Tangga 
BC BI BJ BL TM 
F(%) F( %) F(%) F(%) F( %) 
I. lstn (1bu) - - - - - -
2 . Suam1 7(46,6) 5(33,3) - 1(6,6) 2(13,3) 15(100) 
(Ayah) 
~ . Anak 4{26,b) f0(6b ,b) - 1(6,6) - 15 
Lk. (100) 
4 . Anak Pr. 3(20) 10(66,6) - 2(13,3) 15(100) 
Dalam Tabel 16 terlihat bahwa bahasa yang digunakan oleh istri 
(ibu) sebagai ibu rumah tangga yang terbanyak adalah bahasa Cina. Akan 
tetapi , jika dilihat per anggota keluarga inti, responden yang mengguna-
kan bahasa Cina terhadap suaminya 9 atau 603 dari 15 responden dan 
bahasa Indonesia 6 responden atau 403 . Sebaliknya, terhadap anak laki-
laki dan anak perempuannya lebih banyak menggunakan bahasa bahasa 
Indonesia dibandingkan bahasa Cina. Dari 15 responden, responden yang 
menggunakan bahasa Cina terhadap anak laki-laki sebanyak 4 responden 
atau 26,63 menggunakan bahasa Cina dan 10 responden atau 66,63 
menggunakan bahasa Indonesia. Dari 15 responden yang menggunakan 
bahasa Cina terhadap anak perempuannya, sebanyak 6 responden atau 
403 menggunakan bahasa Cina, 7 responden atau 46,63, 1 responden 
atau 6,63 menggunakan bahasa Jawa, dan 1 responden atau 6,63 
menggunakan bahasa lain. Dalam tabel itu juga terlihat adanya pemakaian 
bahasa lain oleh istri (ibu) dalam berbicara baik terhadap suami maupun 
terhadap anaknya, yaitu bahasa Melayu Jakarta. Di samping itu, ada tiga 
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responden atau 20% yang tidak menjawab bahasa yang digunakan kepada 
anak-anaknya. Berdasarkan data itu, tingkat pemertahanan bahasa Cina 
yang digunakan oleh isteri (ibu) adalah 14/45=31,11 %. Itu berarti 
bahwa bahasa Cina agak jarang digunakan atau pemertahanan bahasa 
Cina istri (ibu) termasuk kurang. Data itu membuktikan bahwa bahasa 
Cina tidaklah dominan digunakan oleh istri (ibu) sebagai anggota rumah 
tangga ketika berbicara kepada anggota keluarga intinya. 
Dengan anggota keluarga yang bukan inti, istri (ibu) menggunakan 










BAHASA YANG DIGUNAKAN ISTRI (IBU) KEPADA ANGGOTA 
KELUARGA BUKAN INTIKETIKA BERBICARA TENTANG TOPIK RESMI 
Anggota lstn (ibu) Jumlah 
Ru mah F (%) 
Tangga 
BC BI BJ BL TM 
F(3) F(3) F(3) F(3) F(3) 
Ayah 9(60) 6(40) - - - 15(luu) 
Kandung 
lbu 10(66,6) 5(33,3) - - - 15(1uu) 
Kandung 
Mertua 10(66,6) 5(33,3) - - - 15(1UU) 
Lk. 
Mertua Pr. 9(60) 5(33,3) - - 1(6;6) 15(1UU) 
Saudara Laki-Lak1 
Muda 6(40) 8(53,3) - - 1(6,6) 15(100) 
Seba ya 6(40) 8(53,3) - 1(6,6) - 15(100) 
Tua 6(40) 8(53,3) - - 1(6,6) 15(100) 
6. Saudara Perempuan 
Muda 5(33,3) 8(53,3) - - 2(13,3) 15(1uu) 
Seba ya 6(40) 7(46,6) 1(6,6) - 1(6,6) 15(luu) 
Tua 6(40) 7(46,6) - - 2(13,3) 15(11.JU) 
7. Pembantu Lain- ak1 
Muda - 10(66,6) - - 5(33,3) 15(luu) 
Seba ya - 10(66,6) - 1(6,6) 5(33,3) 15(1uu) 
Tua - 10(66,6) - - 5(33,3) 15(11.JU) 
8. Pembantu Perempuan 
Muda 1(6,6) 9(bU) 
-
1(6,6) 4(Lb,6) 15(1uu) 
Seba ya 1(6,6) 9(60) 1(6,6) - 4(26,6) 15(luu) 
Tua - 10(66,6) - - 5(33,3) 15(11.JU) 
9. Tetangga Lak1-La1e1 
Muda 3(lU) 11(73,3) 
- -
1(6,6) 15(100) 
Seba ya 1(6,6) 13(86,6) 
- -
1(6,6) 15(100) 
























Dalam Tabel 17 terlihat bahwa bahasa yang digunakan oleh istri 
(ibu) sebagai ibu rumah tangga terhadap ayah kandung, ibu kandung, 
mertua laki-laki , dan mertua perempuannya lebih dominan bahasa Cina. 
Dengan ayah kandungnya, dia (isteri) mengunakan bahasa Cina dan 
Indonesia dengan perbandingan 603 atau 9 responden menggunakan 
bahasa Cina dan 403 atau 6 responden menggunakan bahasa Indonesia. 
Dengan ibu kandungnya, isteri (ibu) juga menggunakan bahasa Cina dan 
bahasa Indonesia dengan perbandingan 66,63 atau 10 responden 
menggunakan bahasa Cina dan 33,33 atau 5 responden menggunakan 
bahasa Indonesia. Tingkat pemertahanan bahasa Cina yang digunakan 
responden terhadap kedua orang tuanya adalah 19/30 = 63,33 3. Itu 
berarti bahwa bahasa Cina masih cukup sering digunakan oleh isteri (ibu) 
terhadap kedua orang tua kandungnya dibandingkan dengan bahasa 
Indonesia dan bahasa lain atau tingkat pemertahanannya cukup. 
Dengan ibu mertua laki-laki, isteri (ibu) juga menggunakan bahasa 
Cina dan bahasa Indonesia dengan perbandingan 66,63 atau 10 respon-
den menggunakan bahasa Cina dan 33,33 atau 5 responden mengguna-
kan bahasa Indonesia. Selanjutnya, dengan ibu kandungnya, istri (ibu) 
juga menggunakan bahasa Cina dan bahasa Indonesia dengan perban-
dingan 60 3 atau 9 responden menggunakan bahasa Cina dan 33 ,3 3 atau 
5 responden menggunakan bahasa Indonesia. Di samping itu, ada 1 
responden atau 6,63 yang tidak menjawab. Tingkat pemertahanan bahasa 
Cina yang digunakan responden terhadap mertuanya adalah 19/30 = 
63,333 atau sama dengan tingkat pemertahanan bahasa Cinanya dalam 
berbicara dengan orang tuanya. Itu berarti bahwa bahasa Cina masih 
cukup sering digunakan oleh istri (ibu) terhadap kedua orang tua 
kandungnya dibandingkan dengan bahasa Indonesia dan bahasa lain atau 
tingkat pemertahanannya cukup . 
Sementara itu, apabila berbicara dengan saudara laki-lakinya, baik 
yang lebih muda, yang sebaya, maupun yang lebih tua, istri (ibu) justru 
sebaliknya, bahasa Indonesia lebih banyak digunakan dengan persentase 
53,33 atau 8 responden menggunakan bahasa Indonesia dan 403 meng-
gunakan bahasa Cina. Begitu juga ketika isteri (ibu) berbicara kepada 
saudara perempuannya, bahasa Indonesia juga lebih banyak digunakan. 
Tingkat pemertahanan bahasa Cina yang digunakan responden dalam 
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berbicara dengan saudara lak.i-lak.i adalah 18/45 = 403. Itu berarti bahwa 
bahasa Cina sudah agak. jarang digunak.an ( tidak. dominan) oleh istri 
(ibu) terhadap saudara lak.i-lak.i dibandingkan dengan bahasa Indonesia 
dan bahasa lain atau tingkat pemertahanan kurang. 
Ketika isteri (ibu) berbicara dengan saudara perempuan yang muda, 
perbandingannya adalah 8 responden atau 53,3 3 menggunak.an bahasa 
Indonesa dan 5 responden atau 33,3 3 menggunak.an bahasa Cina Ketika 
isteri (ibu) berbicara dengan saudara perempuan yang sebaya, perban-
dingannya adalah 7 responden atau 46,6 3 menggunak.an bahasa lndo-
nesa, 6 responden atau 403 menggunak.an bahasa Cina, dan 1 responden 
atau 6,63 menggunak.an bahasa Jawa. Selanjutnya, Ketika isteri (ibu) 
berbicara dengan saudara perempuan yang tua, perbandingannya adalah 
7 responden atau 46,6 3 menggunakan bahasa Indonesa dan 6 responden 
atau 403 menggunakan bahasa Cina. Dalam tabel itujuga terlihat adanya 
pemakaian bahasa lain oleh isteri (ibu) dalam berbicara, baik dengan 
saudara lak.i-lak.i maupun saudara perempuan, yaitu bahasa Melayu 
Jakarta dan bahasa daerah lain. Tingkat pemertahanan bahasa Cina yang 
digunakan responden terhadap saudara perempuan adalah 18/45 = 403 
atau sama dengan tingkat pemertahanan ketika dia berbicara dengan 
saudara laki-laki. Itu berarti bahwa bahasa Cina juga sudah agak. jarang 
digunak.an (tidak dominan) oleh isteri (ibu) dalam berbicara dengan 
saudara laki-lak.i dibandingkan dengan bahasa Indonesia dan bahasa lain 
atau tingkat pemertahanan juga kurang. 
Fenomena yang juga menarik adalah apabila isteri (ibu) berbicara 
dengan pembantu laki-laki. Dalam hal ini bahasa Cina tidak digunakan. 
Yang digunakan umumnya adalah bahasa Indonesia. Ketika berbicara 
dengan pembantu laki-laki yang muda, yang sebaya, dan yang tua. isteri 
(ibu) menggunakan bahasa Indenesia dengan persentase 66,63 dan 6,63 
bahasa daerah, antara lain, bahasa Jawa. Di samping itu, 5 responden 
33,33 tidak menjawab. Data itu membuktikan hahwa bahasa Cina tidak 
pernah digunakan responden atau tingkat pemertahanannya 03 ketika 
berbicara dengan pembantu laki-lakinya atau tingkat pemertahanannya 
nol. 
Bahasa yang digunak.an isteri (ibu) ketika berbicara dengan pembantu 
perempuan juga memperlihatkan kedominanan bahasa Indonesia, tetapi 
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ada yang menggunakan bahasa Cina. Ketika berbicara dengan pembantu 
perempuan yang lebih muda, isteri (ibu) menggunakan bahasa Cina 6,63 
atau 1 responden, bahasa Indonesia 603 atau 9 responden, dan bahasa 
daerah 6,63 atau 1 responden. Di samping itu, 4 responden 26,63 tidak 
menjawab. Selanjutnya, ketika berbica dengan pembantu perempuan yang 
sebaya juga dernikian. Perbandingannya adalah 1 responden atau 6,63 
rnenggunakan bahasa Cina, 9 atau 603 bahasa Indonesia, dan 1 respon-
den atau 6,63 bahasa Jawa. Di samping itu, 4 responden 26,63 tidak 
rnenjawab. Ketika dia berbicara dengan pembantu perempuan yang lebih 
tua, bahasa Cina tidak digunakan. Yang digunakan adalah bahasa Indone-
sia 66,63 atau 10 responden. Di samping itu, 5 responden 33,33 tidak 
rnenjawab. Tingkat pemertahanan bahasa Cina yang digunakan responden 
terhadap pembantu perempuannya adalah 2/45 = 4,44 3. ltu berarti 
bahwa bahasa Cina sudah jarang sekali atau hampir tidak pernah di-
gunakan oleh isteri (ibu) terhadap pembantu perempuannya dibandingkan 
dengan bahasa Indonesia dan bahasa lain atau tingkat pemertahanannya 
kurang sekali. 
Data rnenunjukkan bahwa ketika berbicara dengan tetangga laki-
lakinya (rnuda, sebaya, dan tua), isteri (ibu) rnenggunakan bahasa Cina 
dan Indonesia. Ketika berbicara dengan tetangga laki-laki yang lebih 
muda, isteri (ibu) menggunakan bahasa Cina dan Indonesia. Perban-
dingannya adalah 3 responden atau 203 bahasa Cina dan 11 responden 
atau 73,33 bahasa Indonesia. Di samping itu, ada 1 responden atau 
6,63 yang tidak rnenjawab bahasa yang digunakannya kepada tetangga 
laki-lakinya. Selanjutnya, ketika berbicara dengan tetangga laki-laki yang 
sebaya dengannya, isteri (ibu) juga rnenggunakan bahasa Cina dan 
Indonesia. Perbandingannya adalah 1 responden atau 6,63 bahasa Cina 
dan 13 responden atau 86,63 bahasa Indonesia. Di sarnping itu, ada 1 
responden atau 6,63 yang tidak menjawab bahasa yang digunakannya 
kepada tetangga laki-laki. Ketika berbicara dengan tetangga laki-laki yang 
lebih tua, isteri (ibu) juga rnenggunakan bahasa Cina dan Indonesia. 
Perbandingannya adalah 2 responden atau 6,63 bahasa Cina dan 11 
responden atau 73,33 bahasa Indonesia. Di samping itu, ada 2 respon-
den atau 13,3 3 yang tidak rnenjawab bahasa yang digunakannya kepada 
tetangga laki-laki. Berdasarkan data itu, tingkat pemertahanan bahasa 
68 
Cina isteri (ibu) ketika berbicara dengan tetangga laki-laki adalah 6/45 = 
13,333. Itu berarti bahwa bahasa Cina jarang digunakan isteri (ibu) 
ketika berbicara dengan tetangga laki-laki atau tingkat pemertahanannya 
kurang. 
Dengan tetangga perempuan, isteri (ibu) juga menggunakan bahasa 
Indonesia lebih sering daripada bahasa Cina. Ketika berbicara dengan 
tetangga perempuan yang lebih muda, isteri (ibu) menggunakan bahasa 
Cina dan bahasa Indonesia. Perbandingannya adalah 2 responden atau 
13,33 bahasa Cina, 13 responden atau 86,63 bahasa Indonesia. Ketika 
berbicara dengan tetangga perempuannya yang sebaya, isteri (ibu) meng-
gunakan bahasa Cina, bahasa Indonesia, dan bahasa Jawa. Perban-
dingannya adalah 1 responden atau 6,63 bahasa Cina, 12 atau 803 
bahasa Indonesia, dan 1 atau 6,63 bahasa Jawa. Di samping itu, ada 1 
responden atau 6,63 yang tidak menjawab bahasa yang digunakannya 
kepada tetangga perempuanya yang sebaya. Selanjutnya, ketika berbicara 
dengan tetangga perempuannya yang lebih tua, isteri (ibu) menggunakan 
bahasa Cina, bahasa Indonesia, dan bahasa Jawa. Perbandingannya 
adalah 2 responden atau 13,33 bahasa Cina, 7 atau 46,63 bahasa 
Indonesia, dan 4 atau 26,63 bahasa Jawa. Di samping itu, ada 2 respon-
den atau 13,33 yang tidak menjawab bahasa yang digunakannya kepada 
tetangga perempuanya yang tua. Berdasarkan data itu, tingkat pemer-
tahanan bahasa Cina isteri (ibu) ketika berbicara dengan tetangga perem-
puannya adalah 5/45=11, 11 3. Itu berarti bahwa bahasa Cina jarang 
digunakan isteri (ibu) ketika berbicara dengan tetangga perempuannya 
atau tingkat pemertahanannya kurang. 
3.3.2 Bahasa yang Dipakai Isteri (Ibu) Antaranggota Keluarga ketika 
Berbicara tentang Topik Tidak Resmi 
Bahasa yang digunakan oleh isteri (ibu) dalam kegiatan sehari-hari antar-
anggota ini terbagai atas bahasa yang digunakan isteri (ibu) antarkeluarga 
inti dan bahasa yang digunakan isteri (ibu) antarkeluarga bukan inti. 
Topik yang dibicarakan di sini adalah topik tidak resmi. Topik tidak 
resmi itu meliputi film, olahraga, rekreasi, dan permainan. Dalam ke-
luarga inti, isteri (ibu) menggunakan bahasa seperti terlihat dalam Tabel 
18. 
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Dalam Tabet 18 terlihat bahwa bahasa yang digunakan oleh isteri 
(ibu) sebagai ibu rumah tangga adalah bahasa Cina dan bahasa Indonesia. 
Ketika berbicara terhadap suarriinya, isteri (ibu) menggunakan dua bahasa 
itu dengan perbandingan 6 responden atau 40% bahasa Cina dan 8 
responden atau 53,3% bahasa Indonesia, dan 1 responden 6,63 tidak 
menjawab. Kemudian, ketika berbicara dengan anak laki-laki, isteri (ibu) 
juga menggunakan dua bahasa itu dengan perbandingan 3 responden 20% 
bahasa Cina dan 12 responden atau 803 bahasa Indonesia. Selajutnya, 
ketika berbicara dengan anak perempuan, isteri (ibu) juga menggunakan 
dua bahasa tersebut dengan perbandingan 6 responden atau 403 bahasa 
Cina, 7 responden atau 46,63 bahasa Indonesia, I responden atau 6,63 
bahasa Jawa, dan I responden atau 6,63 bahasa lain. Berdasarkan data 
itu, tingkat pemertahanan bahasa Cina isteri (ibu) adalah 19/45 =42,22 3. 
Itu berarti bahwa tingkat pemertahanan pemakaian baha.c;a Cina isteri 









BAHASA YANG DIGUNAKAN ISTRI (IBU) KEPADA ANGGORA KELUARGA 
INTI KETIKA BERBICARA TENTANG TOPIK TIDAK RESMI 
Anggota Rumah lstri (lbu) Jumlah 
Tangga F (%) 
BC BI BJ BL ™ 
F (%) (F (%) F (%) F (%) F (%) 
lstri (lbu) 9 (60) 6 (40) - - - 15 (100) 
lstri (lbu) - - - - -
Anak Lk. 4 (26,6) 10 (66,6) - 1 (6,6) - 15 (100) 








BAHASA YANG DIGUNAKAN ISTERI (IBU) KEPADA 
ANGGOTA KELUARGA BUKAN INTI KETIKA BERBICARA 
TENTANG TOPIK TIDAK RESMI 
Anggota Isteri (lbu) 
Ru mah 
Tangga 
BC BI BJ BL TM 
F(%) F(%) F(%) F(%) F(%) 
Ayah 5(33,3) 8(53,3) 1(6,6) 1(6,6) -
Kandung 
lbu 9(60) 6(40) - - -
Kandung 
Mertua 8(53,3) 7(46,6) - - -
Lk. 
Mertua Pr. 8(53,3) 7(46,6) - - -
Saudara Laki-Laki 
Muda 6(40) 8(53,3) - - 1(6,6) 
Seba ya 6(40) 8(53,3) - - 1(6,6) 











































8(53,3) - - 1(6,6) 15(100) 
8(53,3) - - 3(20) 15(100) 
7(46,6) - - 1(6,6) 15(100) 
Pembantu Laki-laki 
9(bU) - - 5(33,3) 15(100) 
9(60) 1(6,6) - 5(33 ,3) 15(100) 
10(66,6) - - 5(33 ,3) 15(100) 
Pembantu Perempuan 
10(66,6) - 1(6,6) 4(26,6) 15(100) 
lO(bb,6) 1(6,6) - 3(20) 15(1UU) 
11(73,3) - - - 15(100) 
Tetangga Laki-Laki 
11(73 ,3) - - - 15(1uu) 
12(80) 1(6,6) - - 15(1UU) 






Dengan anggota keluarga yang bukan inti, isteri (ibu) menggunakan 
bahasa seperti terlihat dalam Tabel 19. 
Dalam Tabel 19 terlihat bahwa bahasa yang digunakan oleh isteri 
(ibu) sebagai anggota rumah tangga dalam berbicara dengan orang tuanya 
terbagi empat, yaitu bahasa Cina, bahasa Indonesia, bahasa Jawa, dan 
bahasa lain. Dari 15 responden, 5 responden atau 33,3% menggunakan 
bahasa Cina terhadap ayah kandungnya, 8 responden atau 53,3 % meng-
gunakan bahasa Indonesia, 1 responden atau 6,63 menggunakan bahasa 
Jawa, dan 1 responden atau 6,63 menggunakan bahasa lain. Dari 15 
responden, 9 responden atau 603 menggunakan bahasa Cina terhadap 
ibu kandungnya dan 6 responden atau 403 menggunakan bahasa Indone-
sia. Tingkat pemertahanan bahasa Cina yang digunakan responden 
terhadap kedua orang tuanya adalah 14/30 = 46,67 3. Itu berarti bahwa 
bahasa Cina kurang sering digunakan oleh isteri (ibu) terhadap kedua 
orang tua kandungnya atau termasuk kurang pemertahanan pemakaian 
bahasa Cinanya. 
Bahasa yang digunakan isteri (ibu) terhadap mertua terbagi dua, 
yaitu bahasa Cina dan bahasa Indonesia. Dari 15 responden, 8 responden 
atau 53,3% menggunakan bahasa Cina terhadap mertua laki-laki dan 7 
responden atau 53,3% menggunakan bahasa Indonesia. Terhadap mertua 
perempuan juga demikian. Tingkat pemertahanan bahasa Cina yang 
digunakan responden terhadap kedua mertuanya adalah 16/30= 53,3%. 
Itu berarti bahasa Cina agak sering digunakan oleh isteri (ibu) terhadap 
kedua mertuanya atau termasuk cukup pemertahanan pemakaian bahasa 
Cinanya. Bahasa yang digunakan isteri terhadap ayah kandungnya adalah 
bahasa Cina 33,3% atau 5 responden, Indonesia 53,33 atau 8 responden, 
Jawa 6,6% atau 1 responden, dan bahasa lain 6,63 atau 1 responden. 
Data itu menunjukkan bahwa bahasa Indonesia lebih banyak digunakan 
dibandingkan dengan bahasa Cina, Jawa, dan bahasa lain. Terhadap ibu 
kandungnya isteri (ibu) hanya menggunakan dua bahasa, yaitu bahasa 
Cina 60% atau 9 responden dan bahasa Indonesia 403 atau 6 responden. 
Data itu menunjukkan bahasa Cina justru lebih banyak digunakan. 
Selanjutnya, terhadap mertua laki-laki dan mertua perempuan, isteri (ibu) 
menggunakan dua bahasa, yaitu bahasa Cina 53,35 atau 8 responden dan 
bahasa Indonesia 46,6% atau 7 responden. Data itu juga menunjukkan 
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bahwa bahasa Cina juga lebih banyak digunakan. Sementara itu, apabila 
berbicara dengan saudara laki-lakinya, isteri (ibu) memperlihatkan bahwa 
bahasa Indonesia lebih banyak digunakan. 
Apabila berbicara dengan saudara laki-laki, bahasa yang digunakan 
isteri (ibu) juga terbagi dua, yaitu bahasa Cina dan bahasa Indonesia. 
Dari 15 responden, 6 responden atau 403 menggunakan bahasa Cina 
terhadap saudara laki-laki mudanya dan 8 responden atau 53,33 meng-
gunakan bahasa Indonesia. Di samping itu, ada 1 responden atau 6,63 
yang tidak menjawab. Dari 15 responden, 6 responden atau 403 
menggunakan bahasa Cina terhadap saudara laki-laki sebayanya dan 8 
responden atau 53,33 menggunakan bahasa Indonesia. Di samping itu, 
ada 1 responden atau 6,63 yang tidak menjawab. Selanjutnya, dari 15 
responden, 6 responden atau 403 menggunakan bahasa Cina terhadap 
saudara laki-laki yang lebih tua dan 8 responden atau 53,33 mengguna-
kan bahasa Indonesia. Di samping itu, ada 1 responden atau 6,63 yang 
tidak menjawab . Dengan demikian, tingkat pemertahanan bahasa Cina 
yang digunakan responden terhadap saudara laki-laki adalah 18/45 = 
403. Itu berarti bahwa bahasa Cina jarang digunakan oleh isteri (ibu) 
terhadap saudara laki-laki atau tingkat pemertahanannya kurang diban-
dingkan dengan bahasa Indonesia 
Dengan saudara perempuan, bahasa yang digunakan isteri (ibu) juga 
terbagi dua yaitu bahasa Cina dan bahasa Indonesia. Dari 15 responden, 
6 responden atau 403 menggunakan bahasa Cina terhadap saudara 
perempuan mudanya dan 8 responden atau 53,33 menggunakan bahasa 
Indonesia. Di samping itu, ada 1 responden atau 6,63 yang tidak men-
jawab. Dari 15 responden, 5 responden atau 33,33 menggunakan bahasa 
Cina terhadap saudara perempuan yang sebaya dan 8 responden atau 
53 ,33 menggunakan bahasa Indonesia. Di samping itu, ada 1 responden 
atau 6,63 yang tidak menjawab. Dari 15 responden, 7 responden atau 
46,63 menggunakan bahasa Cina terhadap saudara perempuan yang 
sebaya dan 7 responden atau 46,63 menggunakan bahasa Indonesia. Di 
samping itu, ada 1 responden atau 6,63 yang tidak menjawab. Dengan 
demikian, tingkat pemertahanan bahasa Cina isteri (ibu) terhadap saudara 
perempuan adalah 18/45=403 . ltu berarti bahwa bahasa Cina sudah 
agak jarang digunakan oleh isteri (ibu) terhadap saudara perempuan 
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dibandingkan dengan bahasa Indonesia dan bahasa lain atau tingkat 
pemertahanannya kurang. 
Ketika berbicara dengan pembantu laki-laki, bahasa yang digunakan 
isteri (ibu) terbagi dua, yaitu bahasa Cina dan bahasa Indonesia. Dari 15 
responden, 1 responden atau 6,63 menggunakan bahasa Cina terhadap 
pembantu laki-laki mudanya dan 9 responden atau 603 menggunakan 
bahasa Indonesia. Di samping itu, ada 5 responden atau 33,3 3 yang 
tidak menjawab. Dari 15 responden, 9 responden atau 6,63 mengguna-
kan bahasa Indonesia terhadap pembantu laki-laki yang sebaya, 1 
responden atau 6,63 menggunakan bahasa Jawa, dan tidak ada respon-
den yang menggunakan bahasa Cina terhadap pembantu laki-laki yang 
sebaya. Di samping itu, ada 5 responden atau 66,63 yang tidak men-
jawab. Dari 15 responden, 10 responden atau 603 menggunakan bahasa 
Indonesia terhadap pambantu laki-laki yang lebih tua dan tidak ada 
responden yang menggunakan bahasa Cina terhadap pembantu laki-laki 
yang lebih tua. Di samping itu, ada 5 responden atau 33,33 yang tidak 
menjawab. Berdasarkan data itu, tingkat pemertahanan bahasa Cina isteri 
(ibu) ketika berbicara dengan pembantu laki-laki adalah 1/45 =2,22 3. Itu 
berarti bahwa bahasa Cina jarang sekali atau hampir tidak pernah 
digunakan isteri (ibu) ketika berbicara dengan pembantu laki-laki atau 
tingkat pemertahanannya kurang sekali. Di sini bahasa lndonesialah yang 
paling banyak digunakan, di samping bahasa Jawa. 
Ketika berbicara dengan pembantu perempuan, bahasa yang diguna-
kan isteri (ibu) terbagi empat, yaitu bahasa Cina, bahasa Indonesia, 
bahasa Jawa, dan bahasa lain. Dari 15 responden, IO responden atau 
603 menggunakan bahasa Indonesia terhadap pembantu perempuan yang 
lebih muda, I responden atau 6,63 menggunakan bahasa lain, dan tidak 
ada responden yang menggunakan bahasa Cina. Di samping itu, ada 4 
responden atau 26,63 yang tidak menjawab. Dari 15 responden, l 
responden atau 6,63 menggunakan bahasa Cina terhadap pembantu 
perempuan yang sebaya, IO responden atau 603 menggunakan bahasa 
Indonesia, 1 responden atau 6,63 menggunakan bahasa Jawa. Di 
samping itu, ada 3 responden atau 203 yang tidak menjawab . Dari 15 
responden, 4 responden atau 26,63 menggunakan bahasa Cina terhadap 
pembantu perempuan tuanya dan 11 responden atau 73,33 menggunakan 
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hahasa Indom:sia. Berdasarkan data itu, tingkat pemertahanan hahasa 
Cina isteri (ihu) ketika berbicara dengan pembantu perempuan adalah 
5145 = 11, 11 3. ltu berarti bahwa bahasa Cina juga jarang sekali diguna-
kan isteri (ihu) ketika berbicara dengan pembantu perempuan atau tingkat 
pemertahannya kurang sekali. Di sini juga bahasa Indonesialah yang 
paling banyak digunakan, di samping bahasa Jawa dan bahasa lainnya. 
Ketika isteri (ibu) berbicara dengan tetangga laki-laki, bahasa yang 
digunakan terbagi tiga, yaitu bahasa Cina, bahasa Indonesia, dan bahasa 
Jawa. Dari 15 responden, 4 responden atau 26,63 menggunakan bahasa 
Cina terhadap tetangganya yang lebih muda dan 11 responden atau 
73,33 menggunakan bahasa Indonesia. Dari 15 responden, 2 responden 
atau 13,33 menggunakan bahasa Cina terhadap tetangga sebayanya, 12 
responden atau 803 menggunakan bahasa Indonesia, dan 1 responden 
atau 6,33 menggunakan bahasa Jawa. Dari 15 responden, 2 responden 
atau 13,33 menggunakan bahasa Cina terhadap tetangga laki-laki yang 
lebih tua, 12 responden atau 803 menggunakan bahasa Indonesia, dan 
1 responden atau 6,63 menggunakan bahasa Jawa. Berdasarkan data itu, 
tingkat pemertahanan bahasa Cina isteri (ibu) ketika berbicara dengan 
tetangga laki-laki adalah 8/45=17, 77 3. Itu berarti bahasa Cina jarang 
sekali digunakan isteri (ibu) ketika berbicara dengan tetangga laki-laki 
atau tingkat pemertahanannya sangat kurang. 
Ketika isteri (ibu) berbicara dengan tetangga perempuan, bahasa 
yang digunakan juga terbagi tiga, yaitu bahasa Cina, bahasa Indonesia, 
dan bahasa Jawa. Dari 15 responden, 4 responden atau 26,63 meng-
gunakan bahasa Cina terhadap tetangga perempuan yang lebih muda dan 
11 responden atau, 7333 menggunakan bahasa Indonesia. Dari 15 
responden, 2 responden atau 13,33 menggunakan bahasa Cina terhadap 
tetangga perempuan sebayanya, 12 responden atau 803 menggunakan 
bahasa Indonesia, dan 1 responden atau 6,63 menggunakan bahasa Jawa. 
Dari 15 responden, 12 responden atau 803 menggunakan bahasa 
Indonesia terhadap tetangga perempuan yang lebih tua, 1 responden atau 
6,63 menggunakan bahasa Jawa, dan tidak ada responden yang meng-
gunakan bahasa Cina. Di samping itu, ada 2 responden atau 13,33 yang 
tidak menjawab. Berdasarkan data itu, tingkat pemertahanan bahasa Cina 
isteri (ibu) ketika berbicara dengan tetangga perempuan adalah 
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6/45=13,33 3. Itu berarti bahasa Cina jarang sekali digunakan isteri 
(ibu) ketika berbicara dengan tetangga perempuan atau tingkat pemer-
tahanannya sangat kurang. 
3.3.3 Bahasa yang Dipakai Isteri (lbu) Ketika Menulis 
Bahasa yang digunakan oleh isteri (ibu) ketika menulis terbagai atas 
bahasa yang digunakan isteri (ibu) ketika menulis untuk anggota keluarga 
inti dan bahasa yang digunakan isteri (ibu) ketika menulis untuk anggota 
keluarga bukan inti. Ketika menulis untuk anggota keluarga inti bahasa 
yang digunakan isteri (ibu) seperti terlihat dalam Tabel 20. 
Dalam Tabel 20 terlihat bahwa isteri (ibu) sebagai ibu rumah tangga 
menggunakan dua bahasa ketika menulis, yaitu bahasa Cina dan bahasa 
Indonesia. Ketika menulis untuk suaminya, isteri (ibu) menggunakan dua 
bahasa itu dengan perbandingannya 6 responden atau 403 menggunakan 
bahasa Cina, 8 responden atau 53,33 bahasa Indonesia. Kemudian, 
kepada anak laki-laki, isteri (ibu) juga menggunakan dua bahasa dengan 
perbandingan 3 responden atau 203 bahasa Cina dan 12 responden atau 
803 bahasa Indonesia. Selanjutnya, kepada anak perempuannya, isteri 
(ibu) juga menggunakan dua bahasa dengan perbandingan 3 responden 
atau 203 menggunakan bahasa Cina dan 11 responden atau 73,33 
menggunakan bahasa Indonesia. Di samping itu, ada 1 responden atau 
6,63 yang tidak menjawab bahasa apa yang digunakannya ketika menulis 
kepada suaminya dan kepada anak perempuannya. Berdasarkan data itu, 
tingkat pemertahanan bahasa Cina yang digunakan isteri (ibu) ketika 
menulis untuk suami dan anak-anaknya adalah 12/45= 26,663 . Data itu 
menunjukkan bahwa pemertahanan bahasa Cina isteri sangat kurang. Di 
sini yang lebih hanyak digunakan adalah bahasa Indonesia. 
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TABEL 20 
BAHASA YANG DI GUN AKAN ISTERI (IBU) 
KETIKA MENULIS KEPADA ANGGOTA KELUARGA INTI 








Dengan anggota keluarga yang bukan inti, isteri (ibu) menggunakan 
bahasa seperti terlihat dalam Tabel 21 berikut. 
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TABEL 21 
BAHASA YANG DI GUN AKAN ISTRI (IBU) 
KETIKA MENULIS KEPADA ANGGOTA KELUARGA DUK.AN INTI 
No. Anggota Rumah Suami (Ayah) Jwnlah 
Tangga 
BC BI BJ BL TM 
F (%) 
F (%) (F (%) F (%) F (%) F (%) 
I. Ayah Kandung 6 (40) 7 (46,6) - - 2 (13,3) 15 (100) 
2. lbu Kandung 67(46,6) 7 (46,6) - - 1 (6,6) 15 (100) 
3. Mertua Lk. 8 (53,3) 5 (33,3) - - 2 (13,3) 15 (100) 
4. Mertua Pr. 5 (53 ,3) 8 (53,3) - - 2 (13,3) 15 (100) 
5. Saudara Laki-Laki 
Muda 5 (33,3) 8 (53,3) - - 2 (13,3) 15 (100) 
Seba ya 5 (33,3) 8 (53,3) - - 2 (13,3) 15 (100) 
Tua 5 (33,3) 7 (46,6) - - 3 (20) 15 (100) 
6. Saudara Perempuan 
Muda 5 (33,3) 7 (46,6) - - 3 (20) 15 (100) 
00 
Seba ya 4 (26,6) 
Tua 3 (20) 
7. 
Muda 8 (53,3) 
Seba ya 10 (66,6) 
Tua 9 (60) 
8. 
Muda -
Seba ya 1 (6,6) 












9 (60) - -
9 (60) - -
Pembantu Perempuan 
10 (66,6) - 1 (6,6) 















































3 (20) 15 (100) 
12 (80) - - 3 (20) 15 (100) 
11 (73,3) - - 4 (26,6) 15 (100) 
Dalam Tabel 21 terlihat bahwa bahasa yang digunakan oleh isteri 
(ibu) sebagai ibu rumah tangga ketika menulis kepada kedua orang 
tuanya terbagi dua, yaitu bahasa Cina dan bahasa Indonesia. Dari 15 
responden, 6 responden atau 403 menggunakan bahasa Cina terhadap 
ayah kandungnya dan 7 responden atau 46,63 menggunakan bahasa 
Indonesia. Di samping itu, ada 2 responden atau 13,33 3 yang tidak 
menjawab. Dari 15 responden dan 7 responden atau 46,63 menggunakan 
bahasa Cina terhadap ibu kandungnya. Di samping itu, ada 1 responden 
atau 6,63 yang tidak menjawab . Tingkat pemertahanan bahasa Cina 
yang digunakan responden terhadap kedua orang tuanya adalah 13/30 = 
43 ,3 3 . ltu berarti bahasa Cina masih kurang sering digunakan oleh isteri 
(ibu) terhadap kedua orang tua kandungnya atau termasuk kurang 
pemertahanan pemakaian bahasa Cinanya. 
Bahasa yang digunakan isteri (ibu) ketika menulis kepada mertuanya 
juga terbagi dua, yaitu bahasa Cina dan bahasa Indonesia . Dari 15 
responden, 8 responden atau 53,33 menggunakan bahasa Cina terhadap 
mertua laki-laki dan 5 responden atau 33,33 menggunakan bahasa 
Indonesia. Di samping itu, ada 1 responden atau 6,63 yang tidak men-
jawab. Dari 15 responden, 5 responden atau 33,33 menggunakan bahasa 
Cina terhadap mertua perempuannya dan 8 responden atau 33,33 
menggunakan bahasa Indonesia. Di samping itu, ada 2 responden atau 
13,33 yang tidak menjawab . Tingkat pemertahanan bahasa Cina yang 
digunakan responden terhadap mertuanya adalah 13/30= 43,333 . Itu 
berarti bahwa bahasa Cina masih kurang sering digunakan oleh isteri 
(ibu) terhadap kedua mertuanya atau termasuk kurang pemertahanan 
pemakaian bahasa Cinanya. 
Kepada saudara laki-laki, bahasa yang digunakan isteri (ibu) juga 
terbagi dua, yaitu bahasa Cina dan bahasa Indonesia. Dari 15 responden, 
5 responden atau 33,33 menggunakan bahasa Cina terhadap saudara 
laki-laki mudanya dan 8 responden atau 53,33 menggunakan bahasa 
Indonesia. Di samping itu, ada 2 responden atau 13,33 yang tidak men-
jawab. Dari 15 responden, 5 responden atau 33,33 menggunakan bahasa 
Cina terhadap saudara laki-laki sebayanya dan 8 responden atau 53 ,33 
menggunakan bahasa Indonesia. Di samping itu, ada 2 responden atau 
13,33 yang tidak menjawab. Selanjutnya, dari 15 responden, 5 respon-
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den atau 33,33 menggunakan bahasa Cina terhadap saudara laki-laki 
yang lebih tua dan 7 responden atau 46,63 menggunakan bahasa 
Indonesia. Di samping itu, ada 3 responden atau 203 yang tidak men-
jawab. Berdasarkan data itu, tingkat pemertahanan bahasa Cina yang 
digunakan responden terhadap saudara laki-laki ketika menulis adalah 
15/45=33,333. Itu berarti bahasa Cina jarang digunakan oleh isteri 
(ibu) terhadap saudara laki-laki dibandingkan dengan bahasa Indonesia 
dan bahasa lain atau tingkat pemertahanannya kurang. 
Dengan saudara perempuan, bahasa yang digunakan isteri (ibu) juga 
terbagi dua yaitu bahasa Cina dan bahasa Indonesia. Dari 15 responden, 
3 responden atau 203 menggunakan bahasa Cina terhadap saudara 
perempuan mudanya dan 7 responden atau 46,63 menggunakan bahasa 
Indonesia. Di samping itu, ada 3 responden atau 203 yang tidak men-
jawab. Dari 15 responden, 4 responden atau 26,63 menggunakan bahasa 
Cina terhadap saudara perempuan sebayanya dan 9 responden atau 603 
menggunakan bahasa Indonesia. Di samping itu, ada 2 responden atau 
13,33 yang tidak menjawab. Dari 15 responden, 3 responden atau 203 
menggunakan bahasa Cina terhadap saudara perempuan yang lebih tua 
dan 9 responden atau 603 menggunakan bahasa Indonesia. Di samping 
itu, ada 3 responden atau 203 yang tidak menjawab. Berdasarkan data 
itu, tingkat pemertahanan bahasa Cina isteri (ibu) terhadap saudara 
perempuannya ketika menulis adalah 12/45 =26,67 3. Itu berarti bahasa 
Cina sudah jarang digunakan oleh isteri (ibu) terhadap saudara perem-
puannya dibandingkan dengan bahasa Indonesia atau tingkat pemer-
tahanannya termasuk kurang. 
Kepada pembantu laki-laki, bahasa yang digunakan isteri (ibu) hanya 
satu, yaitu bahasa Indonesia. Dari 15 responden, 8 responden atau 53,33 
menggunakan bahasa Indonesia terhadap pembantu laki-laki yang lebih 
muda dan 7 responden atau 46,63 yang tidak menjawab. Dari 15 
responden, 10 responden atau 603 menggunakan bahasa Indonesia 
terhadap pembantu laki-laki sebayanya dan ada 5 responden atau 33,33 
yang tidak menjawab. Dari 15 responden, 9 responden atau 603 
menggunakan bahasa Indonesia terhadap pembantu laki-laki yang lebih 
tua dan 6 responden atau 403 yang tidak menjawab. Berdasarkan data 
itu, tingkat pemertahanan bahasa Cina isteri (ihu) ketika menulis kepada 
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pembantu laki-laki adalah 0/45 =0%. Itu berarti bahasa Cina tidak pernah 
digunakan isteri (ibu) ketika menulis kepada pembantu laki-laki atau 
tingkat pemertahanannya nol. Di sini bahasa Indonesialah yang paling 
banyak digunakan. 
Kepada pembantu perempuan, bahasa yang digunakan isteri (ibu) 
terbagi empat, yaitu bahasa Cina, bahasa Indonesia, bahasa Jawa, dan 
bahasa lain. Dari 15 responden, 10 responden atau 60% menggunakan 
bahasa Indonesia terhadap pembantu perempuan yang lebih muda, 1 
responden atau 6,6% menggunakan bahasa lain, dan di sini tidak ada 
responden yang menggunakan bahasa Cina kepada pembantu perempuan 
mudanya. Di samping itu, ada 4 responden atau 26,6% yang tidak 
menjawab . Dari 15 responden, I responden atau 6,6% menggunakan 
bahasa Cina terhadap pembantu perempuan sebayanya, 10 responden atau 
60%, dan 1 responden atau 6,6% menggunakan bahasa Jawa. Di 
samping itu, ada 3 responden atau 20% yang tidak menjawab . Dari 15 
responden, 4 responden atau 26,6% menggunakan bahasa Cina terhadap 
pembantu perempuan yang lebih tua dan 11 responden atau 73,3% 
menggunakan bahasa Indonesia. Berdasarkan data itu, tingkat pemer-
tahanan bahasa Cina isteri (ibu) ketika menulis kepada pembantu perem-
puannya adalah 5/45=11, 11 % . Itu berarti bahwa bahasa Cina juga jarang 
sekali digunakan isteri (ibu) ketika berbicara dengan pembantu perem-
puannya atau tingkat pemertahannya kurang sekali. Di sini juga bahasa 
lndonesialah yang paling banyak digunakan, di samping bahasa Jawa dan 
bahasa lainnya. 
Kepada tetangga laki-laki, bahasa yang digunakan hanya bahasa 
Indonesia. Dari 15 responden, 10 responden atau 60% menggunakan 
bahasa Indonesia terhadap tetangga mudanya dan 5 responden atau 
33 ,3% tidak menjawab. Dari 15 responden, 10 responden atau 60% 
menggunakan bahasa Indonesia terhadap tetangganya yang sebaya dan 5 
responden atau 33,3 % tidak menjawab . Dari 15 responden, 12 responden 
atau 80% menggunakan bahasa Indonesia terhadap tetangga laki-laki yang 
lebih tua dan 3 responden atau 20% tidak menjawab. Berdasarkan data 
itu, tingkat pemertahanan bahasa Cina isteri (ibu) ketika berbicara dengan 
tetangga laki-laki adalah 0/45 =0%. ltu berarti bahwa bahasa Cina tidak 
pernah digunakan isteri (ibu) ketika menulis kepada tetangga laki-laki 
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atau tingkat pemertahanannya nol. Bahasa yang sering digunakan di sini 
adalah bahasa Indonesia. 
Kepada tetangga perempuan, bahasa yang digunakan juga hanya 
bahasa Indonesia. Dari 15 responden, 12 responden atau 803 mengguna-
kan bahasa Indonesia terhadap tetangga mudanya dan 3 responden atau 
203 tidak menjawab. Dari 15 responden, 12 responden atau 803 meng-
gunakan bahasa Indonesia terhadap tetangganya yang sebaya dan 3 
responden atau 203 tidak menjawab. Dari 15 responden, 11 responden 
atau 73, 3 3 menggunakan bahasa Indonesia terhadap tetangga perempuan 
yang lebih tua dan 4 responden atau 26,63 tidak menjawab. Berdasarkan 
data itu, tingkat pemertahanan bahasa Cina isteri (ibu) ketika menulis 
kepada tetangga perempuan adalah 0/45 =03 . Itu berarti bahwa bahasa 
Cina tidak pernah digunakan isteri (ibu) ketika berbicara dengan tetangga 
perempuannya atau tingkat pemertahanannya nol. Bahasa yang sering 
digunakan di sini adalah bahasa Indonesia. 
3.3.4 Bahasa yang Dipakai Isteri (Ibu) Ketika Marah 
Bahasa yang digunakan oleh isteri (ibu) ketika marah ini terbagai atas 
dua, yaitu bahasa yang digunakan isteri (ibu) ketika marah kepada 
anggota keluarga inti dan bahasa yang digunakan isteri (ibu) ketika marah 
kepada anggota keluarga bukan inti. Ketika marah kepada anggota 
keluarga inti, isteri (ibu) menggunakan bahasa seperti terlihat dalam 
Tabel 22 berikut. 
TABEL 22 
BAHASA YANG DIGUNAKAN ISTRI (IBU) KETIKA MARAH 
KEPADA ANGGOTA KELUARGA INTI 
No. Anggota Rum· I Isten (lbu) Jumlah 
Tangga F (%) 
B BI BJ BL 
F(%) F(%) F(%) F(%) 
1. 7(4 ,6) 7(46,6) 
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Dalam Tabet 22 terlihat bahwa isteri (ibu) menggunakan bahasa Cina 
dan bahasa Indonesia ketika marah kepada suaminya. Dari 15 responden 
(isteri), yang menggunakan kedua bahasa itu sebanding, yaitu sama-sama 
7 responden atau 46,63 dan 1 responden 6,63 tidak memberikan 
jawaban. Kemudian, ketika marah kepada anak laki-lakinya, isteri (ibu) 
menggunakan bahasa Cina, bahasa Indonesia, dan bahasa lain. Dari 15 
responden (isteri), yang menggunakan bahasa Cina 4 responden atau 
26,63, yang menggunakan bahasa Indonesia 10 responden atau 66,63, 
dan yang menggunakan bahasa lain 1 responden atau 6,63. Selanjutnya, 
ketika marah kepada anak perempuannya, isteri (ibu) juga menggunakan 
dua bahasa, yaitu bahasa Cina dan bahasa Indonesia dengan perbandingan 
4 responden 26,63 bahasa Cina dan 10 responden 66,63 bahasa 
Indonesia. Di samping itu, ada 1 responden 6,63 tidak menjawab 5 
responden atau 203 yang tidak menjawab. Berdasarkan data itu, tingkat 
pemertahanan bahasa Cina yang digunakan isteri (ibu) ketika marah 
kepada suami dan anaknya adalah 15/45= 33,333. Data itu menunjuk-
kan bahwa ibu jarang menggunakan bahasa Cina dibandingkan bahasa 
Indonesia dan bahasa lain atau tingkat pemertahanannya kurang 
Dengan anggota keluaraga yang bukan inti, ketika marah, isteri (ibu) 












BAHASA YANG DIGUNAKAN ISTERI (IBU) KETIKA MARAH 
KEPADA ANGGOTA KELUARGA BUKAN INTI 
Anggota Rumah lsten (1bu) 
Tangga 
BC BI BJ BL TM 
F(%) F(%) F(%) F(%) F(%) 
Ayah Kandung 6(40) 9(60) - - -
lbu Kandung 9(60) 6(40) - - -
Mertua Lk. 6(40) 8(53,3) - - 1(6,6) 
Mertua Pr. 6(40) 7(46,6) - - 2(13,3) 
Saudara Laki-Laki 
Muda 6(40) 7(46,6) - - 2(13,3) 
Seba ya 6(40) 6(40) - - 3(:.:u) 
Tua 6(40) 6(40) - - 3(:W) 
Saudara Perempuan 
Muda 6(40) 6(40) - - 3(:.:u) 
Seba ya 5(33,3) 5(33,3) - - 5(33,3) 













7. Pembantu Laki-laki 
Muda 1(6,6) 9(60) 1(6,6) 4(26,6) 15(100) 
Seba ya 1(6,6) 8(53,3) 1(6 ,6) 5(33,3) 15(100) 
Tua l (6,6) 11(73,3) - 3(LU) 15(100) 
8. Pembantu Perempuan 
Muda 1(6,6) 11(73,3) - 4(26,6) 15(100) 
Seba ya 1(6,6) 8 (53,3) 1(6,6) 5(33,3) 15(100) 
Tua 1(6,6) 10(66,6) - 4(25;7)) 15(100) 
Tetangga Laki-Laki 
9. Muda - 12(80) - - - 15(100) 
Seba ya - 13(86,6) 1(6,6) - 1(6,6) 15(100) 
Tua - 12(80) 1(6,6) - 2(13,3) 15(100) 
10. Tetangga Perempuan 
Muda - 14 - - 1(6,6) 15(100) 
Seba ya - 13(86,6) 1(6,6) - 1(6,6) 15(100) 
Tua - 13(86,6) - - 2(13,3) 15(100) 
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Dalam Tabel 23 terlihat bahwa bahasa yang digunakan oleh isteri (ayah) 
sebagai ibu rumah tangga ketika marah kepada ayah dan ibu kandungnya 
terbagi dua, yaitu bahasa Cina dan bahasa Indonesia. Dari 15 responden, 
6 responden (suami) atau 403 menggunakan bahasa Cina terhadap ayah 
kandungnya dan 9 responden atau 603 menggunakan bahasa Indonesia. 
Dari 15 responden, 9 responden atau 603 menggunakan bahasa Cina 
terhadap ibu kandungnya dan 6 responden atau 403 menggunakan 
bahasa Indonesia. Berdasarkan data itu, tingkat pemertahanan bahasa 
Cina yang dugunakan responden terhadap kedua orang tuanya adalah 
15/30=503 . Itu berarti bahwa bahasa Cina rnasih kurang sering diguna-
kan oleh isteri (ibu) terhadap kedua orang tua kandungnya atau teramasuk 
kurang pernertahanan pernakaian bahasa Cinanya. 
Bahasa yang digunakan isteri (ibu) terhadap rnertuajuga terbagi dua, 
yaitu bahasa Cina dan bahasa Indonesia. Dari 15 responden, 6 responden 
(suarni) atau 403 rnenggunakan bahasa Cina terhadap rnertua laki-laki 
dan 8 responden atau 53,33 rnenggunakan bahasa Indonesia. Di samping 
itu, ada 1 responden atau 6,63 yang tidak rnenjawab. Dari 15 respon-
den, 6 responden atau 403 rnenggunakan bahasa Cina terhadap rnertua 
perernpuan dan 7 responden atau 46,63 rnenggunakan bahasa Indonesia. 
Di sarnping itu, ada 2 responden atau 13,33 yang tidak menjawab . 
Berdasarkan data itu, tingkat pernertahanan bahasa Cina yang digunakan 
responden terhadap rnertuanya adalah 12/30= 403 . Itu berarti bahasa 
Cina rnasih kurang sering digunakan oleh isteri (ibu) terhadap rnertua 
atau terrnasuk kurang pernertahanan pernakaian bahasa Cinanya. 
Ketika rnarah kepada saudara laki-laki, bahasa yang digunakan isteri 
(ibu) juga terbagi dua, yaitu bahasa Cina dan bahasa Indonesia. Dari 15 
responden, 6 responden atau 403 rnenggunakan bahasa Cina terhadap 
saudara laki-laki yang lehih muda dan 7 responden atau 46,63 
menggunakan bahasa Indonesia. Di samping itu, ada 2 responden atau 
13,33 yang tidak menjawab. Dari 15 responden, 6 responden atau 403 
menggunakan bahasa Cina terhadap saudara laki-laki yang sebaya dan 6 
responden atau 403 menggunakan bahasa Indonesia. Di samping itu, ada 
3 responden atau 203 yang tidak menjawab. Selanjutnya, dari 15 
responden, 6 responden atau 403 menggunakan bahasa Cina terhadap 
saudara laki-laki yang lebih tua dan 6 responden atau 403 menggunakan 
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bahasa Indonesia. Di samping itu, ada 3 responden atau 203 yang tidak 
menjawab . Berdasarkan data itu, tingkat pemertahan bahasa Cina yang 
digunakan responden terhadap saudara laki-laki adalah 18/45 = 403. Itu 
berarti bahasa Cina jarang digunakan oleh isteri (ibu) terhadap saudara 
laki-laki dibandingkan dengan hahasa Indonesia atau tingkat pemer-
tahanannya kurang. 
Ketika marah kepada saudara perempuan, bahasa yang digunakan 
isteri (ibu) juga terbagi dua yaitu bahasa Cina dan bahasa Indonesia. Dari 
15 responden, 6 responden atau 403 menggunakan bahasa Cina terhadap 
saudara perempuan yang lebih muda dan 6 responden atau 403 meng-
gunakan bahasa Indonesia. Di samping itu, ada 3 responden atau 203 
yang tidak menjawab . Dari 15 responden, 5 responden atau 33,33 
menggunakan bahasa Cina terhadap saudara perempuan sebayanya dan 
5 responden atau 33,33 menggunakan bahasa Indonesia. Di samping itu, 
ada 5 responden atau 203 yang tidak menjawab. Dari 15 responden, 6 
responden atau 403 menggunakan bahasa Cina terhadap saudara 
perempuan yang belih tua dan 6 responden atau 403 menggunakan 
bahasa Indonesia. Di samping itu, ada 3 responden atau 203 yang tidak 
menjawab. Berdasarkan data itu, tingkat pemertahanan bahasa Cina isteri 
(ibu) terhadap saudara perempuannya adalah 17 /45 = 37, 77 3 . Itu berarti 
bahwa bahasa Cina sudah jarang digunakan oleh isteri (ibu) terhadap 
saudara perempuannya dibandingkan dengan bahasa Indonesia atau 
tingkat pemertahanannya termasuk kurang. 
Ketika marah kepada pembantu laki-laki, bahasa yang digunakan 
isteri (ibu) terbagi tiga, yaitu bahasa bahasa Cina, bahasa Indonesia, dan 
bahasa Jawa. Dari 15 responden, 1 responden atau 6,63 menggunakana 
bahasa Cina kepada pembantu laki-laki yang lebih muda, 1 responden 
atau 6,63 menggunakan bahasa Indonesia, dan 9 responden atau 603 
menggunakan bahasa Indonesia. Di samping itu, ada 4 responden atau 
26,63 yang tidak menjawab. Dari 15 responden, 1 atau 6,63 meng-
gunakan bahasa Cina kepada pembantu laki-laki yang sebaya, 8 respon-
den atau 53,33 menggunakan bahasa Indonesia, dan 1 responden atau 
6,63 menggunakan bahasa Jawa. Di samping itu, ada 5 responden atau 
33,33 yang tidak menjawab. Dari 15 responden, 1 responden atau 6,63 
menggunakan bahasa Cina kepada pembantu laki-laki yang lebih muda 
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dan 11 responden atau 73,33 menggunakan bahasa Indonesia. Di 
samping itu, ada 3 responden atau 203 yang tidak menjawab. Berdasar-
kan data itu, tingkat pemertahanan bahasa Cina isteri (ibu) ketika ber-
bicara dengan pembantu laki-laki adalah 3/45=6,6733. Itu berarti 
bahwa bahasa Cina hampir tidak pernah digunakan isteri (ibu) ketika 
marah kepada pembantu laki-laki atau tingkat pemertahanannya sangat 
kurang. Di sini bahasa Indonesialah yang paling ban yak digunakan, di 
samping bahasa Jawa. 
Ketika berbicara dengan pembantu perempuan, bahasa yang di-
gunakan isteri (ibu) juga terbagi tiga, yaitu bahasa Cina, bahasa Indone-
sia, dan bahasa Jawa. Dari 15 responden, 1 responden atau 6,63 
menggunakan bahasa Cina kepada pembantu perempuan yang lebih muda 
dan 11 responden atau 73,33 menggunakan bahasa Indonesia. Di 
samping itu, ada 3 responden atau 203 yang tidak menjawab. Dari 15 
responden, 1 responden atau 6,63 menggunakan bahasa Cina kepada 
pembantu perempuan yang lebih muda, 8 responden atau 53,33 meng-
gunakan bahasa Indonesia, dan 1 responden atau 6,63 menggunakan 
bahasa Jawa. Di samping itu, ada 5 responden atau 33,33 yang tidak 
menjawab. Dari 15 responden, 1 responden atau 6,63 menggunakan 
bahasa Cina kepada pembantu perempuan yang lebih muda dan 10 
responden atau 603 menggunakan bahasa Indonesia. Di samping itu, ada 
4 responden atau 26,63 yang tidak menjawab. Dengan demikian, tingkat 
pemertahanan bahasa Cina isteri (ibu) terhadap pembantu perempuannya 
adalah 3/45 =6,673. Itu berarti bahwa bahasa Cina sudah jarang/hampir 
tidak pernah digunakan oleh isteri (ibu) terhadap pembantu perempuan 
dibandingkan dengan bahasa Indonesia dan bahasa Jawa atau tingkat 
pemertahanannya termasuk sangat kurang. 
Ketika marah kepada tetangga laki-laki, bahasa yang digunakan isteri 
(ibu) terbagi dua, yaitu bahasa Indonesia dan bahasa Jawa. Dari 15 
responden, 12 responden atau 803 menggunakan bahasa Indonesia 
terhadap tetangga laki-laki yang lebih muda dan 3 responden atau 203 
tidak menjawab. Dari 15 responden, 13 responden atau 86,63 meng-
gunakan bahasa Indonesia terhadap tetangga laki-laki yang sebaya dan 1 
responden atau 6,63 menggunakan hahasa Jawa. Di samping itu, ada 1 
responden atau 6,63 yang tidak menjawab. Dari 15 responden, 12 
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responden atau 803 menggunakan bahasa Indonesia terhadap tetangga 
laki-laki yang lebih tua dan 1 responden atau 6,63 menggunakan bahasa 
Jawa. Di samping itu, ada 2 responden atau 13,33 yang tidak men-
jawab. Berdasarkan data itu, tingkat pemertahanan bahasa Cina isteri 
(ibu) ketika marah kepada tetangga laki-laki adalah 0/45 =03. ltu berarti 
bahwa bahasa Cina hampir tidak pernah digunakan isteri (ibu) ketika 
marah kepada tetangga laki-laki atau tingkat pemertahanannya sama 
dengan nol. 
Ketika marah kepada tetangga perempuan, bahasa yang digunakan 
isteri (ibu)juga terbagi dua, yaitu bahasa Indonesia dan bahasa Jawa. Dari 
15 responden, 14 responden atau 93,33 menggunakan bahasa Indonesia 
terhadap tetangga perempuan yang lebih muda dan 1 responden atau 
6,63 tidak menjawab. Dari 15 responden, 13 responden atau 86,63 
menggunakan bahasa Indonesia terhadap tetangga laki-laki yang sebaya 
dan 1 responden atau 6,63 menggunkan bahasa Jawa. Di samping itu, 
ada 1 responden atau 6,63 yang tidak menjawab. Dari 15 responden, 13 
responden atau 86,63 menggunakan bahasa Indonesia terhadap tetangga 
perempuan yang lebih tua dan 2 responden atau 13 ,33 yang tidak men-
jawab. Berdasarkan data itu, tingkat pemertahanan bahasa Cina isteri 
(ibu) ketika marah kepada tetangga perempuannya adalah 0/45 =03. ltu 
berarti bahwa bahasa Cina hampir tidak pernah digunakan isteri (ibu) 
ketika marah kepada tetangga laki-laki atau tingkat pemertahanannya 
sama dengan nol. Bahasa yang sering digunakan adalah bahasa Indonesia. 
3.3.5 Bahasa dalam Lingkungan Kerja 
Bahasa yang digunakan oleh isteri (ibu) dalam lingkungan kerja adalah 
seperti terlihat dalam Tabet 24 berikut. 
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TABEL 24 
PEMAKAIAN BAHASA DALAM LINGKUNGAN KERJA 





Dalam Tabel 24 terlihat bahwa isteri (ibu) sebagai ibu rumah tangga 
menggunakan tiga bahasa dalam lingkungan kerja, yaitu bahasa Cina, 
bahasa Indonesia, bahasa Jawa. Kepada atasannya, isteri (ibu) mengguna-
kan dua bahasa, yaitu bahasa Cina dan bahasa Indonesia dengan perban-
dingannya 3 responden atau 20% bahasa Cina, 8 responden atau 53,3% 
bahasa Indonesia . Di samping itu, ada 4 responden atau 26,6% yang 
tidak menjawab. Kemudian, Kepada bawahannya, isteri (ibu) mengguna-
kan tiga bahasa, yaitu bahasa Cina, bahasa Indonesia, dan bahasa Jawa 
dengan perbandingan 1 responden atau 6,6% bahasa Cina, 10 responden 
atau 66,6% bahasa Indonesia, dan 1 responden bahasa Jawa. Di samping 
itu ada 3 responden atau 20% yang tidak menjawab. Selajutnya, ketika 
berbicara dengan teman sejawat, isteri (ibu) juga menggunakan dua 
bahasa, yaitu bahasa bahasa Indonesia dan bahasa Jawa dengan perban-
dingan 10 responden 66,6% bahasa Indonesia dan 1 responden 6,6% 
bahasa Jawa. Di samping itu ada 4 responden atau 26,6% yang tidak 
menjawab . Berdasarkan data itu, tingkat pemertahanan bahasa Cina isteri 
(ibu) dalam lingkungan kerja adalah 4/45 =8,88 3. ltu berarti bahwa 
bahasa Cina hampir jarang sekali digunakan isteri (ibu) dalam lingkungan 
kerja atau tingkat pemertahanannya sangat kurang. Dalam hal ini bahasa 
yang sering digunakan adalah bahasa Indonesia. 
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3.3.6 Bahasa yang Dipakai dengan Sopir/Kernet 
Bahasa tulis yang digunakan oleh isteri (ibu) dengan kernet/sopir terlihat 
dalam Tabel 25 berikut. 
TABEL 25 
PEMAKAIAN BAHASA DENGAN KERNET/SOPIR 
No. Partisipan Isteri (lbu) Jumlah 
(02) F (%) 
BC BI BJ BL TM 
F(%) F(%) F(%) F(%) F(%) 
1. Sopir/Kernet Cina 3(20) 8(53,3) 2(13,3) - 2(13,3) 15(100) 
Muda 
'2. Sop1r/Kernet Cina 3(20) 9(20) 1(6,6) - 1(6,6) 15(100) 
Seba ya 
3. Sopir/Kernet Cma 3(20) 9(20) - - 3(20) 15(100) 
Tua 
4. Sopir/Kernet Non- - 12(80) - - 3(20) 15(100) 
Cina 
Muda 
5. Sopu/Kernet Non- - 12(80) - - 3('20) 15(100) 
Cina 
Seba ya 
6. Sopir/Kernet Non- - 12(!SO) 1(6,6) - 2(13,3) 15(100) 
Cina 
Tua 
Dalam Tabel 25 terlihat bahwa isteri (ibu) sebagai ibu rumah tangga 
menggunakan tiga bahasa, yaitu bahasa Cina, bahasa Indonesia, bahasa 
Jawa, dan bahasa lain ketika berbicara dengan kernet/sopir. Ketika ber-
bicara terhadap sopir/kernet Cina yang muda, isteri (ibu) menggunakan 
tiga bahasa, yaitu Cina, bahasa Indonesia, bahasa Jawa dengan perban-
dingan 3 responden atau 203 bahasa Cina, 8 responden atau 53,33 
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bahasa Indonesia, dan 1 responden 6,63 bahasa Jawa. Di samping itu, 
ada 2 responden atau 13,33 yang tidak menjawab. Kemudian, ketika 
berbicara dengan sopir/kernet Cina yang sebaya, isteri (ibu) juga 
menggunakan tiga bahasa itu, yaitu Cina, bahasa Indonesia, dan bahasa 
Jawa dengan perbandingan 3 responden atau 203 bahasa Cina, 9 
responden atau 86,63 bahasa Indonesia, dan 1 responden 6,63 bahasa 
Jawa. Di samping itu, ada 1 responden atau 6,63 yang tidak menjawab. 
Selanjutnya, ketika berbicara dengan sopir/kernet Cina yang tua, isteri 
(ibu) menggunakan dua bahasa itu, yaitu Cina dan bahasa Indonesia 
dengan perbandingannya 3 responden atau 203 bahasa Cina dan 9 
responden atau 86,63 bahasa Indonesia. Di samping itu, ada 3 respon-
den atau 203 yang tidak menjawab. Berdasarkan data itu, tingkat 
pemertahanan bahasa Cina isteri (ibu) ketika berbicara dengan kernet 
yang sebangsanya adalah 9/45 =203. Itu berarti bahwa bahasa Cina 
jarang digunakan isteri (ibu) ketika berbicara dengan kernet/sopir Cina 
atau tingkat pemertahanannya sangat kurang. Dalam ha! ini bahasa yang 
sering digunakan adalah bahasa Indonesia. Ketika berbicara dengan 
sopir/kernet non-Cina muda, isteri (ibu) hanya menggunakan satu bahasa 
itu, yaitu bahasa Indonesia dengan persentase 803 atau 12 responden. 
Kemudian, ketika berbicara dengan sopir/kernet non-Cina yang sebaya, 
isteri (ibu) juga menggunakan bahasa Indonesia dengan persentase 803 
atau 12 responden. Selanjutnya, ketika berbicara dengan sopir/kernet 
non-Cina yang tua, isteri (ibu) juga menggunakan dua bahasa itu, yaitu 
Indonesia dan bahasa Jawa dengan perbandingannya 12 responden atau 
803 bahasa Indonesia dan 1 responden atau 6,63 bahasa Jawa. Di 
samping itu, ada masing-masing 3 responden atau 203 yang tidak 
menjawab bahasa yang digunakannya ketika berbicara kepada 
sopir/kernet non-Cina yang muda dan sebaya. Sementara itu, ada juga 2 
responden atau 13,33 yang tidak menjawab bahasa yang digunakan isteri 
(ibu) kepada sopir/kernet non-Cina yang tua. Data itu menunjukkan 
bahwa isteri (ibu) tidak menggunakan bahasa Cina kepada kernet/sopir 
non-Cina yang. Di sini bahasa lndonesialah yang lebih dominan di-
gunakan ketika berbicara dengan kernet atau sopir non-Cina. 
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3.3.7 Bahasa yang Dipakai dalam Beribadah 
Bahasa yang digunakan oleh isteri (ibu) dalam beribadah seperti terlihat 
dalam Tabet 26 berikut. 
TABEL 26 
PEMAKAIAN BAHASA DALAM BERIBADAH 
No. etting lsteri Jum ah 
(ibu) F (3) 
BC BJ BL 
F(3) F(3) F(3) 




Dalam Tabel 26 terlihat bahwa isteri (ibu) sebagai ibu rumah tangga 
menggunakan dua bahasa dalam beribadah, yaitu bahasa Cina dan bahasa 
Indonesia. Di tempat peribadatan isteri (ibu) menggunakan bahasa Cina 
dan Indonesia dengan perbandingannya 6 responden atau 403 bahasa 
Cina dan 8 responden atau 53,33 bahasa Indonesia. Kemudian, di 
rumah/di kantor isteri (ibu) juga menggunakan bahasa Cina dan Indonesia 
dengan perbandingannya 4 responden atau 26,63 bahasa Cina dan 9 
responden atau 603 bahasa Indonesia. Di samping itu, ada 1 responden 
atau 6,63 yang tidak menjawab bahasa apa yang digunakannya ketika 
beribadat di tempat peribadatan dan 2 responden atau 13,3 3 yang tidak 
menjawab bahasa apa yang digunakan di rumah/di kantor. Berdasarkan 
data itu, tingkat pemertahanan bahasa Cina isteri (ibu) ketika beribadah 
adalah 10/45 =22,22 3. ltu berarti bahwa bahasa Cina jarang digunakan 
isteri (ibu) dalam beribadah atau tingkat pemertahanannya sangat kurang. 
Dalam hal ini bahasa yang sering digunakan adalah bahasa Indonesia. 
3.3.8 Sikap Bahasa 
Sikap bahasa yang diuraikan berikut ini sehubungan dengan pemakaian 
bahasa Cina di radio/televisi, di lingkungan sekolah, dan anak. Dalam 
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SIKAP IBU MENDENGARKAN 
RADIO/TELEVISI BERBAHASA CINA 
Dalam Tabel 27 terlihat bahwa isteri (ibu) sebagai ibu rumah tangga 
pada umumnya kurang meperlihatkan sikap yang positif terhadap bahasa 
Cina. Ini dibuktikan dengan adanya kegiatannya untuk melihat/men-
dengarkan radio/televisi berbahasa Cina. Dari 15 responden, yang sangat 
sering melihat/mendengarkan radio/televisi berbahasa Cina adalah 1 
responden atau 6,63, yang sering 2 responden atau 33,33, yang 
kadang-kadang 10 responden atau 66,63, yang jarang 1 responden atau 
6,63, dan yang tidak pernah 1 responden atau 6,63. 
Sikap isteri (ibu) terhadap pemakaian bahasa Cina di lingkungan 
sekolah terlihat dalam Tabel 28. Dalam tabel itu terlihat bahwa isteri 
(ibu) sebagai anggota rumah tangga pada umumnya memperlihatkan sikap 
yang positif terhadap bahasa Cina yang diajarkan di sekolah. Ini di-
buktikan dengan lebih banyak jawaban sangat perlu dan perlunya diajar-
kan bahasa Cina di sekolah. Dari 15 responden, yang sangat perlu 
diajarkan bahasa Cina adalah 9 responden atau 603, yang perlu 5 
responden atau 33,33, dan yang tidak perlu 1 responden atau 6,63 
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TABEL 28 
SIKAP IBU TERHADAP PEMAKAIAN 
BAHASA CINA DI LINGKUNGAN SEKOLAH 
No. S1kap Ayah lsten (lbu) 
1. Sangat Perlu 9(oU) 
2. Perlu 5(33,3) 
3. Tidak Perlu 1(6,6) 
4 . Tidak Tahu -
5. Tidak Peduli -
6 . Tidak Menjawab -
Jumlah 15(100) 
Sikap isteri (ibu) terhadap pemakaian bahasa Cina oleh anak mereka 
terlihat dalam Tabel 29. Dalam tabel itu terlihat bahwa isteri (ibu) 
sebagai ibu rumah tangga pada umumnya meperlihatkan sikap yang 
positif terhadap anak berbahasa Cina. Ini dibuktikan dengan lebih ban yak 
jawaban ya dan ingin anak-anak mereka berbahasa Cina. Dari 15 
responden, yang menjawab ya dan ingin anaknya berbahasa Cina adalah 
13 responden atau 86,63, yang tidak tahu 1 responden atau 6,633, dan 
yang tidak menjawab 6 responden atau 33,33. 
TABEL 29 






Penelitian terhadap pemertahanan bahasa Cina ini tergolong penelitian 
pemula. Dari penelitian ini terungkap beberapa simpulan, yaitu sebagai 
berikut. 
Populasi penelitian ini adalah keluarga etnik Cina di wilayah OKI 
Jakarta, yang meliputi wilayah Jakarta Pusat, Jakarta Utara, Jakarta 
Timur, Jakarta Selatan, dan Jakarta Barat. 
Pada rumah tangga seperti itu dimungkinkan terjadi renomena 
kebahasaan yang bervariasi dan yang lebih jauh fenomena tersebut dapat 
mencerminkan ada tidaknya pemertahanan atau pergerseran bahasa. 
Variabel sampel dalam penelitian ini meliputi usia, suku bangsa, 
agama, bahasa ibu, pendidikan terakhir, pekerjaan, mulai tinggal (ber-
domisili) di Jakarta (termasuk Bekasi), bahasa pertemuan pertama dengan 
pasangan, jumlah anak, etnik mayoritas tetangga, mempunyai pembantu, 
dan etnik pembantu. 
Berdasarkan isian dalam kuesioner, responden suami (ayah) umum-
nya berusia 41 tahun ke atas, demikian pula usia responden istri (ibu). 
Hanya satu ieponden suami (ayah) yang berusia 41 tahun ke bawah dan 
dua responden istri (ibu) yang berusia 41 tahun ke bawah. 
Pendidikan responden suami (ayah) umumnya sekolah lanjutan 
tingkat atas (SLTA), dan akademi/perguruan tinggi (A/PT) . Responden 
istri (ibu) juga demikian) . Hanya dua responden suami (ayah) yang 
berpendidikan SLTP ke bawclh dan tiga responden istri (ibu) yang ber-
pendidikan SLTP ke bawclh. 
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Pekerjaan responden suami (ayah) umumnya sebagai swastawan dan 
pedagang dan responden istri (ibu) berimbang antara swastawan, 
pedagang, dan ibu rumah tangga. 
Bahasa pertama (bahasa ibu) reponden suami (ayah) lebih banyak 
bahasa Cina, tetapi perbedaanya dengan bahasa Indonesia tidak begitu 
signifikan, hanya satu responden atau 6,6% bedanya. Selanjutnya, bahasa 
pertama (bahasa ibu) responden istri (ibu) juga lebih banyak bahasa Cina, 
tetapi juga tidak signifikan bedanya dengan bahasa Indonesia, per-
bedaannya hanya dua responden atau 13,3% . 
Responden suami (ayah) umumnya lahir di Indonesia. Begitu pula 
dengan responden istri (ibu) yang pada umumnya juga di Indonesia 
(Jakarta dan luar Jakarta). Responden suami (ayah) yang lahir di Cina 
hanya 3 responden atau 20% dan responden istri (ibu) hanya 4 responden 
atau 26,6% . 
Responden suami (ayah) lebih banyak tinggal di Jakarta 10 tahun ke 
atas. Responden istri (ibu) juga demikian. Akan tetapi, perbedaannya 
dengan yang tinggal 10 tahun ke bawah tidak begitu signifikan. 
Responden suami (ayah) maupun istri (ibu) lebih banyak tidak 
pernah lagi bepergian ke Cina. Akan tetapi, perbedaannya dengan yang 
pernah ke Cina tidak begitu signifikan. 
Sebagai realita dari pemakaian bahasa (berkomunikasi), aktivitas 
berkomunikasi searah antara pasangan suami-istri dengan anak dan 





anak kandung laki-laki 




anak kandung laki-laki 
anak kandung perempuan 
ayah kandung 
dan seterusnya. 
Basil penelitian menunjukkan bahwa pemertahanan bahasa Cina 
suami (ayah) sebagai kepala rumah tangga ketika berbicara masalah yang 
topiknya resmi kepada istrinya, anak-anaknya, orang tuanya, mertuanya, 
saudara-saudaranya, para pembantunya, dan para tetangganya bervariasi. 
Dalam topik resmi itu suami (ayah) ketika berbicara dengan keluarga 
intinya, pemertahanan bahasa Cinanya hanya 403 . Sementara itu, dalam 
topik resmi itu, pemertahanan bahasa Cina terhadap orang tuanya adalah 
703, terhadap mertuanya adalah 66,63, terhadap saudara laki-lakinya 
adalah 42,223, terhadap saudara perempuannya adalah 46,673, ter-
hadap pembantu laki-lakinya adalah 15,563, terhadap pembantu perem-
puannya adalah 13,33, terhadap tetangga laki-lakinya adalah 33,333, 
dan terhadap tetangga perempuannya adalah 24,443 . Data itu membukti-
kan bahwa dalam topik resmi ini pemertahanan bahasa Cina suami (ayah) 
rata 39,123 atau tingkat pemertahananya kurang. Akan tetapi, jika 
dilihat kepada siapa suami (ayah) itu berbicara, ternyata pemertahanan 
bahasa Cina itu lebih terlihat ketika suami (ayah) berbicara terhadap 
orang tua dan mertuanya. Pemertahanannya semakin menurun ketika dia 
berbicara kepada saudara-saudaranya, tetangganya, dan pembantunya. Di 
sini yang paling kecil pemertahanan bahasa Cinanya adalah terhadap para 
pembantu dan tetangganya. Itu dapat dipahami bahwa pembantunya dan 
tetangganya umumnya orang Indonesia asli. Yang menjadi pembantu 
umumnya orang Jawa dan yang menjadi tetangga mereka adalah cam-
puran (Indonesia asli dan turunan) . 
Dalam topik tidak resmi, suami (ayah) ketika berbicara dengan 
keluarga intinya, pemertahanan bahasa Cinanya hanya 31, 11 3 . Semen-
tara itu, dalam topik tidak resmi itu, pemertahanan bahasa Cina terhadap 
orang tuanya adalah 53,333, terhadap mertuanya adalah 66,63 , 
terhadap saudara laki-laki adalah 28,893, terhadap saudara perempuan 
adalah 28,893, terhadap pembantu laki-laki adalah 6,673, terhadap 
pembantu perempuan adalah 11 , 11 3, terhadap tetangga laki-laki adalah 
17, 77 3, dan terhadap tetangga perempuan adalah 17, 77 3 . Data itu 
membuktikan dalam topik tidak resmi ini pemertahanan bahasa Cina 
suami (ayah) adalah rata 29, 13 3 atau tingkat pemertahanannya kurang. 
Tingkat rata-rata pemertahanan bahasa Cinanya lebih rendah jika di-
bandingkan dengan tingkat pemertahanan bahasa Cinanya dalam topik 
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resmi. Jika dilihat kepada siapa suami (ayah) itu berbicara, ternyata 
pemertahanan bahasa Cina itu juga lebih terlihat ketika suami (ayah) ber-
bicara terhadap orang tua dan mertuanya. Pemertahanannya semakin 
menurun ketika dia berbicara kepada saudara-saudaranya, tetangganya, 
dan pembantunya. Di sini yang paling kecil pemertahanan bahasa Cina-
nya adalah juga terhadap para pembantu dan tetangganya. 
Selanjutnya, basil penelitian menunjukkan bahwa pemertahanan 
bahasa Cina suami (ayah) sebagai kepala rumah tangga ketika menulis 
surat masalah keluarga kepada istrinya, anak-anaknya, orang tuanya, 
mertuanya, saudara-saudaranya, para pembantunya, para tetangganya 
juga bervariasi. Pemertahanan bahasa Cina tulis suami (ayah) ketika 
menulis surat itu dengan keluarga intinya hanya 22,22 3. Sementara itu, 
pemertahanan bahasa Cina tulisnya terhadap orang tuanya adalah 
43,33 3, terhadap mertuanya adalah 403, terhadap saudara laki-laki 
adalah 28,893, terhadap saudara perempuannya adalah 22,223 , 
terhadap pembantu laki-laki adalah 03, terhadap pembantu perempuan-
nya adalah 11, 11 3, terhadap tetangga laki-laki adalah 4,44 3, dan 
terhadap tetangga perempuan adalah 6,67 3 . Berdasarkan data itu, rata-
rata pemertahanan bahasa Cina tulis suami (ayah) adalah 11,88 3. Data 
itu memperlihatkan bahwa suami (ayah) dalam menulis kurang mem-
pertahankan bahasa Cinanya. Jika dilihat kepada siapa suami (ayah) itu 
berbicara, ternyata pemertahanan bahasa Cina tulisnya itu lebih terlihat 
ketika si suami (ayah) menulis surat kepada orang tua dan mertuanya. 
Pemertahanannya sangat kurang ketika dia berbicara kepada istri, 
saudara-saudaranya, tetangganya, dan pembantunya. Di sini yang paling 
kecil pemertahanan bahasa Cinanya adalah juga terhadap para pembantu 
dan tetangganya. 
Pemertahanan bahasa Cina suami (ayah) sebagai kepala rumah 
tangga pada saat marah, kepada istrinya, anak-anaknya, orang tuanya, 
mertuanya, saudara-saudaranya, para pembantunya, para tetangganya 
juga menunjukkan pemertahanan yang hampir sama dengan pemertahanan 
bahasa Cina ketika berbicara dan menulis itu. Pemertahanan bahasa Cina 
suami (ayah) ketika marah dengan keluarga intinya hanya 33,333 . 
Sementara itu, pemertahanan bahasa Cinanya terhadap orang tuanya 
adalah 403, terhadap mertuanya adalah 403, terhadap saudara laki-
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lakinya adalah 26,673, terhadap saudara perempuannya adalah 26,673, 
terhadap pembantu laki-laki adalah 6,673, terhadap pembantu perem-
puan adalah 6,673, terhadap tetangga laki-laki adalah 6,673, dan 
terhadap tetangga perempuan adalah 6,673. Berdasarkan data itu, rata-
rata pemertahanan bahasa Cina suami (ayah) ketika marah adalah rata 
21,43 3 . Data itu memperlihatkan bahwa suami (ayah) ketika marah juga 
kurang mempertahankan bahasa Cinanya Jika dilihat kepada siapa suami 
(ayah) itu berbicara, ternyata pemertahanan bahasa Cina itu lebih terlihat 
ketika suami (ayah) marah kepada orang tua dan mertuanya. Pemer-
tahanannya sangat kurang ketika dia berbicara kepada istri, saudara-
saudaranya, tetangganya, dan pembantunya. Di sini yang paling kecil 
pemertahanan bahasa Cinanya adalah juga terhadap para pembantu dan 
tetangganya . 
Pemertahanan bahasa Cina suami (ayah) sebagai kepala rumah 
tangga pada saat bekerja, juga menunjukkan pemertahanan yang hampir 
sama dengan pemertahanan bahasa Cina ketika ber9icara, menulis, dan 
marah. Pemertahanan bahasa Cina suami (ayah) ketika bekerja adalah 
13 ,33 3. Data itu memperlihatkan bahwa suami (ayah) ketika bekerja 
juga kurang sekali mempertahanan bahasa Cinanya. Ini tentu saja karena 
pada umumnya dia bekerja berhubungan dengan penduduk asli, misalnya 
dalam berdagang. 
Pemertahanan bahasa Cina suami (ayah) sebagai kepala rumah 
tangga ketika berbicara dengan kernet/sopir, juga menunjukkan pemer-
tahanan yang hampir sama dengan pemertahanan bahasa Cina ketika 
berbicara, menulis, marah, dan bekerja. Pemertahanan bahasa Cina 
suami (ayah) ketika berbicara dengan kernet atau sopir Cina adalah 
4,443 dan kepada sopir/kernet non-Cina 03 . Rata-ratanya adalah 
2,22 3. Data itu memperlihatkan bahwa suami (ayah) juga kurang sekali 
mempertahankan bahasa Cinanya. Ini juga bisa dipahami karena yang 
menjadi kernet/sopir itu juga pada umumnya penduduk asli. 
Dalam beribadah juga memperlihatkan pemertahanan bahasa Cina 
suami (ayah) sebagai kepala rumah tangga yang kurang. Tingkat pemer-
tahanan bahasa Cina suami (ayah) adalah 26,663. Data itu memperlihat-
kan bahwa suami (ayah) juga kurang sekali menggunakan bahasa Cina 
ketika beribadah. 
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Sikap suami (ayah) terhadap bahasa Cina yang digunakan di telivisi/ 
radio, bahasa Cina yang diajarkan di sekolah, dan anak berbahasa Cina 
agak bertolak belakang dari kenyataan bahasa Cina yang mereka gunakan 
sehari-hari. Suami (ayah) masih berkeinginan untuk mempertahankan 
bahasa Cinanya. Ini terlihat lebih banyaknya mereka melihat atau men-
dengarkan televisi/radio yang berbahasa Cina, perlunya bahasa Cina 
diajarkan di sekolah, dan inginnya anak-anak mereka bisa berbahasa 
Cina. 
Jika dilihat secara keseluruhan, tingkat pemertahanan bahasa Cina 
suami (ayah) ini adalah 39,12 + 29,13 + 11,88 + 21,43 + 13,33 + 
2,22 + 26,663 = 143,85/7 = 20,553 atau tingkat pemertahanannya 
sangat kurang 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemertahanan bahasa Cina 
istri (ibu) sebagai ibu rumah tangga ketika berbicara masalah yang 
topiknya resmi kepada suaminya, anak-anaknya, orang tuanya, mertua-
nya, saudara-saudaranya, para pembantunya, dan para tetangganya 
bervariasi. Dalam topik resmi itu istri (ibu) ketika berbicara dengan ke-
luarga intinya, pemertahanan bahasa Cinanya hanya 31, 11 3. Sementara 
itu, dalam topik resmi itu, pemertahanan bahasa Cina terhadap orang 
tuanya adalah 63,333 , terhadap mertuanya adalah 63,333, terhadap 
saudara laki-lakinya adalah 403, terhadap saudara perempuannya adalah 
403, terhadap pembantu laki-lakinya adalah 03, terhadap pembantu 
perempuannya adalah 4,443, terhadap tetangga laki-lakinya adalah 
13,33 3, dan terhadap tetangga perempuannya adalah 11, 113. Data itu 
membuktikan dalam topik resmi ini pemertahanan bahasa Cina istri (ibu) 
adalah rata 29,633 atau tingkat pemertahanannya juga kurang. Akan 
tetapi, jika dilihat kepada siapa istri (ibu) itu berbicara, ternyata pemer-
tahanan bahasa Cina itu lebih terlihat ketika istri (ibu) berbicara terhadap 
orang tua dan mertuanya. Pemertahanannya semakin menurun ketika dia 
berbicara kepada saudara-saudaranya, tetangganya, dan pembantunya. Di 
sini yang paling kecil pemertahanan bahasa Cinanya adalah terhadap para 
pembantu dan tetangganya. Dengan kata lain, pemertahanan bahasa Cina 
istri (ibu) tergolong hampir sama dengan suami (ayah) . 
Selanjutnya, dalam topik tidak,resmi, istri (ibu) ketika berbicara 
dengan keluarga intinya, pemertahanan bahasa Cinanya hanya 42,2213. 
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Sementara itu, dalam topik resmi itu, pemertahanan bahasa Cina terhadap 
orang tuanya adalah 46,673, terhadap mertuanya adalah 53,333, 
terhadap saudara laki-lakinya adalah 403, terhadap saudara perempuan-
nya adalah 403, terhadap pembantu laki-lakinya adalah 2,223, terhadap 
pembantu perempuannya adalah 11, 11 3, terhadap tetangga laki-lakinya 
.adalah 17,773, dan terhadap tetangga perempuannya adalah 13,333. 
Data itu membuktikan dalam topik tidak resmi ini pemertahanan bahasa 
Cina istri (ibu) adalah rata 29,673 atau tingkat pemertahanannya kurang. 
Tingkat rata-rata pemertahanan bahasa Cinanya ini ternyata lebih tinggi 
sedikit dibandingkan tingkat pemertahanan bahasa Cinanya dalam topik 
resmi. Jika dilihat kepada siapa istri (ibu) itu berbicara, ternyata pemer-
tahanan bahasa Cina itu juga lebih terlihat ketika si istri (ibu) berbicara 
terhadap, suami, orang tua, mertua, dan saudara-saudaranya. Pemer-
tahanannya sangat kurang ketika dia berbicara kepada tetangganya dan 
pembantunya. Di sini yang paling kecil pemertahanan bahasa Cinanya 
adalah terhadap para pembantu. 
Hasil penelitian selanjutnya menunjukkan bahwa pemertahanan 
bahasa Cina istri (ibu) sebagai ibu rumah tangga ketika menulis surat 
masalah keluarga kepada istrinya, anak-anaknya, orang tuanya, mertua-
nya, saudara-saudaranya, para pembantunycl, para tetangganya juga 
bervclriasi. Pemertahanan bahasa Cina tulis istri (ibu) ketika menulis surat 
itu dengan keluarga intinya hanya 26,663. Sementara itu, pemertahanan 
bahasa Cina tulisnya terhadap orang tuanycl adalah 43,333, terhadap 
mertuanya adalah 43,333, terhadap saudara laki-lakinycl adalah 33,333, 
terhadap saudara perempuannycl adalah 26,673, terhadap pembantu laki-
lakinya adalah 0 3, terhadap pembantu perempuannya adalah 11, 11 3, 
terhadap tetangga laki-lakinya adalah 03, dan terhadap tetangga perem-
puannya adalah 03. Berdasarkan data itu, rata-rata pemertahanan bahasa 
Cina tulis istri (ibu) adalah rata 20,493. Data itu memperlihatkan bahwa 
istri (ibu) dalam menulis kurang mempertahankan bahasa Cinanycl. Jika 
dilihat kepada siapa istri (ibu) itu berbicara, ternyata pemertahanan 
bahasa Cina tulisnya itu juga lebih terlihat ketika istri (ibu) menulis surat 
kepada orang tua dan mertuanycl. Pemertahanannycl semakin berkurang 
ketika dia berbicara kepada suami dan anak-anaknya, saudara-saudara-
nya, tetangganya, dan pembantunycl, bahkan ada yclng tidak mengguna-
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kan bahasa Cina sama sekali terhadap pembantu dan tetangga laki-
lakinycl. 
Pemertahanan bahasa Cina istri (ibu) sebagai ibu rumah tangga pada 
saat marah, kepada anak-anaknycl, orang tuanya, mertuanya, saudara-
saudaranya, para pembantunya, para tetangganycl juga menunjukkan 
pemertahanan yang hampir sama dengan pemertahanan bahasa cina ketika 
ia berbicara dan menulis itu. Pemertahanan bahasa Cina istri (ibu) ketika 
marah kepada keluarga intinya hanya 33,333. Sementara itu, pemer-
tahanan bahasa Cinanya terhadap orang tuanya adalah 503, terhadap 
mertuanya adalah 403, terhadap saudara laki-lakinya adalah 403, ter-
hadap saudara perempuannya adalah 37,773, terhadap pembantu laki-
lakinya ad al ah 6,67 3, terhadap pembantu perempuannya adalah 6,67 3, 
terhadap tetangga laki-lakinya adalah 03, dan terhadap tetangga perem-
puannya adalah 03. Berdasarkan data itu, rata-rata pemertahanan bahasa 
Cina istri (ibu) ketika marah adalah rata 23,873. Data itu memper-
lihatkan bahwa istri (ibu) ketika marah juga kurang mepertahankan 
bahasa Cinanya. Jika dilihat kepada siapa istri (ibu) itu berbicara, 
ternyata pemertahanan bahasa Cina itu juga lebih terlihat ketika siistri 
(ibu) marah kepada orang tua dan mertuanya. Pemertahanannya semakin 
kurang ketika dia berbicara kepada suami dan anak-anaknya, saudara-
sudaranya, dan pembantunya, bahkan istri (ibu) tidak menggunakan 
bahasa Cina sama sekali terhadap tetangganya. 
Pemertahanan bahasa Cina istri (ibu) sebagai ibu rumah tangga pada 
saat bekerja, juga menunjukkan pemertahanan yang hampir sama dengan 
pemertahanan bahasa Cina ketika berbicara, menulis, dan marah. Pemer-
tahanan bahasa Cina istri (ibu) ketika bekerja adalah 8,88 3. Data itu 
memperlihatkan bahwa istri (ibu) ketika bekerja juga kurang sekali 
mempertahankan bahasa Cinanya. 
Pemertahanan bahasa Cina istri (ibu) sebagai kepala rumah tangga 
ketika berbicara dengan kernet/sopir, juga menunjukkan pemertahanan 
yang hampir sama dengan pemertahanan bahasa Cina ketika berbicara, 
menulis, marah, dan bekerja. Pemertahanan bahasa Cina istri (ibu) ketika 
berbicara dengan kernet atau sopir Cina adalah 203 dan kepada sopir/ 
kernet non-Cina 03. Rata-ratanya adalah 103. Data itu memperlihatkan 
bahwa istri (ibu) juga kurang sekali mempertahankan bahasa Cinanya. 
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Dalam herihadah juga memperlihatkan pemertahanan bahasa Cina 
istri (ibu) sebagai kepala rumah tangga yang kurang. Tingkat pemer-
tahanan bahasa Cina istri (ihu) adalah 22 ,22 3 . Data itu memperlihatkan 
bahwa istri (ibu) juga kurang sekali menggunakan bahasa Cina ketika 
herihadah . 
Sikap istri (ihu) terhadap hahasa Cina yang digunakan di telivisi/ 
radio, bahasa Cina yang diajarkan di sekolah, dan anak berbahasa Cina 
agak bertolak belakang dari kenyataan bahasa Cina yang mereka gunakan 
sehari-hari. Istri (ibu) masih herkeinginan untuk mempertahankan hahasa 
Cinanya. Ini terlihat ketika mereka melihat atau mendengarkan televisi/ 
radio yang herhahasa Cina, perlunya hahasa Cina diajarkan di sekolah , 
dan inginnya anak-anak mereka hisa herhahasa Cina. 
Jika dilihat secara keseluruhan, tingkat pemertahan bahasa Cina istri 
(ibu) ini adalah 29,63 + 29,67 + 20,49 + 23,87 + 8,88 + 10 + 
22,22 3 = 144, 75/7 =20,68 3 atau tingkat pemertahanannya sangat kurang 
Secara keseluruhan tingkap pemertahanan bahasa Cina suami (ayah) 
dan istri (ibu) adalah 20,55+ 20,68=41,23/2=20,62 atau tingkat 
pemertahanan bahasa Cina mereka sangat kurang. Akan tetapi, jika di-
lihat dari sikap mereka tehadap bahasa Cina, ternyata data itu ber-
tentangan karena pada dasarnya mereka cenderung ingin memper-
tahanankan bahasa Cina. 
4.2 Saran 
Penelitian ini adalah penelitian permulaan terhadap pemertahanan bahasa 
Cina di Indonesia, khususnya di OKI Jakarta. Basil penelitian ini 
belumlah dianggap tuntas karena terbatasnya responden, hanya kepala 
rumah tangga dan ibu rumah tangga saja yang menjadi acuan. Oleh 
karena itu, untuk mendukung hasil penelitian ini, perlu dilakukan 
penelitian lebih lanjut dengan responden yang lebih beragam. Penelitian 
itu tidak hanya dapat dilakukan di Jakarta, tetapi juga dapat dilakukan di 
kota-kota lain yang ada etnis Cinanya. 
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